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KATA
PENGANTAR

Studi Analisis Mengenal Dampak Lingkungan (AMDAL) kegiatan pembangunan
Kewasen Industri Lamongan di Kecamatan Paciran - Lamongan di atas lahan seluas 500
Ha, merupakan bagian darl keinginan dan tanggung Jawab Pemkab, Lamongan untuk
selalu menerapkan pembangunan yang berwawasan lingkungan di Kabupaten
Lamongan

Sejalan dengan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No, 11 tahun 2008 tentang
Jen's Usaha dan/steu Kegiaten Yang Wajib Dilengkapi Dengan Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan Hidup serta No. 08 tahun 2000 tentang Keterlibatan Masyerakal
dan Keterbukaan Informas/ Dalam Proses Analisis Mengenai Dampak Lingkungan
Hidup,. sebagai langkah awal studi AMDAL setelah dilakukan sosialisasi kepada
perwakilan masyarakat sekitar lokasi kegiatan sehingga diperoleh masukan-masukan
yang sangat beimanfaat dalam penyusunan studi ANDAL ini, sebagai langkah berikutnya
adalah menyusun Kerangka Acuan ANDAL (KA-ANDAL). KA inl dimaksudkan untux
merumuskan lingkup dan kedalaman studl ANDAL , mengarahkan studl ANDAL agar
berjalan secara efekifl dan efislen sesuai dengan yang diharapkan,

Dengan terselesalkannya KA - ANDAL ini, kami mengucapkan terima kasih

kepada semua pihak yang telah memberi bantuan dalam proses pengerjaan dokumen
KA-ANDAL inl.,

Pemkab Lamongan
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PENDAHULUAN

1.1, Latar belakang

Kota Raya Surabaya atau leblh dikenal sebagal GERBANGKERTOSUSILA PLUS
(Gresik Bangkalan Mojokerto Surabaya Sidoarjo Lamongan dan pius Tuban)
dalam perkembangannya khususnya untuk kegiatan industri relatip terpusat di
Gresik, Surabaya dan Sidoarjo. Sementara inl mulai dirasakan bahwa di ligs
wilayah tersebut sudah dirasakan “jenuh” untuk perkembangan industi maupun
kegletan usaha lainnya. Oleh karena itu, untuk perkembangan kedepan
perkembangan Industri diarahkan ke baglan barat Jawa Timur khususnya di pantal
utara (Pantura) Jawa Timur meliputi Gresik, Lamongan dan Tuban.

Disamping Itu, Pemerintah Indonesia untuk mempercepat perkembangan industri di
berbagsl daerah telah merencanakan pengembangan kawssan khusus atau
Kawasan Ekonom! Khusus Indonesia (KCK!) dimana syarat legal peratapan
xawasan ekonomi khusus ini masih dalan) tahap penyusunan Rancangan Undang-
Undang dl DPR. RUU KEK tersebut secara resmi masuk ke DPR sejk Mei 2008
Meskipun demikiar, ada 17 provinsl yang sudah mengajukan pemohonan resmi
untuk menjadi kawasan ekonom! khusus, namun hanya sekitar 7 provinsl yang
telah ditunjuk karena dianggap memenuhi syarat untuk pengembangan Kawssan
Ekonomi Khusus fersebut antara lain Jawa Timur. Untuk Jawa Tinwr , Kabupaten
Lamongan terpilih sebagai salah satu kabupaten untuk penmgembangan Kawasan
Ekonomi Khusus (KEK) dl Indonesia tersebut. Salah satu kriteria dalam pemiilhan
kawasan yang akan dinyatakan sebagsi Kawasan Ekonomi Khusus, antara lain
sudah memiliki prasarana, sarana , dan sudah menjadi daerah industri.

Sebelum penetapan kawasan ekonoml khusus di Indoensia, pada tahun 2002
Pemkab Lamongan telah menyusun Studi Kelayakan untuk pengembangan
kawasan Industi yeng terintegrasl , balk infrastruktur, sarana, dan prasarana
pendukungnya di Kecamaten Paciran. Kawasan industri tersebut dinamakan
sebagai Keawasan Industri Lamongan dan direncanakan berokasi di atas areal
seluas 500 Ha yang meliputi baglan selatan dari Desa Tlogosadang, Sidokelar
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dan Desa Kemantren di Kecamatan Paciran stau baglan sela‘an dari jalan raya
Paciran. Jalan Reya Paciren merupakan jalan alternatlf di pantal utara Jaws Timur
(Pantura) , menghubungkan Kab. Gresik dergan Kab. Tuban dan Jawa Tengah.
Dengan demikian rencana pembangunan Kawasan Indusiri Lamongan tersebut
sangat mendukung rencana penetapan Kawasan Ekonom/ Khusus ¢l baglan utara
Kabupaten Lamongan (baglun utara deri Kec. Paciran dan Kec, Brondong) yeng
berbatasan langsung dengan Laut Jawa dan akan diproyeksikan sebagal kawasan
industiri parkapaslan,

Seperti disampalkan M.Lutfi, Ketua BKMP (228, copyright @ Sinar Harapan)
bahwa Kawasar Ekonomi Khusus akan bermacam-macam, mulal darl kawasan
industrl, kewasan berikal, dan kawasan ekonom/ khusus.

Dengan demikian Kawasan Industd Lamongan yang direncanakan dl bagian
solatan Kec. Paciran ini akan sangat terkalt Kawasan Ekonom/ Khusus dibaglan
utaranya, sepertl intuk keglatan Industri komponen kapal dan industri penunjang
lainnya. Disamping tu, di kawasan industri yang direncanakan inl juga telah diplot
areal untuk perumahan karyawan

Selain untuk memenuhi kebutuhan kawasan yang repesentatif untuk kegiatan
industri lengkap sarana dan prasarana pendukungnya, pembangunan kawasan
industi juga sangat membantu dalam perkembangan ekonomi dan akan
memberikan dampak sangat positif baik bagl Kecamalan Paciran khuuusnya
maupun Kab. Lamongan umumnya.

Namun di samping dampak positif tersebut diperkirakan juga akan timbul dampak
negati! terhadap lingkungan hidup, balk sast pembangunan pada tahap pra
konstruksi, konstruksi maupun tahap operasi atau pasca xonstruksi pembangunan
Kawasen Industri Lamongan tersebut. Demikian pula seballknya, kondisi

lingkungan yang ada, dapal menimbulkan dampak terhadap keberadaan rencana
kegiatan. !

Agar besarnya dampak negatip yang mungkin timbul depat ditekan serendah
mungkin, dan dampak positip yang terjadi dapat dikembangkan seoptimal mungkin,
maka kegiatan pembangunan Kawasan Industri di Kecamatan Paciran tersebut
akan dilengkapl dergan Studi Analisis Mengenal Dampak Lingkungan,

Hal ini sejalan dengan Peraturan Pemerintah No. 27 tahun 1998 tentang Analisis
Mengenai Dampak Lingkungan Hidup , Peraturan Presiden Nomor 41 tahun 1996
tentang Kawasan Industri serta Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No.
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Dengan AMDAL, maka pembangunan Kawasan Industri Lamongen  harus
dilengkapl Studi Analisis Mengenai Dampak Lingkungan. Oleh karena setiap tahap
kegiatan memllikl dampak yang saling terkalt, maka dalam proses pelaksanaan
kajian AMDAL disusun secara terintegrasi.

Sebagal acuan dalam penyusunan dokumen AMDAL Ini digunakan Peraturan
Menterl Negara Lingkungan Hidup No. 08 tahun 2006 tentang Pedoman
Penyusunan Analisis Mengenal Dampak Lingkungan Hidup

Dalam penyusunan dokumen AMDAL ini, Pemkab Lamongan difasilitasi oleh :
Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Lingkungan
Hidup dan Energi, Badan Penelitian dan Pengambangan Industri
Departemen Perindustrian Republik indonesia
yang mempunyal program dalam Pengembangan Kawasan Industri Terpadu
Berbasis Kompetensi inti Daerah dimana untuk P. Jawa ini dipilih Pengembangan
Kawasan Industri dl Kabupaten Lamongan sebagai salah satu kabupaten yang
sedang menyiapkan Pantura sebagal kawasan pengembangan Industri terpadu
khususnya yang berbasis intl kelautan cisamping juga Industri berbasis non-
kelautan,

1.2, TUJUAN DAN MANFAAT
1.2.1. Identifikas| Kebutuhan.

Identifikasi kebutuhan yang melatar belakangl diperlukannya rencana keg'atan
adalah sebagal berikut
Sangat dibutuhkannya kawasan uniuk kegiatan indusiri yang representatl’ dan
dapat memenuhl kebutuhan investor ;
* Merupakan bagian dalam pengembangan industii di Kabupaten Lamongan ;
= Merupakan realisasi darl program reglonal Jawa Timur maupun Nasional
untuk mewujudkan pengembangan industri di Jawa Timur ;

- Sebagal penunjang pengembangan Kawasan Ekonomi Khusus di kabupaten
Lamongan.
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1 ’ 1,2,2, Kebutuhan Yang Akan Dipenuhi.

Kebutuhan yang akan dipenuhl berdasarkan kekurangan yang ada saat ini adalah

. Kawasan untuk industri yang representatif yang akan memenuhl kebutuhan
Investor, sepert rasa aman dan nyaman dalam berusaha yang berwawasan
lingkungan.

1.2,3, Tujuan, Manfaat dan Sasaran

Tujuan, Man‘aat dan Sasaran dari pelaksanaan rencara keglatan adalah :
a. Tujuan
o Mempercepat pertumbuhan industr| |
o Memberikan kemudahan bagian kegiatan Industri;
o Mendorong kegiatan Industri untuk beriokasi di kawasan khusus untuk
Industri;
o Menyediakan fasilitas lokasi industri yang berwawasan lingkungan.

b. Manfaat
o Meningkatkan pembangunan perekonomian di Jawa Timur dan
Kabupaten Lamongan khususnya

c. Sasaran
o Meningkatkan investasl dan ekspor
o Membuka lapangan kerja
o Meningkatkan penerimaan pajak

1.3. PERATURAN PERUNDANGAN

Dalalam rangka mengatur pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam dan
lingkungan hidup berdasarkan kebijaksanaan nasional secara terpadu, telah
ditetapkan peraturan perundang-undangan yang pada prinsipnya mengatur
pemanfaatan sumber daya alem secara berkesinambungan. Beberapa bentuk
peraturan perundangan yang mendasari pelaksanaan Analisis Mengenal Dampak

J Lingkungan (AMDA'.) kegiatan pembangunan Kawacan Industri Lameangan di
: Kecamatan Paciran = Lamongan dan keterkailannya dengan kegiatan penyusunan
Dokumen AMDAL ini dituangkan dalam bentuk tabel 1.1
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Tabel 1.1. Persturan perundangan

A.  Undang-Undang

» Undang-Undang No.§ tahun 1862 tentarg
Perindustrian

Sebagel scusn serahan  kelentuan

dalam pengelolsan limbah yang
terbentuk

» Undang-Undang RI Nomer & Tahun 1990
tentang Konservas/ Sumber Dayas Alam
Hayali dan Ekosistemnya.

tentang Bende Cagar Bidaye

»  Undang-Undang Nomcr & tahun 1992 |

Sebagal dasar dalam melakukan
upaya-upaya pengelolaan lingkungan
yang terkalt dengan sumber daya air,
udara, maupun sumber daya alam
innym |
acusn untuk mengetahul ada
tidaknys r budaya di wilaysh studl
yang periu dilestarikan.

»  Undeng-Undang RI Nomor 14 Tahun
1962 tentang Lalu Linias dan Angkuten

Berkaltan dengan dampak  darl
komponen transportas| ﬂng
diperkirakan ‘imbul dan
pengelolaannya,

Jalan.
»  Undeng-Undang Rl Nomor 23 Tanhun
1992 tentang Kesehatan.

Berkallan dengan  dampak _ dan |
komponen kesehatan masyarakat yang
diperkirakan timbul dan arahan
pengelolaannya.

* Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun
1887 tentang Pengelo/ean Lingkungan

Sebagal acuon dasar dalam kebijakan

pengelolaan lingkungan hidup yu-z
dnlt;.llnqhn dalam Dokumen RKL
L

* Undang-Undang Rl No. 13 Tahun 2003
tentang Ketenagakerjean

Sebagal aecuan dalam  arahan
pengelolaan dampak kesempatan kerja

* Undang-undang No. 31 tahun 2004
tentang Penkanan

Sebagal pedoman untuk pembahasan
:ﬂ{.‘.lnl pembuangen |imbah cair ke
u

*  Undang-undang Rl Nomor 32 Tahun 2004
tentang Pemerintahan Deerah.

Berkaitan dengan kewenangun pemda
dalam rencana usaha /keglatan

* Undang-undang No. 38 tahun 2004
tentang Jalan

Berkaitan dengan dampak ialu lintas
yang akan dintimbulken akibat kegiatar:
dl kewaran

* Undang-undang No. 8 tahun 2007
tentang Penatean Ruang

‘Sebagal acuan dalam kesesuaian
lokasi, pengaturan teta ruang dalam
Kawasan

* Undang-undang Nomor 18 tahun 2008
tentang Penglolaan Sampah

Berkaitan dengan pengelolaan sampah
di Iokasi kegiatan

KA ANDAL
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Peraturan pemerintah

Parairan Pemernan K1 Nomor 10|

Tahun 1968 Tentang Pengendalien
Pencemaran dan Ateu Perusakan Laut

“Sevagel

acuan dalam
pembahanan campak terhadap
perairan laut yang diprakirakan
timbul dari rencana keglatan

Persiuran Pemerintah RI Nomor 27
Tahun 1686 Tentang Analisis Mengenai
Dampak Lingkung , n Hidup.

Acusn dalam  implementasi
lingkungan dalam
kaltanya dengan studi AMDAL

Peraluran Psmenntah Rl Nomor 41

Tahun 19868 Tentang Pengendalien
Pencemaran Udara.

3ebagal acuan dalam
pembahasan dampak terhadap
komponen kuslitas udara yang
diprakirakan timbul dari rencana
keglatan

Peraturan Pemerintah Rl Nomor 18
Tahun 1999 jo Pemerintah No. 85/1989
tentang Pengolahan Limbah Bahan

Sebagal acuan peneniuan |enis-
jenis limbah dari rencana
keglatan yang tergoiong B3 dan
acuan pengeinlaannya,

Berbahaya dan Beracun

Peraturan Pemerintah Rl Nomor 82
Tahun 2001 Tentang Pengeloclaan
Kualitas Air dan  Pengendalian
Pancemaran Air.

Sebagai acuan dalam
pembahasan dampak terhadap
komponen kualitas air yang
diprakirakan timbul dar rencans
kegiatan

Feraturan Pemerintah Rl No. 18 Tahun
2004 tentang Penatagunaan Tanah

Berkaitan dengan pembahasan
mengenal komponen tata ruang

Peraturan Pemorintah RI No. 38 Tahun
2007 tentang Pambagian Kewenangan

Berkaitan dengan kewenangan
pemerintah pusat, propinsi dan

2003 tentang Kebijaksanaan Nasional di
Bidang Pertanahan

Femarntaann  antara Pemerintah, | kabupaten di Iokasl rencana
Provinsil dan Kabi paten/Kota. kegiatan
C. HKeputusan Presidan
* Keputusan Presiden Nomor 41 tahun 10068 | Sebagal acuan dalam
tentang Kewasen Indusiri menentul:an fasilitas di kewasan
industi  dalam pengelolaan
lingkungan
* Keputusan Presiden Nomor 34 Tahun | Sebagal acuan pembahasan

kepemilikan lakan lokasi rencana
kegiatan

D.

Keputusan Menteri

KA ANDAL
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D. Keputusan Menterl

Kepulusan Menteri Kesshatan No.
418/MENKES/PER/IX/1080 Tentang Syaral
-~ Syarat dan Pengawasan Alr,

Sebagsl acuan dalam Dbahasan
kemponen kualitas air (sumur) |

Kepulusan Menteri Negara Lingkungan
Hidup No. 13/MENLH/3/1685 Tentang Baku
Mutu Emisi Sumber Tidak Bergerak

Sebagal ascuan baku mutu  emisl
sumber tidak bergerak dalam bahasan
pengelolaan kualilas udara

Kepulusan Menteri Negara Lingkungan
Hidup No. 45/MENLH/11/19068 Tentang
Program Partai Bersih.

Sebagal acuan dalam pengelolaan
pesisir panial dimana rencana keglatan
akan membuang limbah cair ke pesisir

Keputusan Menterl Negara Lingkungan
Hidup No, 46/MENLH/11/1886 Tentang Baku
Tingkat Kebisingan.

Sebagal acuan baku lingkat kebisingan |
dalam bahasan pengelolaan kualltas
udara dan kebisingan.

* Keputusan Menleri MNegara Lingkungan Sebagai acuan dalam bahasan
Hidup No. 200/MENLH/11/1886 Tentang | komponen sosial, ekonomi, dan
Pedoman Teknis Kajian Aspek Sosial Dalam | budaya.

Penyusunan Analisis Mengenai Dampak
Lingkungan.
* Keputusan Menteri Negara Lingkungan | Sebagas acuan dalam bahasan

Hidup No. 4S/MENLH/10/19887 Tentang
Indeks Standar Penzemar Udara.

komponen kualitas udara,

Keputusan Menteri Negara Lingkungan
Hidup No 02 tahun 2000 lentang Panduen
Penilaian Dckumen AMDAL

Berkaitan
AMDAL

dengan cara penigian |

Keputusan Menteri Negara Lingkungan
Hidup No 112 tahun 2003 tentang Baku
Mutu Limbah Cair Domestik

Berkaltan dengan persyaratan limbah
cair yan) berasal dar kegialan
domaslik

Keputusan Menterl Negara Lingkungan
Hidup Nomor 51 Tahun 2004 Tentang Baku
Mutu Air Laut

Sebagal acuan baku mutu air (aut
berkaitan dengan pembuangan limbah
kawasan ke laut

Keputusan Menteri Negara Lingkungan
Hidup Nomor 45 Tahun 2005 Tentang
Pedoman Penyusunan Laporan elaksanaan
Pangeiolaan Lingkungan (RKL) dan Rencana
Pemantauan Lingkungan (RPL)

Berkaitan dengan flala  cara

penyusunan pelaporan pelaksanaan l
RKL & RPL |

Peraturan Menturi Negara Lingkungan Hidup
Rl No 0B Tehun 2008 lentang Pedoman
Panyusunan  Anallsis Mengenal Dampak
Lingkungan Hidup

Eiblili acuan dalam penyusunan
studi AMCAL,

|
|
|
j

KA ANDAL




Pendahuluan

Lanjutan ’

D. Keputusan Menteri

+ Peraturan Menterl Negara Lingkungan Hidu
RI No 11 Tahun 2008 Tenlang Jenis

Sebagal dasar bahwa rencana keglatan
yang sedang distudl merupakan |enis

1084 Tentany Pedoman Mengenal Ukuran
Dampak Penting,

Rencana Usaha den/slsu Kegisian yang | kuglatan yang wajle menyusun siudl
Wajib Dilengkap! Dengan Analisis Mengenal | AMDAL
Dampak Lingkungan Hidup.

* Keputusan Kepala Badan Pengendalian acuan dalam  prakiraan
Dampak Lingkungan Nomor Kep.058 Tahun | dampuk penting.

* Kepulusan Kepala Badan Pengendalinn
Dampak  Lingkungan  Nomor  Kep.-
03/BAPEDAL/0B/1995 Tentang Persyaratan
Teknis  Pengolahsn  Limbah  Bahan
Berbahaya dan Baracun,
'

Sebagal acuan dalam pengelolaan
limbah B3 dari rencana kegiatan

* Kepulusan Kepala Badan Pengendalian
- Dampak Lingkungan Nomaor
Kep. 124/12/1987 Tenlang Panduan Kajian
Aspek Kesehalan Masyarakal Dalam
Penyusunan Analisis Mengenal Dampak
Lingkungan.

Sebagal acuan dalam bahasan |
komponen kesehatan masyarakat. |

* Kepulusan Kepala Badan Pengendalian
Dampak Lingkungan Nomor Kep.08 Tahun
2000 Tentang Keterlibatan Masyarakat dan

AMDAL.

Keterbukean Informasi Dalam Proses |

Sebagal acuan dalam pelzksanaan
kegiatan soslalinasi.

E. Peraturan Daerah Propinsi Jawa Timur

* Peraturan Jaerah Propinsl Jawa Timur No.
11 tahun 1981 tentang Penetapan
Kawasan Lindung di Propinsi Jawa Timur

Sebagal psdoman tentang kesesuaian
rencans lokasl Jengan keletapan |
kawasan lindung di Jawa Timur

»  Peraturan Daerah Propinsi Jawa Timur No.
02 Tehun 2008 tentang Rencena Tata
Ruang Wilayah.

Pedoman rencana lata ruang wilayah di f
Propinsl Jatim ]

*  Peraturan Daerah Propingl Jawa Timur 1o,
02 Tahun 2008 tentang Pengelolaan
Kualllas Alr dan Pengendaiian

. Pencemaran Air of Propinsi Jatim

|
Sebagal acuan dJuism bahasan |
standard kualitas air pamiukaan ]

1
|
!
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F. Kepulusan Gubarnur

+ Keputusan Gubarnur Kepaia Daeran Tingkat
| Jawa Timur No. 153 tahun 1804 tentang
Pedoman Mengenal Ukuran Dampak Penting

Dlpunakan sebagal acuan dalam
manentukan dampak penting darl
keglatan pambangunan Kawasan
_, Industri

tahun 2000 tentang Tata Cara Perlinan
Pembuangan Limbah Ceair ke Sumber-
sumber Air di Propins! Jawa Timur.

*» Keputusan Gubernur Jawa Timur No. 20 T "Dapat digunakan sebagai acuan uniuk

perijinan pembuangan limbah cair dari
Kewasan Industri

* Kepulusan Guoernur Jawa Timur No. 14
Tahun 2001 tentang Penganbilan Contoh Liji
Alr, Alr Limbah dan Udare di Propinsi Jawa
Timur.

Sebagai acuan uniuk  rencana
oemaniauan Ilmbah cair

[T Keputusan Gubernur Jawa Timur No 45
Tahun 2002 tentang Baku Mutu Limbah Cair
bag/ Industi dan/atau Kegistan Usaha
lLainnya di Jawa Timur.

\
|
Untuk acuan dalam pengelolaan |
kualites imban calr darl kawasan |

|

* Peraturan Gubernur Jawa Timur No. 39
Tahun 2008 tentang Baku Mutu Kualitas
Udara Ambien dan Emisi di Propinsi Jawe
Timur

Untuk acuan dalam pengelolaan dan
pemantatan kualltas udara ambien
serta kualllas omisl dari Industrl yang
berlokasi di kewasan

G. Peraturan Daerah Kabupalen Lamongan

tahun 2000 tenlang Kawasan Lindung
Kabupatan Lamongan

* Perda Kabupaten Lamongan Nomor 55 |

Digunakan sebagai dasar penilaian
kesesuaian lokas: lidak di kawasan
lindung

+ Poraturan Dasrah Nomor & Tahun 2004
tentang Pengelolaan Alr Bawah Tanah di
Kabupaten Lamongan

Sebaga masukan dalam pengeioinan |
dan pemantauan penggunaan alr
bawah tanah

* Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2008
l tentang Rencana Jangka Menengah
l Kabupalen Lamongan Tahun 2006 - 2010

Kesesuaian lokasi dan kegiatan KIL

dengan  rencana pungnmblngum
kabupaten Lamongan |

KA ANDAL
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BAB - Il
RUANG LINGKUP STUDI

A hmas e e e S S Lo it b 1S T e i T | Ny Tl

2.1. LINGKUP RENCANA KEGIATAN YANG AKAN DITELAAH
21,1, Status dan Lingkup Rencana Keglatan Yang Ditelaah
21.1.1, Status Studl AMDAL

Etul:'ll Anallsis Mengenal Dampak Lingkungan (AMDAL) Kawasan

Industri Lamongan Inl disusun dengan dasar menggunakan Stud
Kelayakan Teknis dan Ekonomis Kawasan Industrl Lamongan yang telah
disusun pada tahun 2002. Dengan demikian penyusunan dokumen Amdal
Inl rencana keglatan seluruhnya mengacu data darl stud| kelayakan (FS)
tersebut.
Dalam parencanannya, di Kawasan Industri Lamongan ini bukan saja
tersedia sarana dan prasarana untuk kegiatan industri tetapi juga untuk
keglatan ekonomi lainnya serta direncanakan juga tersedia perumahan
untuk karyawan disamping fasilitas sosial dan fasilitas umuin lainnya.

2.1.1.2, Kesesualan Rencana Lokas! Dengan Tata Ruang

Rencana Keglatan yang akan di studi vaitu Kawasan Industri Lamongan
yang direncanakan akan menempatl lahan seluss 500 Ha (5 Km®) di
Kecamatan Paciran - Lamongan, meliputi bagian selatan dari Desa
Tlogosadang, Sidokeiar dan Desa Kemantren dengan status lahan
sebaglan merupakan Tanah Negara milik Pemkab Lamongan.

Lokasl rencana kegiaten ditunjukkan pada Gambar 2.1

Lahan yang direncanakan akan digunakan untuk Kawasan Industr
Lamongen dibagian selatan dari jalan Raya Paciran ini merupakan lahan
yang tergolong tidak produktip , berupa tanah tegalan tadah hujan / rusak.
Kondis! lahan ditunjukkan pada Gambar 2.2.

KA - ANDAL -1
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Ruang Lingkup Studi

Gambar 2.2. Kondisl lahan di areal rencana kegiatan
(atas) di bagian utara dan (bawah) dibagian selatan

Berdasarkan kondisi lahan di areal rencana kegiatan serta sekitarnya yang
kurang produktif, pemanfaatan lahan tersebul untuk pembangunan kawasan
industri ini juga sudah sejalan dengan RTRW Kab., Lamongan maupun RTRW
Kota Raya Surabaya (Gerbangkeriosusila) serta Rencana Tata Ruang Propinsi
Jawa Timur, seperti ditunjuxkan pada Gambar 2.3 dan 2.4 dimana pantal
utara (Pantura) Lamongan telah diproyeksikan untuk pengembangan kawasan
indusin.

KA - ANDAL -3
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Ruang Lingkup Studi

2.1.1.3. Rencana Keglatan

o BlokPian
Seperti telah diutarakan sebelumnya, Kawasan indusin Lamongen di

baglan selatan ¢/arl pantai utara (Pantura) Lamongan Inl direncanekan sebagal
suatu kawasan indus‘rl yang akan mendukung dan terkait dengan rencana
pengembangan Kawasan Ekonomi Khusus dibaglan utara (pesisir) dari
Pantura Lamongan sebagal kawasan yang diutamakan untuk industri kelautan
sepertl galangan kapal dan lain-lain,
Untuk Kawasan Industri Lamongan di bagian selatan Kecamatan Paciran
diatas lahan seluas 500 Ha ini , pengaturan Blok Plan seperti yang dijelaskan
pada Studi Kelayakan (FS) akan mengacu KepLtusan Menprindag RI No.
50/MPP/Kep/21/1897 tanggal 20.02.18967 dimana untuk kawasan Industri
dengan luas antara 200 - 500 Ha, penggunaan lahan meliputi :

= Ruang terbuka hijau minimal 10 % ;

- Maksimal 30 % terdirl dari jalan dan sarana petunjang lainnya;

- Maksimal 70% terdiri dari kapling industri (45 - 70%) , kapling komersial

maksimum 17,5 % dan kapling perumahan 10 - 25 %

Ruang terbuka hijau selain berupa taman juga dibuat sepanjang tepi |alan
sebagai jalur hijau serta di komplek perumahan <aryawan maupun dalam
areal industri, sehingga diestimasi total lahan terbuka sebagal ruang terbuka
hijau lebih besar dari 10% luas kawasan.
Sesual Blok Plan, blok kawasan untuk industri dirercanakan sekitar 60% dari
luas kawasan dan 40% lainnya akan difungsikan sebagai

- ruang terbuka hijau

- areal pengolahan air limbah (WWTP)

- Jalan

- Jalur hijau

- kantor pengelola

- fasilitas umum dan fasllitus soslal

- @areal parkir kendaraan besar

= uniuk pagar pembatas dan perumahan karyawan & buruh,
Secara pgarls besar, rencana Blok Plan Kawasan Industrl Lamongan
ditunjukkan pada Gambar 2,6. dengan luas lahar setiap blok ditunjukkan
pada Gambar 2.6.

KA - ANDAL -6
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o Jenls industr
Sepertl dljelaskan pada Bab-l, Kecamalan Paciran dan Kecamatan
Brondong yang merupakan wilayah Pantura Kabupaten Lamongan telah
diplot sebagal Kawasan Ekonomi Khusus yang diproyeksikan untuk
industrl kelautan serta Kawasan Industrl sebagal penunjang keglatan
industrl di Kawasan Ekonomi Khusus. Dengan demikian jenis Ingustri yang
direncanakan berlokasl di Kawasan Industri Lamongan diutamakan untuk
Industri penunjnag Industri perkapalan, sepertl :

industrl suku cadang untuk perkapalan,

mesin perkapalan

- cat kapal

eleitronika

logam dasar

industri seperti wood working untuk kelengkapan kapal

pengembangan industrl kecll

pergudangan

o Tahap pembangunan
Proses pembangunan kawasan Kawasan Industrl Lamongan akan
dilakukan secara bertahap, yaitu
a. Tahap ke | seluas 150 Ha (30 % )
b. Tahap ke 2 seluas 210 Ha (42 % )
¢ Tahap ke 3 seluas 140 Ha (28 %)
sepert! pada Sambar 2.7 berikut

KA - ANDAL -9



'l

Ruang Lingkup Studi

i — — ———— — " — R——

[RAYA LAMOMNGN ERACIR AN .

AR i_--. e -8 ;{:\}

e —1
fe o e —

Gambar 2.7. Rencana tahapan pembangunan

2.1.1.4. Rencana Kegiatan Penyebab Dampak & Dampak yang Ditimbulkan
1). Tahap Pra-Konstruks!

a). Pengukuran dan Pembebasan Lahan
Proses pembebasan lahan adalah sebagai berkut :
+ Pengukuran dan pendataan
¢ Musyawarah untuk menentukan ganti rugl antara pernrakarsa dan
warga yang terkena proyek.
* Penetapan ganti rugi berdasarkan pada kesepakatan

KA - ANDAL ih-10
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Lahan yang akan dimanfaatkan sebagal Kawasan [ndustrl Lamongan
sebagian besar merupakan tanah negara dan merupakan lahan ladang.
Penentuan ganti rugi lahan masyarakat yang belum dibebaskan dilakukan
dengan musyawarah berdasarkan hasil kesepakalan pemilk lahan dan
pemrakarsa (Pemkab), Penetapan harga tanah didasarkan pada klasifikasi
tanah / lahan yang dibebaskan,

Selain gantl rugl atas kepemilikan tanah/lahan, diterikan juga ganti rugl
untuk tanaman dengan ketetapan bahwa nilal ganti ruginya didasarkan
pada jenis dan ukuran tanaman, sesuai dengan aturan yang dikeluarkan
2leh Dinas Tanaman Pangan Kabupaten Lamongan.

b). Publikasi Rencana Kegiatan

Publikas!’ dan sosialisasi rencana kegiatan merupakan kegiatan
pemberian Informasl dan mengenalkan adanya rencana pembangunan
Kawasan Industri Lamongan mulal darl pembangunan fisik, hingga
manfaatnya bagi Kabupaten Lamongan pada umumnya dan Kecamatan
Paciran dan sekitarnya khususnya.

Keglatan Inl inl dilakukan melalul poster, pengumuman di koran, serta
pertemuan dengan masyarakat di sekitar rencana lokasi lceglatan untuk
menjaring aspirasi masyarakat.

Keglatan inl sendiri (konsultasi publik) merupakan bagian darl keterlibatan

masyaraka! dalam proses Analisis Mengenal Dampak Lingkungan hidup

sebagaimana diatur dalam Keputusan Kepala Bapedal No, 8 Tahun 2000,

Maksud dan tujuan keglatan ini adalah :

o Melindungl kepentingan masyarakat;

o Memberdayakan masyarakat dalam mamberikan masukan atas
rencana keglatan pembangunan kawasan Industri yang berpotensi
menimbulkan dampak besar dan penting terhadap lingkungan hidup:

© Memastkan adanya transparansi dalam keseluruhan proses AMDAL
dari rencana keglatan;

o Menciptakan suasana kemitraan yang setara anta'a semua pihak yang
berkepentingan, yaitu dengan menghormati hak-hak semua pihak
untuk mendapatkan informasi dan mewajibkan semua pihak untuk

KA - ANDAL -11
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menyampaikan informasi yang harus diketahul pihak lain yang
terpengaruh selama proses penyusunan ANDAL,

Dengan informasl yang diberikan secara benar kepada masyarakat,

diharapkan tidak akan menimbulkan keresahan atau persepsi yang
keliru tarhadap keberadaan pembangunan kawasan industri

Masyarakat yang berkepentingan dalam hal inl dibagl menjadi dua

kelompok yaitu :

o

Kelompok masyarakat yang diprakirakan akan terkena dampak .
Kelompok masyarakat ini terdirl darl anggote masyarakat balk yang
terkena dampak langsung maupun tidak langsung

Tokeh masyarakat yaitu informal leader (tokoh agama, tokoh edat,
profes! dan lain-lain) dan formal leader (RT, RW, Kepala Desa,
Camat).

Dari puolikasi awal ini, telah terserap terbagai tanggapan dan harapan
masyarakat, separti :

FPada dasarnya mendukung rericana kegiatan inl, namun mengharapkan
supaya

Q

air Imbah dari kawasan industri nantinya tidak mengganggu atau
menurunkan kualtas air di pesisir, karena sebaglan besar
masyarakat Paciran bergantung pada perikanen,

Adanya BLK untuk melatih pemuda & rnasyarakal sekilar rencana
kegiatan untuk mempersiapkan dii dengan acanya perubahan
lingkungan;

Industri atau kegiatan lainnya yang berlokasl di kawasan Industri
dimirta berkonsultasi dengan Kades dalam hal rekruitment tenaga
Kerja

Masyarakat yang tanahnya dibebaskan, agar anggota keluarganya
dipricritaskan dalam penerimaan tenaga kerja ¢l kawasan industri ;
Supaya pengaturan lalu lintas selalu diperhatikan;

Jangan sampal adanya kawasan Indusir justery akan menurunkan
PAD Desa karena sumberdaya alam yang hilang;

Gas buang, kebisingan dan lain-lain supaya dikelola jangan sampai
mengganggu kenyamanan masyarakat sekitar;

KA - ANDAL
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‘h o Pengalola kawasan Industri serta investor juga berpartisipasi dalam
\ pengelolaan keamanan dan lingkungan,

o Masyarakat jangan sampal menjadi korban dari dampak
pembangunan kawasan industri.

Data masukan diatas, dampak potensia' yang diprakirakan akan
timbul akibat kegiatan publikasi dan soslalisasl adalah adanya
keresanan masyarakal, serta adanya persepsi masyarakat yang
menyangkut kemungkinan timbulnya gangguan lalu lintas, kebisingan
dan dampak-dampak lainnya.

1) Tahap Konstruksi
a). Penerimaan tenage kerja proyek.

Untuk menunjang pekerjaan persiapan dan pelaksanaan konstruksi
pelaksanaanya diserahkan kepada kontrakior/subkcntraktor yang tentunya
akan memeriukan sejumiah tenaga kerja yang sesual dengan disiplin

. keahllan yang diperiukan dalam mendukung kelancaran aktivitas
pembangunan kawasan Industri. Tenaga yang akan dilibatken pada tahap
persiapan dan pelaksanaan konstruksi dapat berasal dari tenaga kerja lokal
atau tenaga kerja pendatang yang berasal dari luar daerah,

Kepada kontraktor/subkontraktor selalu dianjurkan agar tenaga kerja yang
dibutuhkan agar diprioritaskan darl tenaga keija lokal dengan persyaratan
sesual dengan spesifikasi pekerjaan dan keahlian yang diperiukan proyek.
Namun demikian jika tenaga kerja lokal tidak memadal tidak tertutup
kemungkinan untuk didatangkan darl luar daerah, cengan demikian pada
tahap konstruksi inl akan terbuka kesempatan dan peluang kerja.

b). Mobilisasi alat-alat berat dan material

Peralatan berat dipaksl dalam pekerjaan kontruksi sangat dibutuhkan
untuk penylapan lahan maupun pembangunan fisik bangunan, piasarana
dan sarana kawasan industri. Peralatan berat yang diperiukan tersebut

. meliputl bulidozer, excavalor, dozer shovel, dan dump truck.
Selanjutnya, peralatan beral tersebut akan dioperasikan untuk keglatan
pengurugan dan penimbunan rencana tapok bangunan (cut and fill),
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c).

prasarana dan fasilitas kawasan industri yang akan dibangun. Gedangkan
peralaten berat untuk pengengkutan material bahan bangunan akan
dioperaslkan untuk mengangkut material yang ada dl wilayah tapuk proyek
dan atau bshan-bahan bangunan lain yang harus didatangkan derl luar
daerah. Pengadaan bahan galian Golongan C (pasic, batu kali) dilakukan
cara pembelian dari pemasok dari Lamongan alau sekitamya yang
pelaksanaannya akan dilakukan secara bertahap.

Pembangunan prasarana Jalan

Salah nftu elemen penting suatu kawasan Industri  adalah sistem
transportasinya. Fungsl jalan sepertl jalan kolektor primer/sekunder memilik|
peran sangat penting untuk berfungsinya suatu kawasan untuk keglatan
industri dan kegiatan usaha lainnya.

Perencanaan bagl fasllitas-fasilitas sistim transportasl dipandang periu dan
merupakan kerangka fislk dasar bagl pertumbuhan atau kemunduran suatu
kawasan khusus balk untuk industri maupun keglatan ekonomi lainnya.
Jalan primer merupakan jalan satu jalur, dengan lutar jalan masing-masing
700 em dengan bahu Jalan 500 cm dan media jalan 800 cm . Untuk jalan
sekunder dengan lebar jalan 800 cm dan bahu jalan 500 cm, seperti pada
Gambar 2.8 adanb
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Gambar 2.8. Jalan primer dan sekunder
'3

Kegiatan pembuatan jalan dan penunjangnya (trotoar, saluran drainase)
antara lain

d).

1) Pengcperasian alat-alat berat sepertl buldozer, dump truck, traktor dil.
2) Pengurugan rencana tapak jalan.
3) PengangkdJtan material / bahan bangunan jalan.

4) Pengerasan dan pengaspalan badan jalan.
§) Penanaman tanaman penghijauan.
6) Pemasangan lampu / penerangan jalan dan sistem drainase.

Pembangunan Kelengkapan Utilitas
1). Penyediaan Air Bersih
Yaitu keglatan pembangunan sistem perpipaan untuk air bersih yang di
sambung dengan sistem jaringan air bersih dari sumber air bersih
2). Pembangunan Jaringan Drainase dan Limbah

Pembangunan Jjaringan drainase dan saluran alr limbah bersamaan
waktunya dengan pembuatan jalan.

Pambuatan sistem drainase air hujan dalam pengembangannya
didasarkan rda :

- Volume air hujan meliputi kuantitas air hujan dan tingkat aliran air

- Kemiringan tanah/kondisi topografi
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3).

- Intensitas air hujan
- Wilayah tangkapan air.

Berdasarkan hal-hal diatas maka jaringan drainase alr hujan di Kawasan
Industrl Lam'ongan bertujuan untuk mengalirkan air hiujan yang mengalir
dipermukaan tanah atau lImpasan alr hujan secepatnya kesaluran-saluran
yang ads,

Sistem yang digunakan untuk drainase alr hujan disini adalah sistem
dralnase terbuka dengan |ebar atas 300 cm dan kedalaman 200 em.

Pembangunan Pengolahan Air Limbah (WWTF)

Alr limbah yang dihasilkan di kawasan Industri terbagi dua yaitu air limbah
domestik dan alr imbah industri.

Alr limbah domestik terdiri dari alr buangan dari dapur/kantin setiap
Industrl & usaha lainnya di kewasan (ndustrl serta alr buangan yang
berasal alr resapan darl septic tank.

Alr limbah Industri yaitu air limbah yang berasal dari proses industri.
Secara keseluruhan pembuangan air limbah tersebut dialirkan ke unit
pengolahan yang terpusat Instalasi Pengolahan Air Buangan (WWTP)
yang bekerja secara fisik dan biologis sebelum alr limbah dlalirkan ke
lingkungan menggunakan saluran terbuka menuju ke laut.

4). Pembangunan Jaringan Listrik

5).

Selain untuk keperiuan setiap industri dan kegiatan usaha lainnya di
kawasan Iindustri, listrik juga diperlukan penerangan Jalan sekitar 2% dari
kebutuhan total kawasan. (saat inl PLN sdang membangun gardu induk
PLN di bagian timur rencana lokasi kegiatan),

Pembangunan Jaringan Telepon

Strategi pengembangan jaringan telekomunikasi/pelayanan telepon
kawasan Industri akan disesualkan dengan tahap pengembangan
pembangunan kawasan tersebut. Pembuatan jaringan telepon inl akan
dilakukan sendirl pengelola kawasan bersamaan waktunya dengan tahap
pembangunan industri bersama-sama dengan Telkom

Kebutuhar telepon, diperkirakan minimal 2 line untuk setiap industri
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8).

7).

8).

Untuk kebutuhan non-industri sepertl untuk areal perdagangan,
pergudangan diperkirakan kebutuhan sambungan telepon sekitar 5 % dan
kebutuhan untuk Industri,

Pembuatan Jalur Hijau

Jalur hijau (Green Areas) suatu kawasan industri merupakar penggunaan
lahan yang didominasi cleh kawasan hijau atau hutan buatan. Wilayah Inl
selain digunakan untuk keglatan paru-paru kewasan industri jJuge sebagal
resapan air hujan, Keglatan-kegiatan yang akan dilakukan diantaranya
adalah penanaman tanaman, pemupukan, pemellharaan tanaman dan
pemangkasan.

Keglatan pembangunan kantor pengelola kawasan dan fasos serta fasum,

Kantor pengelola kawasan dan fasliitas umum dan faslliias soslal akan
dibangun bersaman dengan pembangunan fasilitas kawasan lainnya.
Fasilitas umum di kawasan industri yang dioperasikan meliputi fasilitas
klinik, sarana clah raga, pendidikan (BLK) dan tempat peribadatan.

Kegiatan Demobilisasi Tenaga Kerja

Kegiatan demobilisasi tenaga kerja merupakan kegiatan pamutusan kerja
sebaglan atau seluruh pekerja yang sudah tidak teriibat lagi dalam
kegiatan konstruksi pembangunan kawasan industri berserta sernua
fasilitasnya. Keglatan inl juga dilakukan secara bertahap sesual derigan
jenis dan tahapan kegiatan proyek.

8). Keglatan demobllisas! alat berat dan pemberslhan sisa material

Kegiatan Ir. . nerupakan keglatan di akhir tahap konstruksi barupa kegiatan
pemulihan kemball bekas-bekas material/bahan maupun pengembalian
peralatan-peralatan berat yang sudah tidak digunakan lagl dalam kegiatan
konstruksi, yang dapat mengganggu estetika lingkungan sekitamya,
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A f). Pengelolaan sampah domestik.

Sistem pengelolsan sampah dilakukan secara terpusat. Dengan estimasl
sampah yang terbentuk tidak berbeda sampah yang terbentuk untuk
rumah tangga dimana setiap orang menghasiixan 3,0 Itr/org/hari, sehingge
kawasan Indsutri dengan jumiah industri diperkirakan sekitar 300 industri
dengan karyawan rata-rata 100 orang per industri dan Industri dilengkapi
dengan kantin mendapat jatah 1 x makan per harl, atau karyawan
membawa sendiri bekalnya,maka sampah domestlk yang terbentuk 80
m’har. Angkutan sampah menggunakan truk sampah (khusus) yang
tertutup dengan dilengkapi dengan press ke TPA kawasan dan di proses
untuk komposting sehingga kompos yang dihasilkan dapat dimanfaatkan
untuk penghijauan di areal kewasan maupun lingkungan sekitar kawasan
Industi Lamongan.

@). Listrik dan Telepon

Pengcperasian  listrik  dilakukan oleh phak PLN, sedangkan
pengoperasian telephon dilakukan oleh pihak yang berwenang yaitu
Telkom,

h). Pumalihlm:nn jalur Hijau

Kawasan konservasi merupakan penggunaan lahan yang didominasi oleh
kawasan hijau. Wilayah ini selain digunakan sebagal kawasan konservasi
juga capat dimanfaatkan untuk kegiatan rekreasi, meliputl : jalur hijau,
kawasan jalur jalan dan daerah terbuka liljau. Keglatan-keglatan yang
akan dilakukan dianiaranya adalah penanaman tanaman, pemupukan,
pemelharaan tanaman, dan pemangkasan,

Darl berbagal kegiatan dari tahap pra-kobnstruksi, konstruksi hingya operasi
tersebut, dampak yang diperkirakan akan terjadl meliputi :

1) Kegiatan tahap pra konstruks/

: o Kegiatan perencanaan tapak diprakirakan dapat berpengaruh pada
peruntukan lahan, karena dalam perencanaan tapak selain mencakup
i konsep perencanaan tata letak industri dan kegiatan usaha lainnya juga
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seluruh fasiiitas pendukung keglatan di kawasan tersebut Adanya
perencanaan tapak yang didahulul oleh kegiatan survey diprakirakan
juga dapat mengundang spekulan terutama untuk lahan-lahan yang
belum dibebaskan.

o Kegiatan pembebasan lahan dapat menimbulkan keresahan dan
persepsi pada masyarakat akibet kemungkinen gentl rugl tanah dan
lahan yang tidak sesual dan munculnys beberapa spekulan tanah.
Keresahan masyarakat akan memicu konfik sosial dan gangyuan
kamtibmas serta gangguan kelancaran pelaksanaan proyek.

o Keglatan pengukuran dan pematokan lahan proyek dapat menimbulkan
persepsi masyarakat dan sikap masyarakat yang kurang baik terutama
masyarakat yang belum mengetahul rencana proyek pembangunan
kawasan Industri,

o Kegiatan scsialisasl pada masyarakat yang dilakukan untuk momberikan
Infornasi awal tentang rencana proyek, kemungkinan akan memberikan
dampak adanya tanggapan, harapan dan mungkin jupe konflik sosial
terutama apablla hasil sosialisas| tidak sesual dengan keinginan dan
harapan masyarakat sekitar rencana lokasi kawasan industri.

o Keresahan juga timbul dari masyarakat yang tetap memanfaatkan tanah
Negara untuk kegiatan sehari-harl seperti untuk berkebun. Rasa kuatir
Pemxab akan langsung menghentikan kegiatan tanpa bantuan untuk
pindah dan sebagainya.

Dari berbagal keglatan tersebut, keglatan pengukuran dan sosialisasi awal
sepertl survey dan wawancara serta pembebasan lahan sebagian besar
sudah diakukan sejak studi kelayakan dilakukan sehingga pada tahap pra-
wwmmwﬂuﬂmmﬂﬂuﬂhmmrﬂ

dilakukan secara resmi (terbuka) langsung dan tidak langsung (melalui
media)
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2). Kegiatan tahap konstruksi
Tahap Persiapan Proyek

Beberapa tahap persiapan konstruksl yang menimbulkan dampak

terhadap lingkungan adalah sebagal berikut:

Keglatan mobliisan! peralstan alat kerja depat menimbulken dampak
adanya penurunan kualitas udara, peningkatan kebisingan, penurunan
tingkat pelayanan jalan maupun kemacetan pada Jalan yang dilaiul truk
proyek.

Kegiatan mobilisasi tenaga kerja dapat menimbulkan dampak adanya
kesempatan kerja, peningkatan pendapstan masyarakat dan
kemungkinan keresahan masyarakal, kecemburuan soslal dan
gangguan kamtibmas apablla pekerja lebih banyak didstangkan darl
luar wile'yah studi.

Kegiatan Mobilisasi Material

Keglatan tersebut dapat dapat menimbulkan dampak adanya
penurunan kualitas udara dan peningkatan kebisingan, meningkatnya
kepadatan lalu-lintas serta kemacetan di jalan yang dilewati oleh truk-
truk pembawa material proyek.

Keglatan pemberzihan lahan

Pembersihan lahan untk persiapan pembangunan fislk sarana dan
prasarana kawasan, sepert pemotongan tanaman penutup tanah serta
pemotongan dan pengisian lahan (cutt and fill) sangat potensial
menimbulkan dampak penurunan kualitas udara ambien karena
masukna debu serta kebisingan, disamping dampak pada komponen
biclog! berupa hilangnya komunitas vegetasi dan satwa yang
berakibat turunnya keanekaragaman vegetasl dan satwa tersebut.

Tahap Pelaksanaan Konstruksi

Kegiatan pada tahap pelaksanaan konstruksi yang dapat menimbulkan
dampak adalah sebagai berikut;
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Kegiatan pembangunan jalan, saluran drainase dan saluran air limbah.
Adanya pembangunan jalan lingkungan akan memberikan dampak
negatif berupa penurunan kualitas udara dengan adanya peningkatan
kadar debu, peningkatan kebisingan serta air larian yang membawa
polutan kandungan solid (suspended solid) ke saluran drainase yang
ada.

Kegiatan pembangunan konstruksi kantor pergelola & fasilitas umum
& soslal

Kegiatan inl dapat menimbulkan dampak terjadinya penurunan kualitas
udara (debu) dan peningkatan keblsingan, serta air larilan yang
membawa polutan suspended solid (tanah).

Kegiatan pembangunan perumahan.

Keglatan Inl dapat menimbulkan dampak terjadinya penurunan kualitas
udara (debu) dan peningkatan kebisingan, kemungkinan meningkatnya
air larian.

Kegiatan penataan landscape

Keglatan penataan landscape sekaligus finishing akan memberikan
dampak positif terjadinya penataan ruang dan lahan yang jauh lebih
balk, diversitas vegetasi darat meningkat, kualitas iklim mikro
meningkat dan estetika lingkungan, dan meningkatkan air resapan
untuk recharge air tanah.

Kegiatan demobilisasl alat-alat berat dan pembersihan sisa material,
dapat menimbulkan dampak adanya penurunan kualitas udara dan
peningkatan  kebisingan, meningkatinya kepadatan |alu-lintas,
kemacetan jalan yang dilewatl oleh angkutan alat-alat berat.

Kegiatan demobilisasl tenaga kerja yang terjadi pada tahap konstruksi
dapal menimbulkan dampak hilangnya kesempatan kerja bagl p~kerja
yang telsh habis niasa kontraknya sesual jadwal pekerjaan yang telah
ditentukan.
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' o Kebutuhan air bersih. Untuk kegiatan konsiruksi pasti membutuhkan
. air bersih balk urtuk keglatan maupun untuk sanitasl. Penggunan
sumur bor air tarah dalem untuk mendapatkan air bersih sangat
potensial menimbulkan dampak penting berupa gengguan pada

kuantitas air tanah dangkal (sumur) penduduk sekitar loaksi kegiatan.

3). Kegiatan Tahap Operasi

Keglatan pada tahap pasca konsiruksi yang menimbulkan dampak
terhadap lingk ungan seperti

o Keglalan pengoperasian kawasan industrl akan memberikan dampak
terhadap lingkungun berups dampak negstf yaltu timbulnya limbah
padat (sampah) sarta limbah padat tergolong B3 dari industri, limbah
pelumas bekas, limbah calr, perubahan kualitas air sekitar muara
saluran pembuangen limbah calr maupun saluran drainase dari kawasan
industri, peningkatan bangkitan lalu-iintas menuju lokasi dan
meninggalkan lokasi keglatan, kecemburuan dan/ata konflik dengan

L masyarakat/penduduk lama. Sedangkan dampak positif yang timbul

diprakirakan berupa adanya multipller efek sekitar kawasan industri
peningkatan status dan harga tanah sekaligus peningkatan pendapatan.

o Keglatan pemeliharaan kawasan, sepertl pemeliharaan taman serta jalur
hijau dan green belt. Kegiatan inl akan berdampak positif seperti
kenaikan kualitas lingkungan khususnya di kawasan serta dampak pada
komponen biologl seperti kenaikan keanekaragaman flora.

o Kebutuhan air bersih. Semwua Industri apapun jenisnya pasti
membutuhkan air bersih, balk air bersih untuk proses seperti air pndingin
maupun untuk sanitasi. Penggunaan sumur tor (air tanah daiam) akan
berdampak luas pada kentingglan muka air tanah dangkal (sumur)

penduduk di Kec. Paciran yang selama ini menggunakan sumur untuk
memenuhi kebutuhan air bersih.
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. 2.1.1.5. Keglatan yang ada di sekitar rencana keglatan dan dampak yang

ditimbulkan

1). Kegiatan di sekitar rencana lokas| keglatan

Lingkungan dl rencana lokasi keglatan dan sekitarnya merupakan |lahan

ladang dengan pemukiman terpusat sekitar pesisir balk di Desa
Tlogosadang, Sidokelar maupun Desa Kemantren yang merupakan desa
nelayan.

Kegiatan dan rencana keglatan di sekitar rencana lokas! kegiatan kawasan
industri, antara |ain:

Q

Kawasan Lamongan Integrated Shorebase (LIS) sekitar 1 km dari lokasi
ke arah barat di Tanjung Pakis Kecamatan Paciran;

Lamongan Integrated Shorebase (LIS) dengan luas lahan 150 He dari
rencfana 300 Ha merupakan kawasan ekonomi khusus dengan visl
untuk menyediakan sentra logistik terpadu bertaraf internasional.

LIS akan melayani industri Migas yang beroperasi di Jwa Timar dan
Indonesia Timur dengan konsep “One Stop Hypermarket'

Kawasan wisata terpadu Lamongan yang meliputi Wisata Bahari
Lamongan (WBL) di Desa Paciran sekitar 2,7 km ke arsh barat yang
mencakup Tanjung Kodok dan Goa Maharan|

Pelabuhan nelayan di Kec. Borondong sekitar 5 xrm ke arah barat
PT. DOK

Pelabuhan ASDP di Desa Tunggul , Kecamatan Paciran dengan lauas

sekitar 5 Ha dan diproyeksikan sebagal pelabuhan ASDP bertaraf
internasional.

Sedang dibangun gardu induk PLN di sisi timur rencana kawasan
Industri

Keberadaan LIS sangat menunjang rencana kawasan Industri di Kec.

Paciran ini. [/imana kawasan LIS telah dilengkapl dengan yett/pelabuhan

gengan ukuran 50 x 100 m yang dapat digunakan merapat kapal berbobot
42.000 DWT serta juga dilengkapi dengan sarana pergudangan baik terbuka
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maupun tertutup, bunker penyimpanan air bersih, warehouse, areal
penyimpanan limbah B3 dan sebagainya untuk kegiatan yang terkait dengan
MIGAS

Kawasar, Wisata Baharl Lamongan (WBL) yang kini telah dilengkapl
dengan kebun binatang (ZOO) skan memberi dampak yang sanget
positifpada kawasan industri, seperti tempat rekreasl yang sangat mendidik
bagl keryawan dan keluarganya. Begitu Juga keberadaan kawasan Industri
akan meningkatkan jumiah pengunjung Kawosan Wisata Bahari Lamongan.

Pelabuhan ASDP di Desa Tungul Kecamatan Paciran di atas lahan
seluas 5 Ha sehingga memenuhi standar pembangunan sebuah pelabuhan
penumpang. Pelabuhan ASDP di Kec. Paciran inl diproyeksikan sebagai
pelabuhan penumpang yang menggantikan pelabuhan Tanjung Perak di
Surabaya dimana pelabuhan Tanjung Perak yang akan datang
direncanakan sebagal pelabuhan peti kemas unluk melayani kawasan
industrl secara global,

21.2. Alterratif-alternatif yang Akan Dika)l dalam AMDAL

2.1.2.1. Pengadaan air bersih

Selama Inl Kab. Lamongan kebutuhan air bersih mengandalkan
Bengawan Solo sebagai sumber air baku dan instalasi pengolahan air
minum PDAM di Babat dengan debit rata-rata 120 IUdmt.
Dengan debit yang relatip masih sangat rendah inl, sehingga masih belun
mampu melayani masyarakat Kabupaten Lamongan sehingga sangat sulit
diharapkan pasokan air bersih untuk kawasan diperoleh dari PDAM Kab,
Lamengan.  Untuk pengadaan air borsih, sebagal altenatit dapat
menggunakan bahan baku air laut dengan pengolahan dengan proses
desalinasi atau menggunakan microfilter (membran),
Peningkatan keglatan Industri di Pantura Kabupaten Lamongan,
diharapkan akan menarik investor untuk bergerak dibidang pengadaan alr
bersih ini. Darl beberapa sumber, biaya operasi menggunakan membran
dalam mengolah air laut menjadi air tawar sekitar Rp 10,000, per m*
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2.1.2.2. Pengolahan air limbah

Pengolahan air limbah dari suatu kawasan industri dengan sumber air
limbah yang beraneka, membutuhkan adanya pengolanan awal dari setiap
industri sumber air limbah. Dari beberapa sistem pengolghan air limbah,
pada umumnya kawasan Industri menggunakan tipe Oxydation Ditch atau
saluran oksidasi. Tipe Ini banyak digunakan karena merupakan tipe
dengan biaya operasl tsrendah dibanding tipe biclogis lainnya, namun
kemampuan mengolah kadar pollutan pada air masuk terbatas sekitar
1500 ppm BOD.

2.1.2.3. Alrlarian

Sebagal alternatif pengeloiaan air larlan pada saat hujan, air larian
tidak dialirkan ke laut sebagal badan air penerima buangan tetapl dialirkan

ke waduk sehingga air hujan tersebut dapat dimanfaatkan untuk berbagai
keperiuan,

2.2. LINGKUP RONA LINGKUNGAN AWAL
2.2.1, FISIK KIMIA
2.2.1.1. Kualitas Udara

a), Tipe Ikiim dan Cuaca
Tipe [kiim berdasarkan Schmids Ferguson terdapat enam tips yaitu :

A = Tipe sangat basah

B = Tipe basah

C = Cukup basah

D = Sedang

E = Kering

F = Sangat Kering
Kondisi cuaca sekitar lokasi rencana kegiatan secara umum mengixuti
kondisi cuacs daerah pantai tropis paca umumnya, dimana temperatur
udara rata-rata berkisar antara 27 ~ 35 derajat Celcius.
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Kabupaten Lamongan memiliki tipe Ikiim sedang (U') dengan nisbah rata-
rata Jumlah bulan kering dan rata-rata jumiah bulan basah (Q) adalah 80-
100 %. Bulan kering adalah bulan dengan curah hujan < 80 mm, sedangkan
bulan basah adalah bulan dengan curah hujan >100 mm. Curah hujam
tertinggl terjadi pada bulan Desember sampal dengar bulan maret,
sedangkan pada bulan-bulan lain curah hujan relatif rendah. Rata-rata
curah hujan pada tahun 2004 - 2006 darl hasil psmantauan 25 stasiun
pengamatan hujan tercatat sebanyak 1255 mm dan harl hujan tercatat 72
hari. .

Kelembaban udara rala-rata berkisar 46 — 75 % sapanjang bulan Maret
hingge Desember.

b). Kualitas Udara dan Kebisingan

Untuk menentukan kualitas udara ambien di dan sekitar lokasi kegiatan
akan ditentukan dibeberapa litik lokasi, yakn! di lokas! rencana keglatan, dl
sebelah barat dan timur rencana lokasi kegiatan. DI sebelah timur
merupakan jalan desa menuju ke Desa Beluri, sedangkan sebelah barat
merupakan | kasl yang tedekat dengan keglatan lain seperti pemukiman
maupun kegiatan Industri seperti kawasan LIS

»?

2.2.1.2. Fislografi dan Geologl
1). Topograti

Ditinjau darl kelerengan |lahan, Kecamatan Paciran dengan luas lahan
4.780 Ha mempunyal kelerengan bervariasi antara 2 - 15% hingga 40"
yaitu :

- sekitar 4.314 Ha dengan kelerengan iahan 2 - 15°
- sekitar 425 ha dengen kelerengan lahan 15 - 40°
- sekitar 50 Ha dengan kelerengan lahan > 40 °

2). Kondisi Geologl

. Letak geografis Kecamatan Paciran pada posisi 6 °51' 54 * = 7°23 08" LS
. , 112 °4 41 =112 ° 33 45 BT. Secara umum kondisi geclogl di Kecamatan
Paciran khususnya dan Kabupaten Lamongan di bagian Utara umumnya
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yang merupakan daerah pesisir termasuk dalam Zona Rembang yang
disusun oleh endapan paparan yang kaya akan unsur karbonatan,
sadangkan wilayah baglan tengah teimasuk darl Kabupaten Lamongan
merupakan dataran rendah dan merupakan deerah tertutup hasil pelapukan
dan eros dari bebatuan yang lebih tua dari zona Kendeng dan Rembang.

3). Jenis Tanah

Jenis tanah dl Kabupaten Lamongar terdirl dari 8 (delapan) macam,
yaitu Alluvial Hidromurtl (0,14%), Alluvial Kelabu Kluningan (37,06%),
Assoslasl Hidromurti (0,33%), Litosol (4,22%), Regusal Coklat Kluningan
(0,18%), Grumosol Kelabu (1,17%), Kpl. Grumosol Kelabu Litosal
(43,57%) dan Kpl. Medeteran Merah dan Litosal (12,41%) dengan
klasifilkal tanah terbesar merupakan jenis tanah Kpl, Grumosol Kelabu
Litosal.

Untuk rencana lokasi keglatan, Jenis tanah merupakan Aluvial Kelabu
Kekuningan

4). Hidrologl

Ketersediaan air dl Kabupaten Lamongan didominasl oleh alr
permukaan, seperti Bengawan Solo. Dimana saat musim penghujan
sering terjadi banjir namun sebaliknya saal kemarau sangat jauh
berkurang bahkan disebagian besar wilayah Kabupaten Lamongan sudah
sulit dijumpal alr permukaan.

Morfologi Kabupaten Lamongan yang relati! datar bahkan beberapa
wilayah dijumpal cekungan-cekungan yang saal inl berupa rawa seria
beberapa area dengan keadaan genangan yang berlangsung periodik
sampai 2 = 3 bulan pada musim kemarau.

{ecamatan Paciran dan rencana lokasl kegiatan untuk kawasan industri
dengan kontur relatip tinggi dibanding sekitamya, sehingga merupakan
wilayah yang relatip bebas dari genangan.

Selain Bengawan Solo ( 88 km), juga dijumpal Kall Blawl sepanjang
33 km dan Kali Lamong sepanjang 32 km
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Dilokasi stud| terdapat sungal kecil yang alirannya melewati lahan rencana
' kegiatan. Sungal ini memliki luas DAS hanya 11 km’ (sepertl pada
Gambar 2.9.) dan panjang sungai 4 km.
I
=t NI ._F'I- o« -. . T“"-"' : 24 <y
__:,I il‘.l::i‘ /M \ ; 1,, “ 2 2
L o S VBRT  A -*f.'f,g!‘-.j'-p_-.g.,-, o A o, U AN
o RN S A T N
TN s e N AL M GINS . semne e | Batas DAS
2 IR E , iy s AT A R T
\'-"‘“‘f“'* R ,.~'-,:. Ly Rencana lokasi F_:__-'." 7
Gambar 2.9. DAS Kali Sidokelar
- Kemiringan rata-rata sungal cukup terjal yaitu 0.025. Sungai Inl pada
. musim hu,an mengalirkan air hujan yang Jatuh di daerah alirannya, namun
w pada waktu musim kemarau sungal kering.
§). Pola Penggunaan lahan
Penggunaan lahan di kabaupaten Lamongan terbagi menjadi 2 macam,
yaitu lawan sawah dan lahan non sawah.
Lahan sawah terdiri dari sawah teknis, non-tekns, sederhana dan sawah
tanah hujan.
Sedanckan lahan non sawah terdiri dari perkampungan, Industri,
pertambangan, hutan (tanah bakau) , ladang, tambak dan tanah terbuka,
Jalan, sungal/rigasl, dan lain-lain.
Untuk Kecamatan Paciran dan lahan untuk lokasl kawasan Industri,
merupakan lahan non sawah yaitu tegal/kebun,
Menurut penggunaan lshen, di Kecamatan Paciran secara umum terdir
. - Lahan sawah tanah hujan : 321 Ha
= - Lahan non sawah tegallkebun ;4,204 Ha
. - Lahan non sawah hutan negara : 770 Ha
g - Hutan rakyat : 125 Ha
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L1 ]
L]

]

- Tambak © 4T Ha
5 - Pekarangan, bangunan, halaman @ 512 He
- lain-lain : 140 Ha

2.2.1.3. Transportasi

Kondisl rona awal transportasl secara umum akan dibagi dua baglan yaitu
kondlisl geemetrik jalan dan kendisl lalu lintas. Baberapa russ alan yang
masuk dalam rona awal studi ini meliput! (Gambar 2. 10)

1. Ruas jalan arterl pantura Jawa Timur di Desa Sidokelar Lamongan
2. Ruas jalan akses d| Desa Tlogosadang sampal Desa Blurl,

,- .‘ % _’I. Hr...lr... ; I' j . L‘I 2 I..- rl I ¥ § : i .I-. I‘.
Lo PRI s
Gambar 2.10. Knndiii ﬂm-h'lk jalan arteri pantura Jawa Timur d Dlll Sidokelar
Lamongan (jalan akses ke kawasan K

/

1). Kondisi Geometrik Jalan.
a. Ruas Jalan arter| pantura Jawa Timur dl Desa Sidokelar Lamongan

Ruas jalan Inl merupakan ruas arterl primer dengan status pembinaan

merupakan Jalan nasional yang merupakan Jalur Pantal Utara (Pantura) pulau

P Jawa. Jalan In merupakan jalan 2/2 UD atau jalan yang memillki 2 lajur

. dengan 2 arar tidak rnempunyal median jalan. Lebar |alan ini rato-rata adalah
. 7 m (lihat Gamrbar 2.11)
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Gambar 2. 11, Kondisl Geometrik |alan arterl pantura Jawa T.mur
di Desa Sidokelar Lamongan

b. Ruas Jalan Akses di Desa Tlogosadang Sampai Desa Bluri

Ruas jalai ini merupakan |alan kolektor sekunder dengan status
kewenangan pembinaan jalan adalah jalan kabupaten. Tipe jalan ini adalah
2/2 UD atau |alan dengan dua lajur dan dua arah pergerakan lalu lintas.
Sedangkan jenis perkerasannya adalah rigid pavement (perkerasan kaku)
dan lapisan pensetrasi (lapen), panjang rigid pavement acdalah + 600 m
dengan kondisl perkeranan masih baik dan fleksibel pavement (lapen) hampir
di sepanjeng ruas jalan akees inl (+ 3 km) dengan kondis! perkerasan sudah
menunjuk<an kerusakan sepertl retak (crack), bterlubang (pot hule) dan
deformasi
Lebar perkerasan adalah 4 m dengan |lebar bahu Jalan rata-rata 1 m kiri den
kanan jalan (Gambar 2.12).
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Tipe Jalan: Kondisi Parkerasan
irterurban Road 2/2UD Rigid dan Lapun Kondisi Rusak
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Gambar 2.12 Kondisi Geometrik Jalan Akses di Desa Tlogosadang
Sampai Desa Biun
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2). Kondis| Lalu Lintas.
a. Ruas Jalan arteri pantura Jawa Timur di Desa Sidokelar Lamongan

Kondisi lalu lintas yang melewati jalan ini merupakan mix traffic dengan
volume lalu lintas dominas! kendaraan berat. Ruas jalan Inl merupakan Jalan
luar kota (interurban road) dengan volume lalu lintas tidak banyak atau cukup
lengang.

Untuk perhitungan velume lalu lintas maka jenis <endaraan akan dibagi
menjadi 5 jenis kendarsan berdasakan Manual Kapasitas Jalan Indonesla
(MKJI). Jenis-jenis kendaraan tersebut adalah:

1. Light vehicle (Kendaraan Ringan)

Kendaraan bermotor beroda empat, dengan dua gandar berjarak 2.0 - 3,0

m (termasu’. kendaraan penumpang, oplet, mikro bis, pick-up dan truk

kecil, sesual sistem kiasifikas| Bina Marga).
2. Medium Heavy Vehicle (Kendaraan Sedang)

Kendaraan bermotor dengan dua gandar, dengan menengah jarak 3.5 -

5,0 m (termasuk bis kecil, trux dua as dengan enam roda, sesual sistem

klasifikasi Bina Marga).

3. Large Bus (Bus Besar)

Bis dengan dua atau tiga gandar dengan jarak as 50-6,0 m.
4. Large Truck (Truk Besar)

Truk tiga gandar dan truk kombinasi dengan jarak gandar (gandar pertama

ke kedua) < 3,5 m (sesual sistem klasifikasi Bina Marga).
5. Motorcycle (Sepeda Motor)

Sepeda motor dengan dua mau tiga roda (meliputl sepeda motor dan

kendaraan roda tiga sesual sistem klasifikasl Bina Marga).

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan maka ruas jalan Ini mempunyal nilai
derajat kejenuran jalan kurang dari 0,8.

b. Ruas Jalan Akses di Desa Tlogosadang Sampal Desa Bluri

Kondis! lalu lintas yang melewat! jalan ini merupakan mix traffic dengan
volume ialu lintas dominasi kendaraan ringan seperti mobll pickup dan sepeda
motor. Volume lalu lintas yang melintas ruas jalan Inl tidak banyak atau cukup
lengang. Berdasarkan pengamatan lapangan maka dapa’ disimpulkan bahwa
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kondisi kinerja jalannya masih cukup baik, dengan nilai derajat kejenuhan
jalan (DS) masih dibawah 0.8.

2.2.1.4, Biologi

1). Flora
Lokasl rencana pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus Lamongan
merupakan kawasan terbuka yang merupakan ekosistem binasan berupa
tegalan dan perbukitan batu kapur. Mengingat lokasi studi bukan merupakan
suatu ekosistem alami, maka pengamatan dilakukar dengan menggunakan
metode transek (belt fransect) yang dimodifikasl. Pada transek dibuat
beberapa kuadrat (plot; dan pengamat mencatat jenis-jenis tumouhan pada
plot tersebut. Data yang dipercieh berupa data kualitatf mengenal |enis
tumbuhan penyusun vegetasi pada area studi.
Area studi saat ini merupakan kawasan bukit kapur dan tegalan warga yang
umumnya dikelola secara tumpangsari dongan ditanami palawlja seperti
Jagung (Zea mays) dan kacang tanah (Arachis hypogeea) yang diselingi
oleh singkong (Manihot utilissima). Pembatas antar lahan umum ditanami
berbagai jenis tanaman keras/pohon yang tahan kekeringan dan hara
rendah sepeti lamtoro gung (Leucaena leucocephala), kelor (Moringa
oleifera), sonokeling (Dalbergia latifolia), mimba (Azadirachte indica), |ati
(Tectona grandis), bejaran (Lennee coromandelica) dan akesia (Acacle
auriculiformis).
Tanaman buah umum ditanam sebagal pohon peneduh baik di pematang
maupun ditengah tegalan, diantaranya adaiah mangga (Mangifera indica),
srikaya (Annona squamosa), nangka (Arfocarpus integra) dan pepaya
(Carica papaya). Vegetasi penutup tanah yang tampak dominun adalah
rumput gajah, (Themeda gigantean) rumput belulang (Eleusine indica),
rumput jarum (Andropogcn sp.) dan patikan kebo (Euphorbia hirta).

Terdapat 17 Jenis pohon dan 33 jenis semak dan herba yang tumbuh di di
lokasl rencana pembangunan Kawasan Industri Lamongan. Jenis-jenis
tumbuhan yang ada bukan merupakan tanaman langka yang dilindungl oleh
perundang-undangan Republik Indonesia.
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Pohon akasia dan mimba serta semak-semak tumbuh dengan balk di area
terbuka yang berupa perbukitan yang berbatu-batu. Penutupan lehan
sebaglan besar oleh berbagai jenis semak dan herba, antara lain adalah
bidurl (Caiotropis glgantean) tembelekan (Lantana camara), kucingan
(Acalypha indic3), jarak (Jatrophe gossypifolia), biduri (Calotropis gigantee)
markisa {Pliliﬂara foetida), kembang telang (Clitorla tematea),
Chromolaena odorata, glrang (Leea indica), Crotor tiglum, kaktus suru
(Opuntia elatior), serut (Ehretia microphylfa), serta rumput-rumputan
Andropogon sp dan Eleusine indicu.

2.2.1.5. Sosekbud

1). Komponen Sosial Ekonomi dan Budaya
Ditinjau secara administrasi, tapak rencana kegiatan pembangunan
Kawasan Ekonomi Khusus(Kl) berada di desa Kemantren, Sidokelar, dan
Tlogosadang Kecamatan Paciran - Kabupaten Lamongan. Gambaran
rona lingkungan hidup awal aspek sosial, ekonomi, dan budaya
masyarakat di wilayah studi diuralkan sebagal berikut :

a. Demografi

Untuk mengetahul kondisi demografl dl wllayah studl adeslah dengan
melihat deskripsl dari luas wilayah, Jumlah penduduk, tingkat kepadatan,
distribus! usia, jenis kelamin, pendidikan, mata pencaharian, dan agama.
Berlkut Inl d paparkan data mengenal keadaan penduduk d| desa-desa yang
menjad| wilayah studi, yaitu desa Kemantren, Sidokelar, dan Tlogosadang.

o Tingkat Kepadatan Penduduk

Berixut ditampilkan data luas wilayah, ;umlah penduduk, tingkat
kepadatan, serta sex ratio di wilayah studi,
Tabel 2.1, Struktur Penduduk Menurut Luas Wilayah, Jumlah Penduduk,
Tingkat Kepadatan, dan Sex Ratio di Wilayah Studi Tahun 2008
Luas — Jumiah Penduduk Ingkat Kepadatan
Desa Wilayah/Km® [ Laki- arempuan | Total | Sex | Penduduk{jiwa/m®)
lakl Ratio
Kemantren 7.820 1875 1,980 3.868 | 93.2 — 820
Sidokelar 3.142 845 850 1.705 | 833 543
ng 3.174 672 BE1 1.333 | 1017 420
Sumber . Registras/ Fanduduk - Kecamatan Paciran Dalam Angka 2008
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Darl tabel 2.1. tersebut nampak bahwa strukiur penduduk di desa
Kemantren,dan Sidokelar lebih banyak jumiah penduduk perempuan
daripada laki-laki, sedargkan di Tlogosadang sebaliknya. Tingkat kepadatan
penduduk yang tertinggi adalah desa Sidokelar dengan angka 543 jiwa/Km®,

o Tingkat Pertumbuhan Penduduk

Laju petumbuhan penduduk di wilayah studi dapat dillhat dari angka
kelahiran, kematian, kedatangan, dan kepindahan penduduk. Dalam suatu
wilayah, angka-angka tersebut memperlihatkan dinamika pertumbuhan dan
perkembangan penduduknya.

Tabel 2.2. Tngkat Pertumbuhan Penduduk di Wilayah Studl

No |  Desa Perkembangan i-"“gﬂduduk
Lahir Mati indah Datan
1 Kemantrr, 1 [ 25 24 +
‘!_'llli;idam.’ 18 B 8 70
- sad 11 4 ]
lumt:?lﬁﬁﬁnm'ﬂnmmn Faciran dalam Angks 2508

Tabel 2.3. Pertumbuhan Penduduk di Wilayah Stud|

No Cesa I Jumilah Penduduk | Jumlah Penduduk Pertumbuhan
Tahun 2005 Tahun 2006 Penduduk ( % )

1 | Kemantren 3.065 3.865 0,00

2__ | Sidokelar_ 1.607 1,708 0,47

3 [ Tiogosadang 1.3 1.433 - 0,16

Sumbar | Regisiasi Fenduduk — Kecamalan Facran dalsm Angka 2008

o Struktur Umur dan Ketenagakerjaan

Struktur umur adalah pengelompokan umur penduduk di wilayah studi
dengan Interval tertentu. Data mengenal struktur umur penduduk Inl berbeda

antara data di tingkat kabupaten dengan di tingkat kecamatan.

Penduduk menurut kelompok umur memberl gambaran tentang kejadian
demografi ( fertilitas, mortalitas, dan migrasi ). Struktur umur ini juga
bermanfaat urtu'. melihat jJumlah angkatan kerja dan angka ketergantungan (

dependency ratio ).

KA - ANDAL Il-36



Ruang Lingkup Studi

Tabel 2.4, Jumiah Penduduk Menurut Kelompok Umur di wilayesh Studi

No |  Kelompok %t!l! Total | %
Umur _(tahun ) uumf_m_ okelar | Tiogosadang | R
1 0-4 1 i@ | 110 561 | 2,08
2 5-9 380 1683 128 681 | 3,58
3 0-14 337 148 113 565 | 313
4 518 375 162 126 663 | 3,40 |
5 20-24 277 118 04 460 | 2.58
8 25 -29 330 148 113 588 09 |
7 30-34 327 141 112 580 | 305 |
8 36 - 38 351 160 118 817 | 3,26
(] 40 - 44 289 128 87 511 | 2,68
10 45 - 48 248 108 85 441 | 232
11 50 - 54 203 68 69 360 | 1,88
12 &5 - 50 158 87 40 | 271 | 143
13 €0 - 64 184 70 62 1,61
14 66 + 204 88 88 388 |1,
Jurrlah 3.865 1.708 1333 18003

~Sumber : Estimas] Regisiresl Fenduduk 2008 — Kecamatan Paciren dalam Angke 2000

Struktur penduduk di wilayah stud| dari estimasi registrasi penduduk tahun
2008 menunjukkan presentasl penduduk lanjut usia ( lansla ) yaltu penduduk
usia 65 tahun atau lebih, rata-rata mencapal 1,89 %, usia 15 - 64 tahun
sebesar 80,44 % dan usia 0 = 14 tahun sebesar 8,97 % .

Tabel diatas menunjukkan bahwa angka betan ketergantungan (
dependency ratio ) penduduk di wilayah studi rata - rata 45,6 . Berarti setiap
100 orang penduduk usia produktif ( 15 — 84 tahun | menaggung sekitar 46
orang pencuduk usia non produktif (usia 0 = 14 tahun dan 65 tahun keatas).

o Pendidlkan

Untuk melihat kualitas sumber daya manusia suatu daerah, dapat dilihat
darl tingkat pendidlkan penduduknya, Secara umum kondisi pendidikan di
Kabupaten Lamongan tahun 2008 mengalami perbaikan, salah satunya
dapat dilihat dari tingkat pendidikan tertinggi yang ditamatkan.

Tabel 2.5. Prosentase Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas Menurut Tingkat Pendidikan
Di Kab. Lamonagan

No | Tingkal Pendidikan Tahun
2002 | 2003 | 2004 | 008 | 2008 |
1

1| Tidak/Belum Pernah Sakolah }%,% 18 %g 14,80 1!,%1 2,66
i amat 14,81 18 15,14
g Tamat &1 L KX NI
4 | Temat SLTP 21,72 | 2076 | 2365 | 23.72 | 21
§ [ Tamat SLTA i 12,28 16,77 | 1816 14,80 17 25
6 | Tamat Perguruan Tinggl 3,08 2,58 07 | & 2,80

1
Sumber : Indek Pembangunan Manusia Kabupaten Lamongan Tahun 2008
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Darl tabel diatas dapat dijelaskan bahwa persentase penduduk usia 15 tahun
keatas yang tidak/belum pemah sekolah dan belum tamat SD menunjukkan
perkembangan semakin menurun. Sebaliknya perseriase penduduk usia 15
tahun keatas yang tamat SD dan SLTA semakin meningkat. Darl segl jJumiah,
fasllitas pendidikan di Kabupaten Lamongan cukup memadai, tersedia mulal
sekolah Taman Kanak-kanak ( TK ) sampal dengan Perguruan Tinggl ( PT ).
Tingkat pendidikan penduduk di wilayah studi berdasarkan hasil survey
terhadap 23 responden pada kegiatan sosialisasi yang dilakukan pada tanggal
16 Oktober 2008 cukup beragam. Data yang terkumpul darl 23 kuesioner yang
dikembalikan, sebanyak 14 responden ( 60,8 % )berasal darl desa wilayah
studl, sedangkan sebanyak & crang responden (39%) berasal darl luar wilayah
studi, yaltu dari desa Paciran, Latsari, Banjarwati, Sungali Lebak, dan
Sukomulyo. Darl 14 responden yang berasal dari desa wilayah studi sebanyak
(13%) tidak menuliskan tingkat pendidikan. Darl seluruh responcen, tingkat
pendidikan yang terbanyak adalah tingkat sarjana (47 8%) dan SLTA (17,4%)
, yang lainnya SMP ( 8,7% ), Diploma ( 8,7% ), dan SD (4,3% )

o Agama

Struktur penduduk di Kabupaten Lamongan menurut agama dapat dilihat
pada table. 2.6, Dari tabel tersebut menunjukkan bahwua mayoritas penduduk
beragama Islar) yaitu sebesar 99,7 %. Sedangkan penduduk yang memeluk
agama lain jumlahnya sedikit, secara berturut-turut sebagai ber'kut : Kristen
Protestan, Kristin Katollk, Hindu, dan Budha.

Tabel 2.6. Struktur Penduduk dl Kabupaten Lemongan Menurut Agama Tahun 2007

No Kabupalen Lamongan Kecamalan Paclian
Agama Jumiah _Agama Jumiah
; ol 1.250.048 | slam . 76.680
slen aslan 2.611 Kristen Protestan 12
3 | Kristen Katollk | 543 Krisien katnlik 10
4 | Hindu 37 Hindu .
— 5 udha B8 Budha

|
- DEPAG, Kabupalen Lamongan-Lamongan Dalam Angka 2007

Dari hasil sosialisasi hamplr semua penduduk yang menjadi responden juga
beragama Islam yaitu sejumiah 95,6% Ininnva beragama Kristen.
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2). Soslal Ekonomi

Sasaran (Populasi) yang dituju untuk studi AMDAL rencana Pembangunan
Kawasan Industri Lamongan Inl adalah masyarakat yang berada di lokasl
wilayah studi, yaitu : desa Kemantren, Tiogosadang, dan Sidokelar -
Kecamatan Paciran. Kondisl sosial ekonoml masyarakat dapat diiihat
berdasarkan pendidikan, jenis pekerjaan, dan penghasilan. Selain Itu kondisi
sosial ekonomi masyarakat dapat diukur dari kondisi dan fasilitas rumah yang
dimillki atau rata-rata jumlah pengeluaran perbulan, Untuk mendapatkan
gambaran meryeiuruh tentang keadaan masyarakat diwilayah studi, berikut inl
dipaparkan keadaan ekonomi penduduk yang berlempal tinggal diwillayah
tersebut.

o Pola Nafkah / Mata pencaharian

Jenis mata pencaharian diwllayah studi seperti mayoritas adalah dari
seklor pertanian, perikanan, perdagangan. Sedangkan pekerjaan responden
pada keglatan soslalisasl yang terbanyak adalah pegawal negeri ( 30,4 % ),
seperti yang terlihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2.7. Pekerjaan Utama Responden pada Kegiatan Sosialisasi

No Pekerjaan Jumiah Prosentase
1. w (PNST = 30.4
: | _i 8,7
, opals Desa 13
i, Gury 1 4.3
f 4 7.4
:g“‘. ﬁ 4 ;,4
A ¥
umia f | 13.:'
Sumber . Dala Primer Tahun 2008

o Sarana Prasarana Perekonomian

Sendl perekonomian dl wilayah studi ditunjang ocleh sarana dan
prasarana yang memungkinkan perkembangan masyarakat. Dari data
sekunder diketahul bahwa di wilayah studi banyak tercapat tempat-lempat
perdagangan antara lain: pasar, toko / kios, warung, rumah makan /
restoran, koperasi, dan Bank Perkreditan Rakyat Kegiatan / usaha
tersebut turbuh dan berkembang serta mempunyal peranan dalam
penyerapan tenaga kerja dan penciptaan pendapatan masyarakat,
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3). Soslal Budaya

Kebudayaan merupakan salah satu aspek penting untuk mengetahul

gambaran suatu masyarakat. Masyarakat merupakan kesatuan hidup yang
berinteraksi menurut suatu sistem adat Istiadat tertentu yang bersifat
kontinyu, dan terikat oleh suatu rasa identitas bersama. (Koentjaraningrat ;
1665:148),
Interaks! soslal atau proses sosial yang terjadi di wilayah studl adalah
dengan proses asosiatl atau proses sosial yang mergarah dalam bentuk
kerjasama yang terwujun dalam kegiatan gotong royong. Nilai-nilal agama
banyak mewarnal semangat komunitas termasuk kultur Ickal, sehingga
hainpir tidak diketemuken budaya, adat, keblasaan bemuansa non-agama,
seperti ke-jawen,

o Interaksi Sosial

Masyaraks' di desa Kemantren, Tlogosadang dan Sidokelar tidak
memillki Idlll*l'llldilt atau budaya yang spesifik yany menurut undang-
undang harus dilindungl keasliannya. Budaya yang masih sangat kental
adalah budays yang terkalt dengan masalah agama yaltu pengajlan rutin
karena mayoritas penduduk di desa tersebut adalah pemeluk agama Islam.
Masyarakat di tiga desa wilayah studi cenderung homogen, terutama dalam
hal agama Islam , budaya dan adat istiadat Kehidupan masyarakat di tiga
wilayah studi termasuk masyarakat bertipe paguyuban, tradisioral yang
umumnya terorganisasi secara mekanis yang lebln mengutamakan
komunitas dari pada masyarakat rasional yang terorganisas| secara organis,
Begitu kuatnya nilai-nilal keagamaan sehingga hampir semua tradisi,
budaya, dan kesenian lokal banyak diwarnal oleh nilai-nilai agama.
Masyarakat cenderung mengutamakan semangat kebersamaan untuk
mewujudkan harmoni soslal. Oleh karena itu selalu berupaya menghindar
perilaku-perilaku destruktf yang dinilai bisa mengakibatkan disintegrasi
soslal. Sehingga selalu ditempuh cara-cara akomeodatif / musyawarah dan
menghidari cara-cara konflik, pertentangan, apalagl Klerasan alau cara-cara
antagonis lainnya dalam menyelesaikan setiap permasalahan yang muncul.
Tipologi kepemimpinan yang berkembang, cenderung ke ltipe pimpinan non
formal/ ketokohan meskipun juga menghargal dan menghormat
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kepemimpinan formal seperti Kepala Desa dan perangkatnya. Darl aspek
kehidupan kemasyarakatan, fungsl kelembagaan sosial penting
keberadaannya karena disamping merupakan alat pemersaiu juga dapat
digunakan sebagal alat pengawasan dan perlindungan pada masyarakal.

Budaya masyarakat di wilayah studi bernuansa agaima Islam oleh karena itu
Jka ada pendatang harus menyesualkan diri dengen kultur masyarakat
setempat. Nilal-nilai agama banyak dirujuk dalam membangun tatanan
hubungan sosial sehingga sosok tokoh agama seperti Kyai cukup mendapat
tempat dihati masyarakatl. Masyarakat diwilayah studi sangal religius dan
cenderung fanatik, unsur kejawen, adat istiadat dan tradisl jawa hampir tidak
ada. Mayoritas penduduk asosiasi organisasinya ke NU, sehingga aktivitas
keagamaannya dalam bentuk pengajlan, Istighosah, sholawat, samroh,
hadrah, tica' , terbangan, dan akif dalam semua keglatan keagamaan
berkaitan dengan hari = hari besar islam, seperti Maulld Nabi, Isro'Mi'roj,
dan lainnya. Slkap dan perilaku masyarakat dipengaruhl cieh nilal-nilal
agama sehingga dianggap sama dengan budeya lokal. Jad! tolok ukur
perilaku baik adalah tingkat komitmennya terhadap syariat agama.

o Saranaibadah

Sebagaimana yang telah disebutkan di muka bahwa mayoritas
penduduk di wlayah studl memeluk agama Islam dan yang lainnya berturut-
turut beragama Kristen Protestan, Kristen Kathollk,dan Budha. Oleh karena
Itu sarana ibadah yang ada di wilayah studi adalah masjld dan musholia
atau langgar, sedangkan sarana Ibadah agama lainnya tidak ada.

3.5. Respon dan Saran Masyarakat Terhadap Rencana Pembangunan
Kawasan Industri Lamongan.

Kegiatan sosialisasi alau konsultasi publik telah dilaksanakan di Kantor
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan pada tanggal 16 Oktober
2008, dan dihadiri oleh 32 orang tapi yang mengembalikan kuesioner
sebanyak 23 orang.

Kegiatan tersebut dilaksanakan untuk menggali pendapat masyarakat, untuk
mengetahui respon masyarakal terhadap rencana pembangunan Kawasan
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Industri Lamongan, Dalam kegiatan sosialisasl tersebut dilakukan tanya
jawab langsung dan penyebaran kuesioner. Sebanyak 23 orang
mengembalikan kuesiones dan mereka inl selanjutnya d'sebut respcnden.
Berdasarkan pada status responden ,peserta kegiatan soslalisasi ini terdiri
darl ;| Tokoh Masyaraka! 30%, Kepala Desa 13%, LSM 8,7%, Anggota
Masyarakat 17,4%, Anggota BPD 13%, Dinas Kesehatan 43%, Dinas
Perindustrian 4,3%, Pemda Lamongan 4,3%, dan BAPZEDA 4,3%.

Dilihat dari usia mayoritas responden berusia antara <1 - 50 tahun deigan
jenis kelamin terbanyak laki-laki 856% serta tingkat pendidikan sepertl
yang telah diseJut diatas mayoritas adalah sarjana dan SLTA,

Dari hasll l\fllil.llli kuesioner yang telah dlisi oleh respcnden tentang respon
masyarakat terhadap rencana psmbangunan Kewasan [ndustr Lamongen,
sebanyak 21 responden ( 81,3% ) menyatakan setuju, ragu-ragu 2
responden ( 8,7 % ) dan tidak ada yang tidak setuju terhadap rencana
tersebut. Sebanyak 17 4% responden telah mendengar Informasl rencana
pembangunar kawasan industrl dari Pemkab Lamongan pada tahun 2002
dan aparat desa pada tahun 2007 dan sebanyak 78 3% belum mengetahui
rencana kegiatan tersebut. Beberapa responden ( €,7% ) juga menyalakan
pernah dimintai pendapat lentang rencana proyek Kawasan Industri
Lamongan dan sebanyak 21,3% belum pernah dimintai pendapat rencana
proyek tersebul. Sikap responden setelah kegiatan sosialisasi semuanya
menjawab tidak terprovokasl, tidak apriorl, peduli/mendukung rencana
keglatan terseaul, dan sebanyak 85,7% Ingin menjad| tenaga kerja lepas,
meskipun ada 4, 3% yang tidak ingin jadi tanaga kerja lepas. Berkaltan
dengan hal apakah responden memperbolehkan hak miliknya dibebaskan,
sepertl tambak, ladang/kebun, rumah, pekarangan, dan pohon produktif
mayoritas responden tidak menjawab, beberapa responden menjawab ragu-
ragu dan lainnya setuju dibebaskan. Yang menjawab setuju Ingin hak
miliknya digani rugi sesual dengan harga kesepakalan dan ada yang
menginginkan kesepakatan rekrutmen tenaga kerja.
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Tabel 2.8. Respon Responden Terhadap Rencana Pembanrgunan KIL

No Respon Prosentase
1| Ada perubahan buday® / Kullur 43
2. | Penghasilan warga meningkat 2174
3. | Ada pencemaran udare, sunga / ingkungan &7
[~ | Banya< warga masyarakal yang beker/a ol pabnk 3%
“Desa menjadl kurang 8man, kerena desa menad rama. | 43 |
Muncul kerwnjangen soslel 87
Yidak menjawab By

ber | Dala Primer Tahun 2008

Disamping beberapa respon respoden sepertl yang ditampilkan pada tabel
diatas, ada beberapa tanggapan/ saran/ usulan yang disampalkan terkalt
dengan rencana pembangunan kawasan industri di Kabupaten Lamongan,
sebagal berikut :

1.
2,

SN

Rencana Inl harus didukung dengan penylapan jalan sebagai akses.
Pembangunan inl akan berdampak pada bidang keamanan karena
tingginya kriminalitas, sehingga harus diantisipasl.

Harus memperhatikan harga pembebasan lahan, limbah yang dihasilkan
dari kegiatan pembangunan, dan perekrutan tenaga kerja lokal.
Memperhatikan dampak kelanjutan hidup ekonomi masyarakat
selanjulnya, cleh karena #tu harus ada Community Development.

Lahan pertanian yang terpakai untuk kegiatan ini supaya diganti dengan
lahan yang lain meskipun lokasinya agak jauh , agar penduduk bisa
bertan| lagi.

Diadakan soslalisasi ditingkat desa.

Rekrutmen tenaga kerja diprioritaskan dari desa setempat.

Meningkatkan pendidikan masyarakat didaerah setempat,

Ada pelatihan skill bagl warga setempet.

10. Agar para petani yang lahannya terkena pioyek diberi pekerjaan sesuai

kemampuannya.

11. Meminimalisir penggunaan air tanah di desa sekitar untuk kepentingan

industri.

12. Harga tan.h'lp-amhublun harus sesual dengan kesepakatan bersama.
13. Melakukan pengelolaan limbah yang dapat menceman lingkungan.
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2.2.1.6, Kesohatan Masyarakat

Pada das"mya Pembangunan adalah proses aklifitas sosial yang
mengarah padi upaya perbaikan kualitas kehidupan maeyarakat dan
lingkungannya. Proses itu terjadi secara berkelanj.tan, bersambung satu
dengan lainrya berupaye memberi nilal tambah (added vaiue) dalam segala
dimensl bukan hanya aspek ekonoml / material saja sehingga terjadi
peningkatan kualitas hidup darl wakiu ke waktu. Kualitas hidup itu hanya akan
dapat meningkat |ika lingkungan hidup juga semakin baik karena manusia
memang berada didalam ruang/lingkungan, balk lingkungan itu dipsruntukkan
sebagal tempat bermukim ataupun sebagal tempat mencari sumber daya.

Manusia dan lingkungan pada haKlatnya satu bangunan yang seharusnya
saling menguatkan karena manusia sanga!l tergantung pada lingkungan,
sedangkan lingkungan juga bergantung pada aktifitas manusie.

Masalan lingkungan hidup menjadi penting karena pada dasarnya
lingkungan rnemberikan pengaruh kepada kehidupan manusia. Pada
haKlatnya masalah kehidupan manusia tersebutl erat kaitannya dengan
keadaan kesehatan individu dan masyarakat, bahkan ukuran akhir dari
masalah lingkungan adalah sehattidaknya suatu masyarakatl yang hidup
didalam suatu lingkungan tertentu

Komponen kasehatan masyarakat yang dikaji dalam studi AMDAL meliputi
status kesehatan masyarakat dan kesehatan lingkungan diwilayah studi.

1). Status Kesehatan Masyarakat

Status kesehatan masyarakat di wilayah studi dapat dianalisis dari data
sekunder maupun data primer. Data sekunder yang terkait dengan kondisi
kesehatan masyarakat meliputi. angka penyakit yang terbanyak, cakupan
gizl, angka kesakitan, angka kecacadan, dan angka kematian, Data sekunder
yang terkalt dengan akses terhadap sarara den layanan kesehatan meliput! :
fasliitas kesehatan, dan Jumiah tenaga kesehatan yang ada diwllayah studi
serta jJumiah kunjungan. Sedangkan data primer yang terkait dengan kondisi
kesehatan masyarakat meliputi @ tingkat kenyamanan penduduk , tingkat
paparan pencemar dilingkungan, dan riwayat penyakil yang diderita /yang
pemah/sering didenta oleh responden. Untuk mengetahui tingkat kenyamanan
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penduduk diukur darl adaftidek adanya pencemar, sepertl :bising, buu, udara
panas, air keruh, deblt alr kecll, sering sesak napas, dan sering keluar air
mata/mata pedih. Tingkat paparan pencemar yarg dialam! clak responden
diukur darl lama tinggal / menetap responden, ada/tidak adanya gangguan
pencemar, asal gangguan pencemar, dan frekuwens! terjadinya terjadinya
gangguan psncemar. Sedangkan riwayat penyakit yang diderita responden
diukur dari jenis penyakit, pengidentifikasi penyakit, dan tempat berobat.

Tabel 2.€. Sepuluh Kasus Penyakit Terbanyak di Kabupaten Lamongan Tahun 2007

Na Jonls Ponyakit Jumiah
i Pﬁﬂtlt .E!h Hm olot dan Engm Penglkat 88 872
4 | ut 3 atas 75. 1un
4 : ole 0 : : g%
—— 1 |
=5,
wyakit mata (ainnya L .
y 10 | Asma = b.472
umber : DINKE S Kebupaten Lamongan - Lamongan dalam Angka 2007

o Pola Penyakit

Pola penyakit Kabupaten Lamongan relatif sarma dengan pola penyakit
yang diderita masyarakat Indonesia pada umumnya, dimana penyakit infeksi
masih merupakan masalah kesehatan yang utama dan merupakan penyakit
yang khas di Jaerah sub tropis. Disamping juga karena disebabkan masih
kurangnya pengetatuan dan kesadaran masyarakat tentang kesehatan oleh
faktor-fakior Irin sepertl: tingkat kemampuan ekoncmi ( kualitas asupan gizl
secara umum masik kurang terutama yang terkait dengan perilaku sehat .

o Cakupan Layanan Kesehatan Umum

Layanan kesehatan yang tersedia di Kezamatan Paciran adalah sesual

dengan sarana kesehatan maupun tenaga kesehatanftenaga Madiz dan
Paramedis yang ada, Berlkut ini ditamplikan sarana kesehatan dan tenaga
kesehatan yang terdapat di kecamatan Paciran.
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Tabel 2.10. Sarana dan Tenaga Kesehatan di wilayah Slud| Tahun 2007

"l-

Kecamatan Paciran
No. [ Tenaga Kesehatan Jumlah
Sarana Kesehatan Jumiah
i | Rumah Sakit Bersalln 4 Dokter 12|
2 Paliklinlk 2 Bidan ) 26
s | Puskesmas y | e | "
4 Puskesmas Pambantu 4 Dukun Teratlh 23
§ | Tempat Praktek Dokter 14
§ | Tempat praktek Bidan 26
8 | Pasyandu 81
9 | Paolindas 13
10 | Apotek 7
11 | Pos Obat Desa 11
12 | Toko Knusus Obatfjamu 3@

“Sumber Puskesmas Paciran dan Tlogosadang — Kecamalan Paciran Dalam Angka 2008

2). Status Kesehatan Lingkungan

[ 4 Status kesehatan lingkungan diwilayah studi dapat dilihat dari kondisi
lingkungan di  wilayah studi yang meliputi ; kualitas alr, udara, dan tanah;
kondisi rumah serta sarana sanitasl lingkungan penduduk disekitar lokasi
keglatan yailtu penduduk desa Kemantren, Tlogosadang, dan Sidokelar,
Kecamatan Paciran - Kabupaten Lamongan. Sarana sanitasi tersebut
diantaranya adalah : sumber alr bersih untuk minum dan masak, sarana MCK
( mandi, cJci, kakus ), saluran dianiase, dan sarana pembuangan sampah.
Kondlsl / status kesehatan lingkungan sangat mempengaruhi kualitas
kesehatan masyarakat, seperti yang telah disebutkan diatas banwa kebutuhan
hidup secara hayati manusia, dipenuhl cleh lingkungannya.
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2.3. PELINGKUPAN
2.3.1. Proses Pelingkupan

Pelingkupan merupakan suatu proses awal untuk menentukan lingkup

permasalahan dan mengindentifikasi dampak penting hipotetis yang terkait
dengan rencana kegiatan.
Dari rincian keglatan yang dilakukan dalam pembangunan kawasan industri
dan rona lingkungan awal maka dapat dilakukan identifikasi danipak langsung
dan dampak tidak langsung dengan terlebih dahulu melakukan analisa
terhadap beragam kegiatan yang berpotensi menimbulkan dampak yang
akhirnya menjadl dampak polensial.

Identifikasi dampak potensial diperoleh dengan cara nenyldentifikasi
segenap keglatan yang secara potensial aken menimbulkan dampak.
Identifikasi dampak potensial dilakukan dengan menggurakan 2 (dua)
metoda, yaltu :

- metoda bagan alir, dan
- metoda matriks

Berdasarkan hasll Identifikasi dampak potensial serta gambaran rona
lingkungan awal serta data hasil soslalisasi maupun data sekunder stud|
kelayakan, dapat dilakukan identifikasi dampak penting hipotesis.
Dengan melak, kan pemusatan terhadap dampak penting yang teleh
diperkirakan Ini, selanjutnya dilakukan pemusatan yang menghasilkan prioritas
dampak penting hipotesis.
Bagan alir proses pelingkupan seperti pada Gambar 2.13 berikut :

Deskripsi
Rencana
Keglatan o Dampak Prioritas
L Penting Dampak
potensial " Hipotetis " Penting
Rona Hipptetis
Lingkungan
Hidup
|dentifikasi Evaluasi Kiazifikasi
Dampak Dampak dan
Potensial Potensial Prioriias

Gambar 2.13. Bagan alir pefingkupan
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interaks! antara komponen lingkungan hidup yang telah ditelsah dengan
komponen kegiatan yang diperkirakan akan menimbulkan dampak
ditunjukkan seperti pada Tabel 2.11.

Dan, hubungan antara keglatan yang ditelash dan dampak potrensial yang
diprakirakan timbul sebagaimana teiah diuraikan sebelumnya baik dampak
langsung maupun tidak langsung serta prakiraan dampak peniing hipoletis
ditunjukkan pada Gambar 2.14.

Untuk mendapatkan dampak penting hipotetis, dampak-dampak potensial
tersebut dievaluasl sesuail dengan tahapan kegiatan, yaity :

2.3.1.1. Tahap Pra Konstruksl

Akibat kegiatan soslalisasi dar. publikasi rencana pembangunan

kawasan Industri akan terbentuk persapsi masyarakst, balk yang positif
maupun negatip terhadap rencana keglatan pembangunan Kewasan
Industri Lamongan di atas lahan seluas 500 Ha.
Persepsi negalip akan berlanjut pada keresahan masyarakat Dampak
pada pra konstruksiinl inl, bersifat samentara dan tidak akan berlanjut
sampal sampal tahap keglatan selanjulnya. Setelah adanya penjelasan
dan pemahaman bersama tentang maksud tujuan dan manfaat Kawasan
Industri Lamongan dampak tersebut akan berakhir

2.3.1.2. Tahap Konstruksi

Dampak yang diperkirakan akan terjad| seperti |

* Penurunan kualitas udara ambien.
Penurunan kualitas udara amblen seperti meningkatnya kadar debu,
dan kebisingan akibat kegiatan mobilisasl / demobilisasi alat berat,
perataan lahan, pambuatan |alan, saluran drainase serta fasilitas
dasar kawasan industri lainnya,
Dampak yang terjadi juga bersifat sementara dan bersifal berbalik.

* Meningkatnya aktivitas lalu lintas, sebagal akibal aktivitas angkutan

material akan berdampak menurunnya kenyamanan dan kemanan
berlalu intas. Dampak pada komponen lalu lintas dapat berlangsung

KA - ANDAL I -48



Ruang Lingkup Stud

lama, bukan hanya pada tahap konstruksi tetapi hingga tahap operasl
(pasca konstruksi).

* Pada musim hujan, terikutnya lumpur bersama aic larlan dapat
menurunkan kualitas air permukaan (dl pesisir) yang akan berdampak
lanjut pada kehidupan biota alr.

* Timbulnya kesempatan kerja dan borusuha. Walaupun sifatnya
semrentara namun dampak Ini merupakan ha, yang sangat besar
pengaruhnya pada kehidupan masyarakat sekitar lokasl rencana
kawasan industrl yang pada umumnya petani dan nelayan.

. Hliangny; flora dan fauna akibat perubahan fungsl lahan. Namun
dampak inl juga bersifal sementara, dengan kehurusan penghijauan di
kawasan Industrl serta terpenuhinya ketentuan lahan terbuka hijau di
area kawasan industrl serta peningkatan esttika lingkungan dampak
pada koinponen biologl tersebut akan teratasi.

2.3.1.3. Tahap Operasi

* Keresahan masyarakat akibat sistem rekrutmen tenaga kerja yang
dilakukan pelaku hisnis di kawasan Industri yang tidak sesual dengan
harapan masyarakat sekitar lokas| keglatan.

* Penurunan kualitas udara ambien, peningkatan kabisingan serta
peningkatan aktivitas lalu lintas. Semua dampak ini bersifat berbalik
namun akan berlangsung lama,

= Penurunan kualitas air permukaan (pesisir) karena masuknya air
limbar dari kawasan . Dampak Ini dapal direduksi dengan sistem
pengoahan air limbah yang baik.

* Peningkatan timbulan limbah tergolong B3 pelumas bekas serta
sampah domestik. Pengelolaan sampsh domestik darl kawasan
menyesualkan dengan UU No.18 tahun 2008.
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2.3.2, Hasil proses pelingkupan

Has| proses pelingkupan dalam tahap keglatan pare konstruksl,
konstruksi dan pasca konstruksi pembangunan kawasan industri di
Lamongan adalah sebagal berikut :

2.3.2.1. Tahap Pra-Konstruksi

Diketahuinys kepastian rencana pembangunan kawasen Industrl dl
Kecamatan Paciran akan menimbulkan keresahan masyarakat yang
lahannya akan digunakan untuk lokasi keglatan, Hal ini akan diperkeruh
dengan masuknya sepekulan tanah. :
Dengan demikian, maka pricritas dampak penting hipotesis pada tahap
pra-konstruksi adalah menyangkut keresahan masyarakat.

2.3.2.2. Tahap Konstruksi

Pada saal mobilisasi tenaga kerja, tenaga «erja tanpa keahlian serta
ketrampilan khusus (tenaga kasar) akan dlambll dari tenaga lokal, hal ini
akan memberikan dampak positip berupa terbukanya kesempatan kerja
yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat selama tahap
konstruksi, begitu juga dengan masyarakat yang membuka usaha baru
yang tidak permanen dan untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja tahap
konstruksi akan mendapat Imbas kesempatan kerja dan meningkatkan
pendapatan.

Dengan masuknya tenaga Kkerja dari luar akan berpotensi juga
terhadap kecemburuan sosial .

Pada saat mobilisas! peralatan proyek dan material proyek secara
langsung akan meningkatkan volumne lalu lintas yang secara tidak
langsung akan menurunkan kenyamanan pemakal jalan, meningkatkan
kebisingan dan penurunan kualitas udara ambien (karena debu) dar gas
buang kendaraan.

Kegiatan penyiapan lahan seperti perataan kontur untuk pembuatan
Jalan, saluren drainase dan lahan siap pakal, berpolensi menurunken
kualitas udara ambien (debu) dan meningkatkan kebisingan yang
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berdampak lanjut pada kenyamanan lingkungen dan akhirnya berdampak
pada kesshatan masyarakal. '

Disamping ifi:, pada musim hujan kegiatan penylapan lahan menyebabkan
rneningkatnya kandungan solid pada air larian dan berpotensi menurunkan
kualitas air permukaan di pesisir

Untuk keglatan pembangunan sarana dan prasarana penunjang
sepert penanaman pohon (penghijauan) berpotensi meningkatkan kualitas
udara ambien dan estetika.

Kegiatan demcbilisasi alat proyek akan berpotensi menimbulkan
dampak yang sama dengan keglatan saat mobllisas! alat berat yaltu
penurunan kualitas udara, dan peningkatan volume laly lintas. Untuk
kegiatan mobllisasl tenaga kerja akan berpotensi menimbulkan hilangnya
kesempatan kerja.

Dari uraian diatas maka prioritas dampak penling hipctesis pada tahap
kaonstruksi pembangunan kawasan indusirl di Kecamatan Paciran diatas
lahan seluas 500 Ha adalah sebagal berikut ;

Penurunan kualitas udara ambien

Peningkatan kebisingan

Peningkatan volume lalu lintas

Timbulnya kesempatan kerja dan peluang usaha

Keresahan masyarakat dan kecemburuan sosial

Penurunan kualitas air permukaan (salid) karena air larian
Peningkatan estetika saat penghijauan.

o o0 0 O O ©O

o

Prakiraan dampak pada aspek hidrologi acalah peningkatan aliran
permukaan. Peningkatan aliran permukaan dapat terjadl akibat terjadi
perubahan tata guna lahan dari lahan pertanian (lacang/tegalan) menjadi
lahan Industrl, Lahan pertanian memiliki kemampuan meresapkan air hujan
lebih tinggi dari lahan industr. Akibat dar berkurang kemampuan
meresapkan air hujan bmaka aliran permukaan akan meningkat,
Meningkainya aliran permukaan dapat menyebabkan peningkaten debit
yang mengalir di sungal, Bila debit aliran yang mengalir di sungal melebihi
kapasitas alir sungai maka dapat menyebabkan terjadinya luapan air sungai
dan menyebabkan terjadinya genangan air maupun banjir, Banjir dapat
terjadi di lokasi studi maupun di daerah di sekitarnya terutama di hilir lokasi
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studi, Sedangkan dampak peningkatan aliran permukaan dapat terjadi mulal
dari masa konstruksl sampal pada masa operasl.

2.3.3. Tahap Pasca I{onstruks!

Pada tahap pasca konstruksi, yaitu saat mulal beroperasinya industri di
kawasan, secara keseluruhan berpotensi meningkatkan volume lalu lintas
dan akasn berpengaruh juga pada penurunan kualitas udara ambien dan
peningkatan kebisingan.

Keglatan di kawasan Industrl menghasilikan imbah cair dan gas buang
(emisi) semuanya sangat berpotensi menyebabkan turunnya kualitas kimla
alr permukaan dl pesisir serta kualitas kimia udara amblen. Disamping itu,
aktivitas dl kawasan menyebabkan meningkainya volume sampah (padat),
adanya peluang kerja dan juga berpotensi timbulnya dampak kecemburuan

sosial.

Dari uralan diatas, maka isu pokok pada tahap Pasca Konstruksi adalah
sebagal berikut

e

c

L ]

o o O 0

o

o

Penurunan kualitas udara ambien

Peningkatan kebisingan

Peningkatan volume lalu lintas

Peningkatan sampah domestik

Timbulan limbah padat tergolong B3

Timbulan limbah pelumas bekas

Penurunan kualitas air permukaan (pesisir) karena masuknya air
limbah proses produksi industri

Ke amburuan sosial

Kesempatan dan peluang kerja

Bagan alir hasll pelingkupan seperti pada Gambar 2.18.

2.4. LINGKUP WIL .YAH STUDI
2.4.1. Batas Kegiatan/Proyek

Batas wilayah proyek yang menjadl tanggung |awab kawasan Kl
meliputi kawasan seluas + 500 hektar yang terletak di Kecamatan Paciran,
Kabupaten Lamongan, Jawa Timur meliputi tiga Desa yaitu Desa.
Tlogosadang, Sidokelar dan Desa Kemantren
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studi. Sedangl.an dampak peningkatan aliran permukaan dapat terjadi mulal
darl masa konstruksi sampal pada masa operas|,

2.3.3. Tahap Pasca Konstruks!

Pada tahap pasca konstruksi, yaitu saat mulai beroperasinya industri di
kawasan, secara keseluruhan berpotensi mening<atkan volume /alu fintas
dan akan berpengaruh juga pada penurunan kualllas udara ambien dan
peningkatan kebisingan.

Kegiatan di kawasan industri menghasilkan limbah cair dan gas buang
(emisi) samuanya sangat berpotensi menyaebabkan turunnya kualitas kimia
alr permukaan di pesisir serta kualitas kimia udara ambien. Disamping itu,
aktivitas di kawasan menyebabkan meningkatnya volume sampah (padat),
adanya peluang kerja dan juga berpotensi timbulrya dampak kecemburuan
soslal,

Dari uralan diatas, maka isu pokok pada tahap Pasca Konstruksi adalah
sebagal cerikut ;
o Penurunan kualitas udara ambien

Peningkatan kebisingan
Peningkatan volume lalu lintas
Peningkatan sampah domestik
Timbulan limbah padat tergolong B3
Timbulan limbah pelumas bekas
Penurunan kualitas air permukaan (pesisir) karena mas.knya alr
limbah proses produksi industri

o Kecemburuan sosial

o Kesempatan dan peluang kerja
Bagan alir hasll pelingkupan soperti pada Gambar 2,18,

o © © o O o0

2.4, LINGKLP WILAYAH STUDI
2.4.1, Batas Keglatan/Proyek

Batas wilayah proyek yang menjadi tanggung jawab kawasan Kl
meliputl kawasan seluas + 500 hektar yang terletak di Kecamatan Paciran,
Kabupaten Lamongan, Jawa Timur meliputi tiga Desa yaitu Desa,
Tlogosadang, Sidokelar dan Desa Kemantren
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2.4.2. Batas Administratif

Pendekatan terhadap batas administras| pemerintahan memperhatikan
penyebaran pemukiman/desa yang diperkirakan terkena dampak rencana
kegiatan pembangunan kawasan industri beserta fasilitas penunjangnya,
yaitu Kecamatan Paciran

2.43. Batas Ekologls

Batas ekologls adalah ruang ssbaran dampak darl rencana keglatan
menurut media transportasi !imbah (air dan udara, kebisingan). Dampak
terhadap berbagal komponen lingkungan yang a<an timbul akibat aktivitas
pembangunan kawasan Industri, inl secara ekologls akan berlangsung d!
dalam a‘eal kawasan seperti debu dan bising. Batas ekologis juga sangal
ditentukan oleh daerah yang besar kemungkinannya akan menerima
dampak fislk & kimia kualitas udara, seperti debu dan kebisingar, seperti
masyerakat yang bermukim di sekitar jalan Raya Paciran di desa
Tiogosadang dan Sidokelar serta Kemantren serla masyarakal yang
beriokasl di sis| timur dari rencana lokas! keglatan

Dampak sosial sebagian besar akan terjadi di daerah atau desa di
mana lokasl proyek inl berada, yaitu di tiga desa yaitu bagian selatan dari
Desa Tlogosadang, Deea. Sidokelar dan desa Kemantren,

2.4.4. Batas Soslal

Yang dimaksud batas sosial disinl adalah komunitas di sekeliling lokasi
proyek yang merupakan tempat berlangsungnya interaksi dan komunikasi
sosial yang mengandung norma dan nilal tertentu yang sudah mapan
(termasuk sistem dan struktur sosial), yang diperkirakan akan mengalami
perubahan mendasar akibat rencana kegiatan pembangunan kawasan
industri, Berdasarkan profesionalisme Judgement, batas-batas susial
meliputi 3 (tiga) desa, yaitu Desa Tlogosadang, Sidukelar dan Kemantren
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2.4.5, Batas Teknis / Wilayah Studi

Batas wilayah studi merupakan resultante dar keempat wilayah di atas,
namun Jenentuannya disesuaikan dengan dengan keterbatasan waktu,
sumberdaya, peralatan dan kemampuan teknologl yang digunakan dalam
studl ini. Dalam kaitan ini karena keterbatasan wakiu, dana dan tenaga
dalam menentukan batas wilayah studi, maka perentuan sangat ditentukan
oleh pengaruh dampak terhadap komponen lingkungan sebagal berikut :

o Jalur jalan yang digunakan untuk mobilisasi paralatan dan material
ataupun akses jalan yang akan digunakan untuk penghuni keluar masuk
kawasan harus diamati.

o Penelitian air permukaan & air tanah dangkal cibatas| pada jarak minimal
lokasi, dimana pada jarak tersebut telah didapatkan sumur penduduk
sementera di areal lokasl keglatan tidak dijumpal "sungal’, dengan
demikian studi biota air dititik beratkan di pesisir dasa Tlogosadang yang
akan mendapat dampak darl sakuran air larian dari kawasan.

o Penelitian sosial ekonomi dibatasi pada penduduk di desa Tlogosadang.
Sidokelar dan Desa Kemantren dimana masing-masing desa tersebut
relatip mengelompok di pesisir Kecamatan Paciran.

o Panelitian pengaruh keglatan terhadap kualitas udara dan kebisingan
dilakukan pada radius terdekat dengan lokasl permukiman penduduk
dan jarak terjauh bila ditinjau dari kecepatan dan arah dominan angin
yaitu pada radius 1000 meter lokasi proyek.

Dengan pertimbangan di atas maka batas wilayah stud| dapat ditetapkan.

Batas wilayah studi yang meliputi batas tapak proyek, ekologl, administrasi,

sosial dan resultante berupa wilayah studi ditunjukkan pada Gambar 2.16. a
side,
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3.1, Metode Pengumpulan dan Analisis Data

Metodologl dalam Studl Analisis Dampak Lingkungan (ANDAL) pembangunan
Kawasan Indusiri Lamongen di Kecamatan Paciran = Lamongan, Jawa Timur beserta
fasilitas penunjangnya ini meliputi :
1. Metode Pengumpulan dan Analisis Data, yaitu sistem atau metode yang digunakan
untuk mendapatkan data baik data skunder maupun data primer yang bernsal dari
pengukuran di lapangan dan analisa di laboratorium
2. Metode perentuan besar & pentingnya dampak yang terjadi, yang meliputi 3 (tiga)
tahap telaah, yaitu :
ldentifikasi dampak atau pengenalan dar dampak

- Prakiraan besamya perubahan kualitas lingkungan akibat dampak yang terjadi

- Evaluasi besamya perubahan kualitas lingkungan untuk menentukan tingkat
besar & pentingnya dampak sertn arahan dalam melakukan pengelo/aan dan
pemantauan keglatan yang berdampak besar dan penting tersebut.

Data yang digunakan dalam penyusunan ANDAL ini terdiri dari data primer
dan data sekunder. Data primer adalah data hasil pengukuran/pengamatan di lapangan
serta data darl hasil wawancara/kuisioner termasuk dalam hal Inl data yang diperoleh
saat soslalisasi atau konsultasl publik rencana penyusunan dokumen AMDAL dengan
masyarakat yang diperkirakan akan terkena dampak langsung. Data primer dari
pengamatan di lapangan merupakan hasil pengukurzn secara langsung (in situ)
maupun hasil analisis di laboratorium.

Data sekunder dipercleh berdasarkar literatur, dokumen, laporan dinas/instansi terkait,
informasi dari yang berwenang serta dari data hasl! peneltian sebelumnya.

Secara umum okasi-lokasi pengambilan data ditelapkan pada lokasi yang berada di
dalam wilayah studi. Dengan penentuan lokasi ini, maka kondisi rona lingkungan awal

K ANDAL -1
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pada lokasl-lokasl yang berpotensi menerima dampak dapal diamatl atau divkur
sehingga dapa! diprakirakan busaran dampak di wilayah stud| tersebut.
Jenls dan metode pengumpulan data yang dibutuhken dalam studl Inl dapat dilihat pada

Tabel 3.1. berikut :

Tabel 3.1. Jenis dan metode pengumpulan data primer & sekunder

B [ | - |
No Parameter pengumputan
data gihubungl |
_Finik & Kimia
1 | Kuaiitas udara | Pengambiian contoh Data | 4 lokasl Caboralorium
ambian dan analisa di primer (Gambar 3.2) | Hyperkes Jatm
| tan
T2 | Kebisingan imuﬁ:'un E Data 4G|¢mr Caboralorium
: o | (Gambar 3.2,
T o ;
sekunder
TR
a | Pols @ di | Observasl, “Data | Wilayah studi | Bapekab Lamongan
wilayah siual Inventarisasl primer dan Dinas Clipta Karya
b | Daie huan inventarisas ;wr Wilsyah siudl | BNG
/| umder
¢ | Kuaitas ar Pangukuren dan Data | 2 Lckasi g Caboralodum Teknik
permukagn anal'sa laboretorium primer posisir UT;HKUWI" FTSP-
I
d as Pengukuran dan Data |3 lokasidl Caboratorium _ Teknlk |
sumur analisa laboratorium primer | wilayah studi I:!i.réﬂhunqln FTSP .
|
— § | Ruang Lahan &
e
A suaian Civeriay pela Dala Wilagah studl | Bapekab [.amongan
RTRW g&uum lahan Bekunder
b | Kondis! serv Dala | Wilajah siudl | - Observasl lapangan
bentang elam | tata guna lahan primer dan - Bapekab Lamongan
sekunder
Kl 1 ]
1 ekosisiem | Observasi, anaiisis Data | Tapak proyek
e
STV, o :a ta Tapak proyek
an linven primer
T T e
dan o
4 | Giota perairan *mnﬁ— ta 2 titik di pesisir | Laboratorium Biologis
analisa laboratorium primer utara Kec, FMIPA ITS
Pacian_
. Somia Ehonom Budtys dan Kesmas ]
1 opra n Dala Desa Vanior Recamitan |
sekunder | Tlogisadang, | Paciran
Sidokelar dan
5 . Kamantran
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lanjutan
Melode Instansl
No | Parameter pengumpulan Sumber Lekasi yang
Nasts dinubungl
1] % dan Kesmas o
1 | Demogr %T Data | Desa Kantor Kecamalan
sekunder | Tlogosadang, | Paciran
Sidokelar dan
Kemantren
2 | Sosial skoromi | Invenlarisasl & Dala Kantor lecamatan
wawancara sekunder | Tiogosad Faciran
& primer | Sidokelar
k] aya
F m% wawancara im Kec. Paciran .
primer
b | Persepal WAWAncars Data | Desa
masyaraka’ primer | Tiogosadang, .
Sidokelar dan I
Atr
o | Kamibmas wawancara Data En-
primer | Tiogosadang, .
Sidokelar dan
Kemantren
4 | Kesehatan
masyarakat
8 | Kesmas nventarisasl & Data Desa Puskesmas
WEWancara primer & | Tiogosadang, Kecamatan Paciran
sekunder | Sidokzlar da
Kemantran
b | Fasifies Tnventarisasl & Data Desa Puskesmas
sanitas wawancara & primer & | Tiogosadang, Kecamatan. Paciran
observasl sekunder | Sidokelar dan
Kemantren
¢ | Jumiah & Jenis | Inventarisasl Daia esa Puskesmas
fasiltas primer & | Tiogosadang, Kecamatan, Paciran
Palsyanan sekunder | Sidokslar dan
Kasahalan Hemaniren
Y Sarene e Prasan ]
i nveniarisasl p?:n - aya
8 aciran -
2 | Kondisl jaian | Observasl Data | JiRaya
primer Pagiran

Sumber - Hasll analisis fim penyusun Amdal
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3.1.1. Mutode Pengumpulan Data Primer

3.1.1.1. Data fislk kimia
1). Kualitas Udara dan Kebisingan

Kumpnnan' kualtas udara yang diteliti meliputi parameter intensitas

kebisingan, kadar debu, 80x, NOx, CO, H;8, NHy dan kadar imah hitam (Pb).
Untuk memplroleh data kualitas udara amblen dan kebisingan dilakukan
pengamblilan contoh udara sesaat langsung di lapangan dan dilanjutkan dengen
analisa kualltas kimia udara tersebut d laboratorium. Dalam hal inl dipilih lokesi
pengambilan contoh dilokasl yang diperhitungkan blas mewakill kondisl
lingkungan.

Contoh udara dan keblisingan diambil di 4 (empat) lokas| sampling, yaitu :

o Titik 1 : di bagian timur rencana lokas| kegiatan
o Titk 2 : dl utara lokasi keglatan (jalan Raya Paciran)
o Titik 3 : di areal rencana lokasi keglatan di bagian selatan
- o Tirk 4 : di pemukiman di bagian barat dan rencana lokasi kegiatan
" Metode pengambilan contoh udara serta parameter yang diujl maupun kebisingan

mengacu Keputusan Gubemur Kepala Daerah Tingkat | Jawa Timur Nomor 14
Tahun 2001.

Pertimbangar pengambilan contoh udara ambien dan kebisingan pada ke empat
litik tersebut adalah sebagal berikut :

o

Pada titik 1 didasarkan atas portimbangan bahwa Ickasi tersebut akan terkena
dampak penurunan kualitas udara ambien dan peningkatan keblsingan akibal
akitivas di rencana lokasi kegiatan, balk saat konstruksi maupun pada tahap
pasca konstruksi. Pada titik | saat ini dijumpai sekitar 5§ buah rumah tinggal
dan merupakan akses jalan menuju ke desa Bluri.

Titlk 2 yaitu bagian utara darl rencana lokasi kegialan sekitar 30 m dari Jalan
Raya Paciran. Pada itk inl ada sekitar 4 buah rumah tinggal sehingga dapet

diprakirakan akan menerirna dampak pada komponen kualitas udara amblend
an kebisingan.

Titik 3 yaitu bagian selatan dari rencana lokasi kegiatan dipilih dengan
pertimbangan titk tersebut yang terdekat dengan desa Bluri di selatan dari
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Metode Studi -

rencana lokasl keglatan yang Juga diprakirakan akan menerima dampak
perubahan kualitas udara ambien dan kebisingan

o Titik 4 yaltu di baglan barat dari rencans lokas| keglatan diinana pada titik 4 juga
dijumpel beberapa buah rumai tempat tinggal sehingga deput diprakirakan juga
skan menerima dampak perubahan kualitas udara amblen dan keblsingan.

Lokasl pengamblilan contoh udara dan tingkat kebisingan dapat dillhat peda
Gambar 3.1.

2) Kualitas air permukaan (pesisir) & sumur

Di areal lokasl keglatan dan sekitamya tidak dijumpal kall atau sungal, kecuali
saluran drainase yang terbentuk secara alamiah dan kering saat kemarau. Data
primer kualitas air permuksan diambil di peslsir di desa Tiogosadeng dengan
pertimbangan pada tahap pasca konstruksi, air limbah darl keglatan di kawasan
kegiatan akan dialirkan melalui perpipaan ke pesisir sehingga d'prakirakan kualitas
air laut di pesisir tersebut akan mengalami perubahan.

Kualitas ai" di pesisir diamblil di desa Tlogosadang sebanyak 2 tilik dengan jarak
sekitar 100 m (setiap litik d'ambil dua kali , duplo)

Parameter kualitas air permukaan dan cara pengambil contoh disesuaikan dengan
panduan yang berlaku menurut Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup
Nomor 37 tahun 2003 tentang Melode Analisis Kualltas Alr Permukaan dan
Pengambilan Contoh Alr Parmukaan.

Untuk air tanah dangkal (sumur) contoh diambil sebanyak 4 (empat) contoh dengan
lokasi pangambilan contoh dilakukan di pemukiman penduduk yang terdekat yaltu di
dese Tiogesadang dan desa Sidokelar masing-masing 1 contoh dan di desa
Kemantren sebanyak 2 contoh.

Contoh air laut (pesisir) serta air sumur semuanya dianalisa di Laboratorium Teknik
Lingkungan FTSP - ITS Surabaya.

Parameter ujl urituk air sumur disesuaikan dengan Peraturan Manteri Kesehatan
Nomor 418/Menkes/PER/IX/1990 tentang Syaral-syaral dan pengawasan kualitas
air dan untuk air laut (pesisir) disesuaikan dengan Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup Nomor 51 tahun 2004 tentang Baku Mutu Air Laut.
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3). Sistem Dralnase

Untuk memperkirakan dampak terjadinya genangan akibat pembangunan KEK,
dilakukan analisa mengenal kondisi sistem drainase yang ada di areal rencana
lokasi keglatan dan sekitarnya dan rencana sisten drainase nantinya yang akan
direncanakan. Analisa sistem drainase Ini meliputl pengamblian data curah hujan
serta kondis! fisik rencana lokasl kelatan.

3.1.1.2. Data Blologi
1). Flora dan fauna darat

a. Parameter

Pengamatan dilakukan terhadap |enis-jenis flora yang ada disekitar lokasi
studi, baik kawasan alamiah maupun kawasan binaan. Parameter yang diamati
dari kondisi flora dan fauna daratan adalah keanekaragaman jenis flora dan
fauna serta keberadaan flora dan fauna langka yang dilindungi.
Keanekaragaman jenis flora dan fauna diperiukan untuk mengetahui gambaran
umum kondisl komunitas flora dan fauna darat di lokasi kegiatan, sehingga
pengaruh keglatan terhadap perubahan komunitas dapat ditelaah melalul
perubahan keanekaragamannya
Data has| prngamatan atau inventarisasi fauna daratan dianalisis dengan
membandingkan daftar fauna langka yang dilindungl keberadasnnya.
Sedangkan burung dianalisis kelimpahannya karena burung layak dijadikan
sebagal indikator keanekaragaman hayati. Burung penyabarannya Iuas, hamplr
di semua habitat dan ketinggian tempat, selain itu burung merupakan hewan
yang peka terhadap perubahan lingkungan. Apablla terjadl perubanan pada
habltatnya (misainya: pohon yang merupakan tempat berlindung dan mencarl
makan) akan mempengaruhi populasinya, sehingga dapat menyebabkan
terjacinya migrasl burung. Selain itu burung menempatl struktur trofik labin
tinggi dibandingkan hewan liar teresterial seperti sarangga, amphibia dan reptil
pada rantal makanannya sehingga apablla terjadl gangguan pada rental
makanan di bawahnya tentunya secara tidak langsung akan mempengaruhinya
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b. Metode Pengumpulan Data

¢ Flora

Data primer mengenai keanekaragaman jenis flora darat didapatkan melalui
pengamatan langsung di lapangan. Metode yang digunakan adalah metode
Inventarisas' jenis (inventory method) dengan transek garls. Pada metode Ini,
pengamat mengambll suatu garis transek pada area studi dimana pada garis
tersebut dibuat beberapa plot cuplikan, lalu mencatat dan mengidentifikasi jenis-
jenis flora penyusun ekosistem pada area tersebut. Tumbuhan yang belum dapat
diidentifikesi di lapangan diambil sampeinya lalu dilakukan identifikasi dan
determinasl (pencandraan) lebih lanjut di laboratorium. Data yang diperoleh
adalah data mengenal jenis-jenis vegetasi penyusun ekosistem disekitar rencana
lokasl pembangunan. Pangambilan sampel pada studl ini dilakukan di lokasi
rencana pembangunan sara lingkungan sekitar lokasi kegiatan.
Selain data primer juga digunakan data sekunder dari instansi terkait dan
wawancara melalul penduduk setempat .

o Fauna

Pengamatan fauna darat (terutama burung) menggunakan metode
Inventarisasi jenis (Inventory method) dengan metode titik hitung (count transect).
Pada metode inl, pengamat membuat suatu garis transek dengan panjang
tertentu dimana paca garis tersebut dibuat beberapa titik pengamatan dengan
Jarak yang sama. Pengamat akan mencatat semua Jenls burung dan fauna llar
yanj teramati pada radius 100 meter dari titik pengamatan. Data primer yang
dipercieh melalul metode ini berupa data keanekaragaman Jenls dan kellmpahan
fauna yang dijumpai. Selain data juga dilengkapl dengan data sekunder darl
Instans! terkait dan wawancara melalul penduduk setempat .

Lokasl pengambilan sampel fauna darat mengikuti lokasi pengarabilan sampel
flora daratan. Pengamatan dilakukan pada pagi atau senja hari karena wakiu
tersebut adalah waktu aktivitas utama bagi burung sehingga data yang diperoleh
dapat menggambarkan keanekaragaman dan kelimpahan fauna pada lokas| stuni.
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2). Biota Persiran
a. Paramoter

Parameter yang diamati dari kondisi flora dan fauna perairan adalah

keanekaragaman/komposisi jenis dan kellmpahan flors dan fauna perairan yang
meliputi plankton (fito dan zooplankton) dan makrozoobenthos. Keanekaragaman
dan kelimpahan jenis flora dan fauna perairan diperlukan untuk mengetahul
gambaran umum kondisi komunitas flora dan fauna perairan di lokasi keglatan,
sehingga pengaruh kegiatan terhadap perubahan komunitas dapat ditelaah melalul
perubahan keanekaragaman dan kellmpahannya
Perubahan terhadap kualitas perairan erat kaltannva dengan potensi perairan
ditinjau dari kelimpahan dan komposisl plankton. Keberadaan plankton di suatu
perairan dapat memberikan Informasi mengenai kondisi perairan. Fitoplankton
merupakan salal: satu parameter biologi yang dapat dijadikan indikator untuk
mengevaluasl kualitas dan tingkat kesuburan suatu peralran, yaitu gambaran
tentang banyak atau sedikitnya jenis fitoplankton yang hidup di suatu perairan dan
jenis-jenis fitoplankton yang mendominasi.
Organisme makrozoobentos seringkall digunakan sebagl species Indikator
(bloindikator) kualitas perairan, terutama d| wilayah pesisir. Bentos yang hidupnya
relatif menetap cocok digunakan sebagal petunjuk kualitas lingkurigan karena selalu
mengadakan kontak dengan limbah yang masuk kedalam habitatnya. Kelompok
organisme tersebut dapat leblh mencerminkan adanya perubahan faldor-faktor
lingkungan dari waktu ke waktu,

b. Metode Pengambllan Data

Pengambilan sampel plankton dilakukan dengan menggunakan plankton net
(jaring plankton) yang ditarik pada kedalaman tertentu. Untuk pengambilan data
kualitatif tidak periu mencatat volume air yang disaring, tetap! untuk penelitian
Kuantitatif perlu mengetahul volume air yang disaring dengan menggunakan slat
flowmeter yang dipasang pada bagian tengah bukaan plankton net Setelah
penyaringan, bagian luar plankion net disemprot dengan air darl lokasi sampling,

selanjutnya sampel plankton yang tertampung dalam bucket dimasukkan ke botol
vial dan diberi formalin 4% sebanyak 4 - 5 tetes
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Metode Studf

Pengamatan dan penghitungan Jumiah plankton dilakukan dl laboratorium, Sampel
plankton diamati menggunakan Sedgwick rafter dan dlamatl dengan mikroskop
compound perbesaran 100 kall Pengamatan dilakukan dengan tiga kali
pengulangan. Plankton yang ‘eriihat selanjutnya dihitung jumiahnya dan
diidentifikasi dengan bantuan buku panduan identifikasi.

Pengambilan sampel benthos mengunakan metode transek. Transek dibuat tegak
lurus dengan garis pantal. Pada transek dituat beberapa stasiun pengambilen
sampelplot dengan jarak an‘ar tiap stasiun adalah sama (Gambar 3.2 ).

Sampling dilakukan pada setiap stasiun dengan minimal tiga kali pengulangan. Alat
yang direkomendasikan untuk pengambilan sampel benihos dengan metode trensek
adalah Ockelman sladge dan Smith Mcintyre grab,

areq tampling

wlasiun

gors froreek

Gambar 3.2. Staslun untuk sampling benthos yang dibuat pada garie transek imaginer

3.1.1.3. Data Soslal Ekonom dan Budaya

1). Parameter
a. Demografl :
Luas wilayah, Struktur pendudik (jumiah penduduk berdasarkan pada usia,

jenis kelamin, sex ratio, kepadatan penduduk, dan pendidihan,) parameter ini

digunakan untuk memberikan gambaran umum tentang karakteristik penduduk
diwilayah studi,
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Mealode Studi

b. Ekonomi : penduduk berdasarkan pada pekerjaan, tingkat pendapatan
penduduk, dependency ratio (tingkat ketergantungan senduduk), dan
kegiatan perekonomian. Parameter ini diharapkan dapet rmemberikan
gambaran kondlsi ekonomi masyarakat di wilayah studi, sebelum ads
keglatan.

¢. Budaya : Fasilltas pendidikan, fasilitas peribadatan, adat istiadat, sarana dan
prasarana umum serta pola keblasaan yang berlaku, proses sosial
(kerjasam4, konfllk), interaksi sosial di kalangan masyarakat. Parameter
tersebut digunakan untuk melihat pola kehidupan kemasyarakatan yang
tumbuh di kalangan masyarakat

d. Persepsi masyarakal, yang diharapkan memberikan gambaran tentang
bagaimana persepsl masyarakat terhadap rencana kegiatan.

©. Kamtibmas, parameter ini diharapkan dapat memberikan gamberan tentang
kondle keamanan akibat adanya keglatan,

2). Metode pengumpulan data

@. Pengumpulan data respon masyarakat akibat darl pemberitaan rencana
pembangunan lewat media cetak

b. Diskusl dan sosialisasi rencana kegliatan / konsultasi publik.

Pengisian kuesicner saat sosialisasi, pengamtilan sampel dilakukan secara
random sampling, yaitu responden diambil secara acak di wilayah studi.
Soslalisasi dilaksanaan dengan urutan di Tingkat Kabupaten lalu di tingkat
Kecamatan (dan Desa).

d. Wawancara atau diskusi dengan masyarakat dan tokoh inasyarakat serta
aparat pemerintah. Wawancara akan dilakukan oleh surveyor yang dipandu
dengan kuesioner untuk mengukur karakteristix responden, kondisi ekonomi,
budaya, persepsi responden tarhadap rencana kegiatan. Pengambilan
sampel secara acak, proporsional terhacap jumlah penduduk yang
diprakirakan terkena dampak pada tiap Desa di wilayah studl. Responden

adalah masyarakat yang secara langsung maupun tidak lengsung terkena
dampak.

3). Lokas| Pengambllan Sampel :

Penentuan jumiah responden sebagai sampel yang akan diwawancara ditentukar
berdasarkan persamaan berikut :
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Dimana !

n = jumiah sampel yang akan diambil

z =nilal dari tabel normal standar pada a = 0.05 yaitu sebesar 1.06

p = proporsi responden yang setuju (diprakirakan seimbang antara yang
setuju dan tidak setuju oleh karenanyap = 0,5 )

d = sampling emor ( tingkat penyimpangan terhadap dugeaan proporsi yang
diperkenankan, pada keglatan ini penyimpangan terhadap proporsi
responde. yang setuju diharapkan adalah sebesar 10% ataud = 0,1)

Sehingga dapat ditentukan banyaknys sampel responden yang akan
diwawancaral adalah

. 2 p(1-p) _ 196" x0,5x0,5
dl ﬂ.l'
Banyaknya sampel dari setiap desa yang terkena dampak ditentukan secara

proporsional.

n

= 96,04 = 100 responden

3.1.1.4 Komponen Kesehatan Masyarakat

1). Parameter yang akan ditelit|
Parameter Kesmas yang diteliti sesual dengan Kaputusan Kepala Bapedal No

124/12/1987 meliputi :

Status kesehatan masyarakal ( data primer ) diukur dari : fingka! paparan
pencemar, riwayat penyait, dan tingkat kenyamanan pendudui.

Untuk mengukur tingkat paparan pencemar diukur darl parameter : Jlama
tinggal/menetap responden, ada tlidek adanya gangguan pencemer, asal
gangguan, dan frekuensi terjadinya gangguan.

Untuk mengukur riwayat penyakit yang pernah/sering dialami oleh responden,
diukur darl pars, neter : ada tidak adanya penyakit selama kurun waktu tertontu,
prevalensi penyakit, jenis penyak® pengidentifikes! penyakll, serta tempal
berobat.

Untuk mengukur tingkat kenyamanan, digunakan parameler-parameter
keluhan adanya kebisingn, debu, udara panas, air keruh,sering keluar air
malta/mata pedas, dan sosak napas.
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Metode Studi

2).

Metode Peng.umpulan Data

Pengumpulan data primer kesmas untuk mengukur tingkat paparan pencemar,
prevalens/ penyakit, riwayat penyakit, dan tingkat kenyamanan penduduk
dilakukan wawancara langsung kepada responden terpilih dengan kuesioner.
Pengumpulan data sekunder kesmas untuk mengukur penyakit terbanyak
diwilayah studl, akses terhadap sarana dan layanan kesehatan, fasilitas
kesehatan, tenaga kesehatan, cakupan gizl, angka kesakitan, angka kecacadan,
angka kematiandarl data puskesmas-putkesmas diwllayeh Kabupaten
Lamongan ( Puskesmas Paciran, Kecamatan Paciran Dalam Angka, dan data dari
Monografl Desa Sidokelar, Tlogosadang, dan Sidokelar).

Pengumpulan data primer kesling untuk mengukur kondisi rumah dan sarana
sanitasi responden dllakukan observasi langsung dan wawancara dengan
menggunakan kuesioner,

Pengumpulan data sekunder kesling untuk mengetahul sarana sanitasi yang ada
diwilayah studl dengan menggunakan data puskesmas.

3.1.1.5. Data sarana dan prasarana

3.1.2.

Data primer untuk sarana dan parasarana di sekitar lokasl kegiatan meliputi
data transportasi yang diperoleh dengan melakukan pengamatan langsung dan
Inventarisasi di jalan Raya Paciran (di utara rencana lokasi kegiatan)

Metode Pengumpulan Data Sekunder

Data sekunder yang dikumpulkan antara lain : datz fisiografi, hidrologi, tata ruang

dan lahan, soslal-ekonoml-budaya, kesehatan masyarakat dan kondisi transportasi.
Data yang dikumpulkan antara lain berupa : peta-peta, data statistik, monografl desa
dan kecamatan, laporan Puskesmas di wilayah stud|,

Data sekuncer ini dapat diperoleh dari laporan studi terdahulu seperti data Studi
Kelayakan (FS) Kawasan Industri Lamongan maupun data/informasi yang berasal
dari instansi/dinas terkait.

Data sekunder dikumpulkan dari berbagal sumber seperti :

o Bappekab Lamongan

o Kantor Kecamatan Paciran

o Biro Pusat Statistik Jawa Timur

o Bahan Pelaporan Studi ANDAL sejenis
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3.1.3. Metode Analisa Data
Tidak semua d'ta yang dikumpulken akan dilakukan analisis. Analisis Jata hanya
terhadap beberapa komponen yang dapat dijelaskan sebagal barikut |

3.1.3.1. Analisls Kualitas Udara dan Kebisingan

Metode analisis kualitas udara ambien dan kebisingan dilakukan seperti pada
Tabel 3.2. dengan acuan kualitas udara amblen berdasarkan keputusan Gubernur
Jawa Timur Nomor 3@ Tahun 2008. tentang Baku Mutv Kualitas Udara Amblen dan

Emisl Sumber Tidak bergerak ¢l Jawa Timur sedangkan cara ujl dan peralaian yang
digunakan untuk uji contoh mengacu pada Keputusan Guberur Jawa Timur No. 38
tahun 2008 tersebut seperti yang terlihat pada tabel berikut :

Tabel 3.2. Melode anallsa kualitas udara ambien

No Parameter Metode analisa Peralatan

Sulfur Dioksida [@ Pararosaniin, NDIR___ | E_%gmfmmnuﬁ
Karbon Mcnoksida Y | NDIR NDIR Analyzer
Nitrogen Dioksida (N

dan (

1 Baitzman, NDIR Spekirofofomeler

1
;
4 1 Buffer | Spekirofotometer
Potassium Yodida
§ | Debu Gravmeirk Hivol
8 | Hidrogen Sulfida (H;S) | Mercury  thiocyanalte, | Spekirofotometer
Mathylen blue
Y1 Amons muayﬁ Nessler Spexirofolometor
8 [ Yimah hitam (Pb) Gravimetrik Hi-vol AAS
]

Kebisingan g}%m “Sound Level Meler
Sumbar | Kep, 5;:3._. Yur No. 39 tahun

3.1.3.2, Analisls Hidrologl

Data hidrologl berupa kualitas air permukaan (pesisir) dan air sumur (air tanah
dangkal) akan dianalisa melalul analisa laboratorium dengan metode analisa
sebagaimana disajikan pada tubel 3.3. dan tabel 3.4. dengan mengacu pada pada
beberapa standar anallsa alr yang sudah ada, khususnya Standard Method dan SNI
serta Perda No. 02 tahun 2008 tentang Pengelolaan Kualitas Alr dan Pengendalian
Pencemaran Air di Jewa Timur dan parameter untuk air sumur yang dapat
diassumsikan sebagai air bersih mengacu pada Peraturan Menteri Kesshatan
Nomor 416/Menkes/PER/IX/1960.
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Tabel 3.3. Melode analisle air bersih

No Parameter Metode analisa | Paralatan
' : frofalometr o r
! rganoleplik
%:M_EPE :
erunan urbldim T Turbidhimeter |
[ “fimbangan anaiits
Terarut (TDS) Penimbangan
] Suhy Termomater Termometer |
T Kimis
A__Kimia Anarganik S———
otenslom %r
: ClCD!}.“ | T
{ itrimetrik
3 Buret :‘m alat-alat
Titrimetrik as
‘ o e
% ik ektrololom
L i | T
7 olrk ieler
] ﬁguhu%ﬂumgrrf Egmrﬁtmm
1% AAS AAS
1 Spekirofolometiik ~ Spekirnfotometer
12 fotomaetrik lomatar
13 fotometrik ator
: i .
17 ometrik omeler
T H_Kimla crganik
] m“ﬁ:;"" Titrimetrik
. rraijen Spektofolometnk
:'l !fml kolflorm Tounter
(MPN) MPN
Z n e
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Tabel 3.4. Parameter dan metode analisis air laut (pesisir) uniuk Biota Laut

Mo Parameter Metode Analisis Feralatan
KA == =
'&’"1&.,” Kolorimetrik/ Kolorimeter/
s Spekirofotometrik Spexirafotometer
2  |Kecershan Visual Ssecchl digk
3 |Kekerihan Nefelomelrik/Hellige ""?"""m .
4 ]GW Solid Penimbargan ““mg";.nw'
|_5__|Sampah - -
B8 [Suhu Thermometer
_ T |Lapisan Minyak .
B. ia
[] Elekirometrik pH Metar
§__[Sailnias Beral Jenis Refrakiometer |
/ Titrimetric Winkler/
10 [Oksigen te iarut (DOD) Elektrokimia Titrasl, DO Meler
Titrimetric Winkler/
1 |BOD, Elekirokimia dan inkubasi 5 | Titrasi, DO Meler, inkubator
| harl
12 ] Titimetc (Wetode Reflux) Peralatan ttrasl
13 onium total (NH3-N) Biry Indofenc! Spektrofotometer
14 _[Fosfal (PO+-P) Spekirofotometrin Spextrofiuorimeter
15 _[Nitrat (NOpN) _Diazotasi Spektrofotometer
18 [Nitrit (NOg-N) I il Spektrofotomater
Spektrofuorimetrik
17 JSW Kromatrografl gas cair Spektrofiuarimeler
18 urfaktan tom
is Toines T —
Sul F.olorimetrik Spa ameter
| B. Kimia
21 [PAH (Poliaromatik
hidrokarbon) : i
22 PCB total (Palikhior
hnﬁ
23 Minyak dan Lemak . .
|24 |Pestitida . ;
25 [TBT (Tributil tin) . :

28 |Raksa (H
a7 %Hﬂl heksavaien
28 (As)

bar - Lampiran KepMean

OB TMENLF/3004 & modalias
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Metode analisis data hidrologl sepert! menghitung aliran permukaan pada kondisi
sebelum dan sesudah adanya keglatan pembangunan kawasan [ndustri serta
kemampuan alir sungai yang ada dan debit yang akan mengalir ke saluran
pembuang seluruhnya ditentukan berdasarkan data yang diperoleh seperti pada

tabel berkut :

Tabel 3.5. Anaisis dampak hidrologl

No Jenls data Metade Metode Penggunaan
Pengumpulan data Anallgls dale
Manantuken batas | Meneniukan luas
Invertarisas dala DAS, menghilung | DAS, wakiu
1 | Peta Topografl | sekunder luas DAS konsentas! hujan
maenghitung
kam lahan
Inventarisasi date Menghitusg jenis | Menghitung
2 E::n“' QUNE | gekunder dan luas xoefisien
A s TR
Inventarisas data anentuy
sakunder intansitas hujan, banjir rancana
3 | Data hian hujan rencana, dan
debil ban)ir
rencana
inventarisas dala Menentukan Membual skema
4 pl"""'mw' e sekunder kebutuhan saluran | saluran drainase
Bangunan | drainase seliap
- bangunan |

Metode analisa data dan perhitungan yang digunakan adalah sebagal berikut :
1). Curah Hyjan Rerata Karian Daerah

Curah hujan yang diperiukan untuk suatu rancangan pemanfaatan air dan
rancangan pengendalian banjir adalah curah hujan rata-rata diseluruh daerah
yang bersangkutan, bukan curah hujan di suatu titik tertentu, Curah hujan ini
disebut curah hujan wilayah atau daerah yang dinyatakan dalam mm.

Karena lokasi studl memiliki luas DAS kecil, maka tinggi ratu~rata curah hujan
didapat dengan mengambil nilal rata-rata hitung (arithmetic mean) pengukuran
hujan di pos-pos penakar hujan di sekitar areal tersebut atau bila jarak antar pos
hujan jauh maka diambil tinggi hujan pada stasiun hujan terdekat.

Dan rumus yang digunakan adalah sebagai besiku: (Scemarto, 1995).
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Metode Studi

dzd,+d,+d,+...+d_ .3 d
n jwl n
Dengan ,
d = tinggi curah hujan rata-rata
d,..d. = tinggi curah hujan pada pos penakar 1.2... n
n = banyaknya pos penakar

2). Curah Hujan Rlnclnpln Maksimum

Curah hujan rancangan adalah hujan terbesar tshunan dengan suatu
kemungkinan tertentu atau hujan dengan suatu kemungkinan periode ulang
lertentu. Curah hujan rancangan maksimuin dihitung dengan aglhan Gumbel.
Salah satu distribusi continvous untuk nilai-nilal ekstrim adalah distribusi Gumbal,
Persamaan probabilitas komulatif P(X) dari distribus’ Gumbel adalah ;

P(X)=e """
Dengan ;
X = vanabel statistik
ab = parameler
e = bllangan natural = 2,718

Apablla Y = a (x - b), dimana Y disebut juga sebagal reduced variale, maka
persamaannya menjadi ;

P(X)=e™’
Sedangkan menurut Chow, maka :
XsX+sK
Dengan ;
X = harga rerata sampel

s = simpangan baku sampel
K = faktor frekwens|

Faktor frekwensi K dapat dinyatakan sebagal berikut ;

PR e £
S,
Dengan ;
Yt = reduced vanate
Yn = rerata (reduced)
Sn = simpangan baku (reduced)
KA ANDAL
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Harga Y, dapat dihitung dari rumus sebagal berikut ;

dff7)

Tr = kala ulang (dalam tahun)

Dengan ;

3). Perhitungan Intensitas Hujan

Hal terpenting dalam pembuatan rancangan dan rencana adalah distribusi curah
hujan. Distribus! curah hujan adalah berbeda-beda sesual dengan jangka wakiu
yang ditinjau yakni curah hujan tahunan (jumiah curah hujan dalam setahun),
curah hujen blilanan (Jumish cureh hujan dalam sebulan), curah hujan harian
(umiah curah hujar dalam 24 Jam). Harga-harga yang diparoleh ini dapat
digunakan untuk menentukan prospek dikemudian harl dan akhirnya digunakan
untuk perencanaan sesuai dengan tujuan yang dimaksud,

Dalam pembahasan data hujen ada 5 buah unsur yang akan ditinjau, yaitu :

a. ntensitas |, adalah laju hujan = tinggl air persatuan waktu misalnya,
mm/menit, mm/jam, mm/hari,

b. Lama waktu (duration) t, adalah lamanya curah hujan (durasi) da'am menit
atau jam.

¢. Tinggl hujan d, adalah jumiah atau banyaknya hujan yang dinyatakan dalam
ketebalan air di atas permukaan datar, dalam mm

d. Frekuensi, adalah frekuensi kejadian, blasanya dinyatakan dengan wakiu
ulang (return peniode) T, misainya sekali dalam T (tahun)

@. Luas, adalah luas geografis curah hujan

Untuk menghitung intensitas hujan digunakan rumus Dr, Isiguro (1953).

1=Ra (20
24 t
Dimana
Rz« = Curah hujan harian (24 jam)
t = wakiu konsentrasi hujan (jam)
m = gesual dengan angka Van Breen diambil m = 2/3
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4).

Waktu Konsentras!

Asumsi bahwa banjir maksimum akan lerjadi jika hujan berlangsung selama
waktu konsentrasi atau melebihl wakiu konsentrasi menyebabkan parameter
waktu konsentrasi menjadi penting dikaji. Waktu konsentrasl cidefinisikan
sebagal wakiu yang diperiukan air hujan yang jaiuh dititik terjeuh darl suatu
daerah aliran untuk mencapal titlk tinjau (outlet).

Lama waktu konsentrasl sangat tergantung pada ciri-ciri daerah aliran, terutama
jarak yang harus ditempuh oleh air hujan yang Jatuh ditempat terjauh dari titik
tinjau.

Lama wakiu konsentras' bisa didapatkan mealul hasll pengamatan ataupun
dengan suatu pendekatan rumus. Pandekatan rumus yang ada pada umumnya
mengacu pada jarak darl tempat terjauh jatuhnya hujan sampal titik tinjau (L)
dan selisih ketingglan antara titik terjauh tersebut dengan titik tinjau (H), ataupun

Juga kemiringan lahan yang ada. Untuk menghitung waktu konsentrasl gipakai
persamaan sebagal berikut (anonymous, 1874)

u,nlqs{_L_‘i""
60 1Vs)

e=il+i2,

Dengan ;

LA 13
L =panjang sungai / saluran /| = E.J.H.m{id—]]

0.4

L

€ =kemiringan rerata sungai / saluran /2= W

Selain rumus diatas, ada juga rumus empiris yang akan dipakal untuk memprediks|
waktu konsentrasl adalah rumus Kirpich yang dapat ditulls dengon persamaan
sebagal berkut ;

118
Ic= ??ﬂé - dalam satuan jam

Kalau L dan H dinyatakan dalam meter dan tc dalsm menlt, maka rumus diatas
menjad| sebagal berikut ;

a7

e =0,01 95(%] dalam menit

!
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§). Koefisien Pengaliran

Koefisien pengaliran merupakan perbandingan antara jumlah air yang mengalir di
suatu daerah akibat turunnya hujan, dengan jumiah hujan yang turun di daerah
tersebut (Subarkah, 1880).

Koefisien pengaliran inl merupakan cerminan dari karakteristik daerah pengaliran
dan dinyatakan dengan angka antara 0 - 1 yaltu bergantung pada banyak fakior.
Disamping fndar'-rnktnr metecrologis, faktior daerah aliran, faktor penting yang jupa
mempengaruhl besarnya koefisien pengaliran Inl adalah campur langan manus'a
dalam merencanakan tata guna lahan,

Tata guna lahan adalah usaha manusia untuk melakukan pemanfaatan lahan
secara optimal dan bijaksana. Secara optimal berartl dapat menyediakan kebutuhan
manusia baik secara ekonomi dan sosial, seperti penyediaan lahan perumahan,
lahan perkanioran, lahan untuk pendidikan dan lain-lain.

Secara bljaksana berarti pengaturan Ishan yang maslh mempertimbangkan
keseimbangan lingkungan sepert penyediaan daerah terbuka atau daerah hijau.

Koefisien pengaliran pada suatu daerah dipengaruhl oleh kondisi karakteristik
(Sosrodarsono dan Takeda, 1876), yaitu :

(a). Kondisi hujan

(b). Luas dan bentuk daerah pengaliran

(€). Kemiringan daerah aliran dan kemiringan dasar sungal

(d). [aya Infiltrasl dan perkolasi tanah

(e). Kebebasan tanah

(. Suhu udars, angin dan evaporasi

(g). Tata guna lahan

Dalam perencanaan sistem drainase kota, jika tidak ditentukan harga koefisien

pengaliran daerah dapat dipakal pendekatan besarnya angks pengaliran (C)
ditetapkan (Subarkah 1980) veperti Tabel 3.6. berikut :
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Tabel. 1€ Tabel Koeflsien Pengaliran Berdasarkan Jenis Permukean

Tata Guna Tanah
Jenis Permuksan / Tata Guna Tanah Koefislen Pengaliran
(e)
T PERUNMPUTAN
Tanah pasir, siope 2 % 0.08-010
Tanah pasir, siope 2 = 7% 0.10=0.18
Tanah pasic, siope T % 015-020
Tanah gemuk, slope 2 % 0.13-0.17
Tanah gemuk, slope 2 -7 % 0.18-022
Tanah gemuk, siope T% 025-038
PERKANTORAN
Pusal kota 0.75-008
“Daerah pinggiran 050-070 |
PERUMAHAN ai
Kepadatan 20 rumah / ha i
<epadatan 20-80 rumah / ha
<epadatan 80-1680 rumah / ha
PERINCUSTRIAN
Industri ringan
industi berat
PERTANTAN pes
PERKEBUNAN
PERTAMANAN, KUBURAN
TEMPAT BERMAIN
JALAN
Beraspal 0.70-008
Beton 0680-008
Daerah yana tidak dikerjakan B 5 b Tl

Sumber : Imam Subarkah, 1980
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Metode Stud:

6). Perhitungan Deblt Banjir Rencana

Debit banjir rencana adalah debit banjir yang digunakan sebagai dasar untuk
merencanakan tingkat pangamanan bahaya banjir pada suatu kawasan dengan
pensrapan angka-angka kemungkinan terjadinya ban|ir terbesar. Ban|ir rencana
inl secars teoritls hanya berlaku pada satu titik di suatu ruas sungal/saluran,
sehingga pada sepanjang ruas sungai akan terdapat becaran banjir rencana
yang berbeda. Debit banjir rencana akan dihitung berdasarkan tinggl hujan
rencana dengan menggunakan metode Rasionnal.

Persamaan metode rasional adalah :

Q=0278'ClA

Dimana :
Q = debit banjir (m¥dt)

C’= koefisien pengaliran
| = Intensitas hujan (mm/jam)
A = |uas deerah aliran (km?)

3.1.3.3. Analisis Blologi
1). Flora dan fauna darat

Analisa untuk flora-fauna langka dengan cara membandingkan hasil
pengamatan di lapangan dengan literatur atau sistem perundang-undangan yang
berlaku, peraturan dan surat keputusan balk di daerah dan pusat mengenal flora
dan fauna langka, endemik atau dilindungl. Status suatu species tertentu pada
studl inl akar ditentukan berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 7 Tahun 1009, IUCN Red List, data Birdlife International - Indonesia
Programme, atau CITES Appendix.

2). Metode Analisis Data
o Kelimpahan plankton
Kelimpahan plankton dihitung dalam tiap liter air

c

N=
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Dimana N = kelimpahan plankton per satu liter air (N/L)
n = jJumiah Individu spacies |
V = volume air yang disaring (L)
v = volume Sedgwick rafter (mi)
¢ = volume air yang tersaring (mf)

o Indeks diversitas
Indeks diversitas |enis plankton dan makrozcobenthos dapat dicari
menggunakan formulasi Shannon-Wiener berikut :
H‘--:({ntm}: h(nifN]]

Dimana  H' = Indeks Diversitas Shannon-Wiener
ni = Jumlak individu species |
N = jumiah total individu semua species

Selanjutnya dan nilal indeks diversitas dapat diketahu kualitas suatu perairan

berdasarkan tabel kualitas perairan berdasarkan Indeks diversitas phytoplankton
dan zooplankton,

Table 3.7, Indek diversitas

Iindeks Diversitas
Kualitas perairan Phytoplankion | Zooplankion

Sangat baik >20 >20
Baik ! 16-20 1820
Sedang 10-186 14-18
Buruk 0.7-1.0 1.0-1.4

buruk <1.0 <1.0

mber : Carter 1081)

Kriteria tingkat diversitas makrozoobentos dapat dilihat pada tabel berikul,
Tabel 3.8. Tingkat diversitas

Indeks Diversitas Derajat Keragaman
—> 20 iﬂgimm*__
20-18 ingai
15-1.0 Sedang
07-1.0 ___Rendah
<07 Sangat rendah

Sumber ;| Canler and HillL 1981

L]
i
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Darl nilal indeks diversitas makrozoobenthos dapat diketahul kualitas suatu
perairan berdasarkan tabel kualtas perairan berdasarkan tabel kriteria tingkat
penceinaran perairan menurut indeks diversitas bentos.

Tabel 3.6. Kualilas perairan

Kualitas per,.ran Indeks Diversitas
Tidak tarcemar »20
Tercemar ringan 18-2.0
Tercemar
sedang 10-20

Tercemar berat <10
Sumber : éiﬁnrm?ﬁﬂ[ LE

3.1.3.4, Analisa Soslal

1), Metode Analisis Data

Analisis te‘hadap data primer dilakukan dengan menyusun label frekwensi
dan dilakukan analisis secara diskriptip (proporsi). Analisa data dapat pula dilakukan
dengan membuat tabulasi sllang untuk melihat tingkat ketergantungan antar variabel
komponen. Analisls terhadap data sosial, ekonomi dan budaye secara deskriptif
antara laln bertujuan untuk menghitung taksiran rata—rsta (mean) dan proporsi.
Parameter meen (y) digunakan untuk menaksii rata-rata pendapatan dan
pengeluaran rumah tangga.
Rumus taksiran untuk rata-rata adalah sebagai berikut:

I

L}
el

n

J=Fw=
Dimana :

X, = perdapatan atau pengeluaran responden
n = baryaknya responden

Sedangkan taksiran proporsl umumnya digunakan untuk menaksir proporsi
(prosentase) penduduk yang setuju/tidak setuju dengan rencana proyek, proporsi
penduduk yang mendapat manfaat karena adanya kegia'an tersebut demikian juga
parameter lain yang berkaitan dengan aspek sosial bucaya dan kemasyarakatan.
Rumus untuk taksiran proporsi adalah sebagai berikut:
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P n

Dimana :
8 = banyaknya responden yang setuju/ mendapat manfaat

n = banyaknya responden

Untuk data sekunder disajlkan secara langsung dalam bentuk tabulesi dan
grafik. Pengolahan data demografi digunakan beberapa perhitungan sederhana
antara lain :

DR = dependency ratio (%)
Pio-14ydan Pyy. = jumiah penduduk yang berusia 0 -14 dan lebih darl 84 tahun
Piisossy = jumiah penduduk yang berusia 15 - 64 tahun (usia produktif)

- k = sgatu,n per 100

. Kepadatan Pendudyk (Dencity) (Mantra , 2000)
P

D s =L
L

dimana :
D = Kepadatan penduduk wilayah dan tahun tertentu (Jlwaskm?)
Po = Jumlah penduduk pada wilayah dan tahun tertentu (jiwa)
L = Luas wilayah (km?)

Ragio Jenis Kelamin ( Sex Raio)

SR = Loty g

dimana :
SR = Sex Ratio ( %)
Peu = Jumiah penduduk laki-laki ( jiwa)
. Pwsnta = Jumiah penduduk wanita ( jiwa)
k = satuan per 100

L‘-r'.
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Tabel 3.10. Metode Pengumpulan dan analisis data Komponen Sosial, Ekonomi, dan Budaya

"

M
No | Komponen Parameter "Pangumpulan | Sumbar deta / alal
s Analisis dote
1 | Cemograh + Jumiah penduduk Jenis | Dala EPS Kecamalan T
kelamin, usia, nekunder Paciran pe= 7=
daan) Boi 55 Recem
. ratio a ] alaii [
sekur.der Paciran SR = 'F'“"-# k
Sl wd
« Kepadaian penduduk | Dala Kecamatar, R
sokunder Paciran D= L
2 | Soslal Ekonom| | * Sekerjaan penduduk | Dala Kecamalan o
skunder Paciran P8 e
» pendapatan pencuduk/ | Data primer | Kuesioner / survel ke
responden g:_
ji=Fm .
. dency relio Deta BPS Kecamatan
dependency oRwfeat e
EIll'l‘l
+ Kesempalan Kerja E.H“ Pemrakarsa Diskrips! data
under
+ Keg/alan dan sarana ata BPS Kecamalan | Diskripsl data |
arekonomlian undar Paciran -]
- 3 [ Sosla/ Budays |+ Fas p-hdiu B.:h siar | Diskripsl oate
- fasiitas peribedatan | sokuncer | Paciran o, |
* adal istiadal Data pimer | Ruesioner / survel S
. * pola kpbiasaan ‘%‘Em‘ Kuesioner | survel Ay
* proses sosial primer | Kuesioner | surval
4 Ikap dan * pendapal responden a |
Perseps! tentang keglatan (sikap, | Data primer p= s
manfaat dan dampakn
B | Kamibmas * keamanan primer | Kuesioner | survel =
4 kriminalitas A

3.1.3.5. Kesehatan Masyarakat
1), Metode Analisa Data

Untuk menganalisis data sekunder maupun primer data kesmas dan kesling
dilakuk dengan menyusun tabel frekwens! dan dilakukan analisis secara
diskriptif ( proporsl ). Sedangkan untuk menganalisis kejadian sakit yang
terkalt dengan pencemaran lingkungan digunakan analisiss prevalensi rate,

£ ¥ kasus penyakil yg ada pada periode
Prevalence Rate = X kanslanta

. I penduduk seluruhnya
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Tabel 3.11 Metode Pengumpulan dan Analisis Data Komponen Kesehatan Masyarakat

Parameter | Pengumpulan Emﬁﬂmﬁﬁﬁmllll Dala
5 ll.n Brevalensl = ” Wawancars kuesioner Frevalence

Penyakit Rate

ngkat Cata Primer Wawancars Kuesioner a
Paparsn B
Pancamar

wayal Data Primer “Wawancara Kuesioner P
Penyskit »
ingkat Data Primer Wawancara, Kuesioner s e L
Kenyamanan "
Penyakit Data Sekunder | Puskesmas Diskripsi
Terbanyak

Cakupan Data Sekunder | Puskesmas Diskripsl |
Glzl

Angka Data Sekunder | Puskesmas Diskripsi
kesakitan

Angka Data Sekunder | Puskesmas Diskripsi
kecacadan

Angka Data Sekunder | Puskesmas Diskrips|

| Kematian
| Akses "Data Sekunder | Puskesmas Diskripsl |

layanan

kKesahatan

enaga . | Dala Sekunder | Puskesmas, BPPS Diskrips|
kesahatan

Fasilitas Data Sekunder | Puskesmas, BPPS Diskripsl
Keseshatan ]

3.2. METODE PRAKIRAAN DAMPAK

Metoda prakiraan dampak yang akan digunakan adalah metoda bagan
alir vertikal, sehingga memudahkan dalam deskrips/ urutan terjadinya
dampak yang mungkin timbul. Telaahan terhadap prakiraan dampak
penting yang mungkin timbul meliputi 2 (dua) prakiraan, yaitu :
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o Prakiraan bessamya perubahan kualitas lingkungan atau besarnya dampak
(magnitude of impact);
Prakiraan besarnya dampak kegiatan pada tahap pra konstrukei,
tahap konstruksi dan tahap operasi terhadap lingkungan dilakukan
dengan cara menganalisis perbedaan antara kondis! kualitas lingkungan
yang diprakirakan dengan adanya kegiatan, dan kondisl kualitas
lingkungan yang diprakirakan tanpa adanya kegiatan atau terhadap baku
mutu lingkungan.

o Prakiraan tingkat pentingnya dampak (importance of impact).
Penentuan arti penting perubahan kualitas lingkungan, dengan
mengacu pada Pedoman Mengenai Ukuran Dampak Penting
Berdasarkan SK Kepala Bapedal No Kep-056/1984 Komponen
lingkungan ,ang secara potensial akan terkena dampak penting
akan dievaluasi derajat kepentingan dampaknya dengan metoda
yang relevan antara lain melalui rapat t(elaahan pustaka,
pertimbangan pakar (expert judgement). Tingkat kepentingan
dampak menurut PP No. 27 Tahun 1980 dan Keputusan Kepala
Badan Pengendalian Dampak Lingkungan No. KEP-056/Tahun 1964,

3.2.1. Besar dampak lingkungan (magnitude of impact)

Beberapa pendekatan dipakal dalam menelaah besar perubahan kualitas
lingkungan adalah sebagai berikut :

a. Metoda Formal

Melalul metoda Inl, hubungan sebab akibat yang menggambarkan
pengaruh keglatan proyek terhadap perubahan komponen
lingkungan tertentu dirumuskan dalam bentuk persamaan-
persamaan matematik, mndel eksperimental dan modal
pendugaan cepat. Pemllihan atas metode prakiraan dampeak
disesuaikan dengan masalah yang dihadapi. Metoda formal dilakukan
terhadap komponen ikiim dan kualitas udara, nidroleg! dan kualitas air,
tanah, flora, fauna dan biota air serta fisiografi dan geologl.
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Metode Pendekatan Model Matematik

Pendekatan menggunakan persamaan matematis (formal) sehingge
diperoleh niaibesaran paraneter lingkungan. Atas dasar nilal/besaran ini
dilakukan snalisa/peneraan sehingga akhirnya diketahul besar dampak
Pendekatan ini digunakan memperkirakan besar dampak terhadap
parameter , air, biota perairan dan sosekbud

Metode Pendekatan Penggunaan Standar Baku Mutu Lingkunga

Baku Mutu Lingkungen yang dipakal dalam pendekatan inl adalah baku
mutu yang telsh ada/diterbitkan Pemerintah sepertl Perda 02 tahun 2008,
Kep. MENLH No. §1/MENKLH/1899 serta buku mutu lingkungan lainnya
proyeksi/yang dlinginkan/disepakati.

Standar (caku mutu) ataupun kriteria inl umumnya dipergunakan sebagai
pembanding  terhadap nilal parameter komponen lingkungan yang telah
maupun yang akan diperkirakan berubah terhadap nilal ambang batas yang
diperbolehkan atau dlijinkan.

Penggunaan pendekatan ini untuk prakiraan dampak pada komponen lingkungan
kualitas udara dan air bersih serta air laut (untuk biota).

Tabel 3.10. Baku Mutu Kualitas Udara Ambien

Eaku Mutu
Ne Paramaeter Metode anallsa Udera Amolen
i Suifur Dickeida Pararosaniin, NDIR | 0.084
G
ir ksida ( an, NDIR 0,05 ppm
4 3 ﬁ;"’"' Buffer | 0,15 ppm
assium Y odid
5 - %WW-E!“—“%—F. T —
[{ eroury oCyans 43 ppm ¥
y YLLK e be 7%
on -
E— o
L ] ngan I S5 db (A)
L 70 db (A) **

* Baky Mulu Ambien untuk Industri ateu kegiaten usaha leinnya, Peraturmy Gubemur Jatim No, 3872008
" Baky Muty Kebisingan sesusi KEP-4RMENLM/T1/1008, ¢ Perumehan dan Hamukiman (88 db) den o
Mawssan Perdegangan dan Jasa (70 o).
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Tabel 3.11, Baku mutu kualitas air bersih

Satuan Kagar maksimum
yang diperbalehkan
- Tidak berbau
1
ala NTU ]
. Tidak borasa
Skala_Pito 18

rﬁéﬁ{riﬁli 5 "E'Jf ‘

0,
|
m )] | ]
' W’ N — S S— ”&:4———
[
Lo e i X
3 Jumiah per 100 "0
Total koliform (MPN) ml
S X L T M—. LY RS ¢
: iy No. 41 i alfikasi)

AA ANDAL

- 31


http://5k.li

-

=%

-

Tabel 3.12. Parameter dan metode analisis air laut (pesisir) untuk Biota Laut

36 an
Sumber | fampirnn KopMen-CE1/MENLH/Z

No Parameter Satuan Baku muly
Fisl
‘l Coral: > 8
1 |[Kecerahan m Mangrove : -
Lamun:» 3
. Alam|
3 runan / NTU ‘!m
Coral: 2
4 Suspended Solid Mah Hw:ﬂﬂ
. Ninll
N Alam
n Minyak . nihll
7-85
Alami
% Coral: 33 - 34
Mangrove ' a/d 34
Lamun: 33 - 34
10_Oksigen teriarut (0O) Mg/ >5
11 _|BODs Mg/l 20
12 onium total (NH3-N) Mgl 03
13 [Fosfat (PO.-P Mgh 0.015
14  [Nitral (NOxN) Mg 0,08
15 _INitrit (NO-N) Mg/ 0.5
18 |[Phenol Mg/ 0,01
17 ak'an Mg/l 0,003
18 g:r'lﬂ Mg/ 0.002
19 |Suifids (H;8) Mg/l 0,01
B.Hlnlll
PAH aromatik
- n|mu‘§§“;n1 Mg/ 0,003
B total (Polikhior bireni) ph 0.01
Mg/l MBA 1
1
kgl 0,01
26 [TBT (Tributil tin) ugh 0,01
C. terlarut
o7 flanat . _—
28 lum heksavalen Mg/ 0,005
20_[Arsen (As) Mg/ 0012
30 |Kadmium (Cd) Mg/l 0,001
N {PBb) Mgh 0.05
|32 |Seng (Zn) Mg/ 0,008
33 [Mlkel (NI} Mg/l 0,08
3 Tembaga (Cu) M 0,
B. Biologi i Mg/ 008
35 [Total Koliform | MPN/100 mi 1000
Sel/100 mi nihil
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2). Metoda Non ' ormal

Mttod- non formal Inl digunakan apablla ada paremeter yarg tidak
dapat dikuantifikasl, sehingga untuk memperkirakan campak dilakukan dengan
professional judgement.

Dua jenis metode non formal yang akan digunakan, yaitu

- Metode Pendekatan Berdasar Analogl

Salah salu dasar yang dipakal dalam pendekatan ini adalah mempelajari
fenomena dampak yang timbul akibat kegiatan proyek sejeris yang telah
barjalan pada areal tertentu yang mempunyal kerakleristix identik dongan
studi.

Prakiraan dampak secara analog, dampak lingkungan vang timbul sebagai
akibat aktivitas sejenis di daerah lain dan atau berlangsung pada waktu yang
lampau akan dijadikan bahan pertimbangan untuk memprakirakan dampak
lingkunga yang akan terjadi di proyek. Pendekatan ini dipakai untuk
memperk rakan besar dampak parameter pendapatan masyarakat, bangkitan
lalu lintas, gangguan kamtibmas, dil.

- Metode Penilaian Para Ahli (Expert Judgement)

Dampak lingkungan yang akan timbul darl proyek pembangunan kewusan
Industri ¢l Kec. Paciran = Lamongan diprakirakan oleh para anggota tim ahii
sesual dengan keahlian masing masing anggota tim. Dengan Pengalaman
dalam disiplin iimu pakar yang bersangkutan mempunyal intulsi yang kuat
terhadap sesuatu hal dalam bidang atau komponen yang ditekuni, dengan
demikian dapat digunakan sebagal dasar dalam melakukan prakiraan
dampak darl rencana kegiatan.

Komponen lingkungan yang diprakirakan dampaknya berdasarkan pendugaan
adalah flora dan fauna, keresahan masyarakat, kesehatan dan persepti
masyarakat serta timbulan sampah. Penilaian para ahli menentukan
prakirasn dampak yang didasarkan pada pengetahuan dan
pengalaman peneliti di bidangnya. Teknik inl digunakan apablla
dijumpal hal-hal, dimana data dan Informasi yang tersedia terbatas, serla
kurang dipahaminya fenomena yang diprakirakan akan terjadi.
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Melods prakirasn dempek untuk kemponen fisik-kimia, biclogl serte sosial
ekonomi dan soslal budaya studl ANDAL keglatan proyek pembangunan
Kawasan Industri Lamongan adalah sebagai berikul |

1). Iklim dan kualitas Udara

Bahar buangan yang akan timbul darl kegiatan perrbangunan kawasan industri
di Kec. Paciran , Kabupaten Lamongan akan berlangsung kontinyu dan terus
menerus. Untuk memprakirakan dampak yang axan tmbul dari kegiatan tersebut
terhadap kualtas udara digunakan model berdasarkan distribusi Gauss,
Berdasarkan perhitungan metoda Gauss maka akan dapat diganbarkan prakiraan
sebaran konsentrasi pencemar sebagal akibat dari pengemisian pencemar.

2). Kebisingan

Dua parametar penting dalam memperkirakan tingkat kebisingan, yaitu akumulasi

tingkat kebisingan akibat berbagai sumber suara dan perubahan tingkat kebisingan
akibat perubahan jarak sumber suara dan titik yang ditinjau.

Akumulasi tingkat kebisingan akibat dua sumber suara dihitung berdasarkan rumus
sebagal berikut :

LP foind = 1u .ng ------ ¥ ssssss

¢

dimana
Lp iotei = ﬂnﬂklt klhllhﬂln total, dBA

P; = Intensitas suara sumber 1, N/'m?
P: = Intensitae suara sumber 2, N/im*

Po = Intensitas suara referensi, N/m’

Perubahan tingkat kebisingan akibat perubahan jarak  dihitung
berdasarkan fenomena atenuasi geometric, yaitu ;
o Sumber titik/'sumber diam

Lez=Llp - 20 bogry/ 1y
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3).

o Sumber titik/'sumber diam :
Legmlem - 20. l0gra/ny
o Sumber garis/bergerak :
Lop®lp -~ 10, l0gralr

dimana :
Lsy : tingkat kebisingan pads jarak r, dBA
Lps : tingkat kebisingan pads |arak r;, dBA
I . jarak pengukuran kebisingan darl sumber kebisingan 1

fa : jarak pengukuran kebisingan dari sumber kebisingan 2

Ruang, Lahan dan Tanah

Meneliti dan mengka)i kawasun proyek dalam kaitannya
dengan kemungkinan dampak yang akan terjadi dan
membandingkan kendisi lingkungan sebelum dan sesudah adanya
pembangunan kaasan ekonomi khusus di Kec. Paciran. Maeneliti
dan mengkaji perubahan penggunaan lahan cengan menggunakan peta
tata gura lahan yang disusun Pemkab Lamongan, dan mempertimbangkan
kondisl lingkungan sebelum dan sesudah adanya proyek.

Dampak yang diperkirakan akan terjadi pada sub komponen tanah
adalah peda keglatan pematangan lahan, yaitu aken terjadinya
peningkatan ercsl tanah dan penurunan kesuburan tanah.

Metoda yang dipergunakan untuk prakiraan eros! tanah tersebut
adalah metoda USLE (Universal Soil Loss Equation), Hasil analisis eros|
tanah yang disebabkan oleh kegiatan proyek akan dibandingkan
dengan erosi tanah pada rona awal (tanpa keglatan). Penllaian
Indeks bahaya erosi akan didasarkan pada indeks bahaya erosi
menurul Departemen Kehutanan .

Klasifikasi erosi : Tinggl = 180 torn/Ha/Tahun

Sedang > 60 - 190 Ton/Ha/Tahun

Rendah <80 Ton/Ha/Tahun
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4).

Q

8).

6).

Biologl
Flora

Metoda yang digunakan dalam memprakirakan dampak disesualkan
untuk analisis dampak lingkungan dengan mempertimbangkan kondis

lingkungan tanpa clan dengan adanya proyek.

Fauna

Metode formal digunakan untuk melakukan prakiraan dampak
pelaksanaan proyek terhadap fauna, yailu dengan melakukan
perhitungan terhadap nilai kehilangan gen (gene /oss, untuk burung)
dan perubahan wilayah berpencar (home range, untuk primata),
berdasarkan nilai total luas areal (habitat) yang akan dibuka.
Sementara itu metode informal juga akan dilakukan, melalui
pendekatan teoritis terhadap perubahan perilaku komunitas fauna
dan kuburu;dun satwa-satwa yang dilindungi dengan adanya pelaksanaan
Air larlen

Metode untuk menentukan air larian dapat dperoleh dengan rumusan

matemailk sebagal berikut:
Q=0278.C. LA

dimana Q= debll Impasan (m®/dt)
C = koefisien air larian (0 s/d 1)
| = intensitas hujan (mm/jam)
A = |uas daerah yang dipelajari (km?®)

Bangkitan lalu lintas

Bangkitan lalu lintas untuk kegiatan angkutan material dan sebagainya pada
tahap korstruksl serta tahap operasl akan didekatl berdasarkan persamaan
matematis
N = (NV(TQ)
Dimana :
N = julah truk (N/hari)
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V = volume bahan bangunan (m?)

T = wakiu konstruksi (bulan)

Q = transported soil (m*/hari) = 60 3 E/Cm
q = kapasitas dump truk (m”)

E = work effeciency

Cm = necessary time (menit) =33 L+ 18

L = |arak transport (km)

7). Sosial Ekonomi dan Sosial Budaya

Prakiraan Besar Dampak untuk aspek soclal ekonom| dan budaya prakiraan
besarnya dampak dilakukan dengan 2 (dua) cara yaltu dengan metode formal
dan dengan metode informal.

Metode formal digunakan untuk memprakirakan besarnya perubahan darl
variable-variabel yang dapet terukur secara kuantitatif, diantaranya perubahan
pendapatar, perubahan produksi lahan, adanya kesempatan kerja, perubahan
mata pencaharian. Berikut Ini disajikan cara yang digunekan uniuk
perhiturgan prakiraan dampak. Sedangkan metcde informal yang digunakan
adalah leknik analogi. Metode ini digunakan untuk memprakirakan besarnya
dampak darl varlabel-variabel yang bersifat kuslitati! misalnya : Perubahan
ketenangan kehidupan sosial, perubahan kesejahieraan masyarakat.
Metode-metode tersebut diberikan dalam Tabel 3.13. berikut :

Tabel 3.13. Metode Prakiraan Besarnya Dampak Komponen Sosekbud

No Komponen, Indikator Metode prakiraan
sub komponen dampak dampak

T ok T s
masyarakat pendapatan s

phfﬂzn,,%

tuun jike
A)

;:1:1'_+2';,T
n

| ratn-2 pendapatan masy.
| X ° rata-2 pendapatan dar yang

| disumpel
2 Praduksi lahan Penurunan produks| lahan | Lebih dari luas lahan yang
dibebaskan x produktifitas lahan
3 | Penurunan Penurunan produks Ledih darl luas lahan yang
| produks sawah sawah dibebaskan x produkiifitas sawah
l 4 Mala pencaharian | Serubahan mata Jumiah penduduk yang
pencaharian kehulangan/mengalami perubshan
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lanjutan
No | Komponen, indikator Metode prakiraan
sub komponen dampak - dam S
5 Tersedianya apangan Juiniah tenaga El-ril yang
K ter ol ok
8§ | Kelenangan 2 Analis's
kehicupan ketenangan kehidupan pendapal masyarakat yang
masyarakal soslal (keresahan menolak alau burpersaps!
: negaolive terhadap proyek
Gejolak masyarakat - x
dalam bentuk deno, p = =
protes terhadap proyek, n
perusakan, penurunan | p: p'oseniase masyarakat yang
tingkat keamanan menolak stau wﬂ
7 Franata soslal Terbeniuknya bebarapa InnEu Emitlt':li
organisasi ﬂ:lrm
§ | Kess[ahi.raan ahieraan Anallnn kwalltatif Janls bantuan
masyarakat n ol ok
o leslllias | an jenis umum
umum dan perbalken dan Infrastruktur desa kerena
Infrastruictur | proyek

Untuk menentukan besarnya dampak (magnitude of impact), maka kondis:
lingkungan sedelum dan sesudah ada kegiatan ditransportasi ke bentuk
skala, yang disesualkan dengan data darl literatur & acuan yang digunakan yaitu
Standard Sksala Kualitas Lingkungan” dari Hafid Fandeli, "Analisis Mengenai Dampak
Lingkungan Prinsip Dasar dan Pemapanannya Dalam Pembangunan®, Tabel 7.12.
hal. 168,

Berdasarkan acuan inl, kualitas lingkungan dibagi dalam & (lima) skala, yaitu:
skale 1 kondisi lingkungan sangat buruk
skala2 : kcndisi lingkungan buruk
skala3 : kendisi lingkungan cukup baik
skala4 : kendisi lingkungan balk
skala5 : kondisl lingkungen sangat balk

Besarnya dampak, yaitu perubahan kualitas lingkungan setelah ada proyek
dengan sebelum ada proyek akan menghasilkan besar dampak (magnitude of impact)

atau perubahan kualitas lingkungan positif atau negatif yang juga diklasifikasikar
menjadi 5 (lima) skala, yaitu :
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skala 1 : besar perubahan kualitas lingkungan sangat kecil
skala 2 | besar perubahan kualitas lingkungan kecil

skala 3 : besar perubahan kualitas lingkungan sedang
skala 4 : besar perubahan kualitas lingkungan besar

skala 5 : besar perubahan kualitas lingkungan sangat besar

Skala kualitas lingkungan antara lain ditunjukkan pada tabel 3.14 berikut

Tabel 3.14, Skala kualitas lingkungan

Kemponen gen ]
lingkungan i i ] iy
- - L]
:ﬁ " "] H;?Eu 5. !n[ ;;EE ;mﬁ ;«EEE E; T
JRarhen pkeidn, CO ppm » 30 = 40 18 = = 14 1]
; > 008 | 0030 -0,08 | 0,026 -0,637 | 0.013-0 30,00
> 01 978 -0.10 | 0.081 - 0,078 -0, r
» 0.0 023 = 0,03 016 = Lﬁ! g, - 0,014 £ 0.0 |
3, 1,6=20 1.0=14 0.6=08 £ 0,04
ki 3, ppm . * 01 0,078 9,1 0,081 -00/8 | D028 -0 080
rekarbon total, HC, ppm > 0 24 0,18 = 0,34 D13 = 0,17 3,08 =0 =
T8 YimBal, Bb pem SO8 [ 088-00 IO A AR R
10, Wablaingan
ingmn g!g » 46 = 80 81 = 88 48 - 80 41 . 4%
arlodn Terus | Tarus kadang Terputue- | Terpulus gan Hanya
kajadian mengfys | kadang lerufus pulys [LILEY LLLY T T
CTILFiniagrafl
1, Topograll (% » 18 B -15 F [ =2 0-3
Py norianah Banysk | Agek benyak Sadikil [ Bangel sedikil | Tidak sda |
T Kualifas alr
__*__Warru Hijam 51‘! coklal Kuning Agak kunin lerang |
Bis Asin syu Asam il.‘rl',.'_'.'!.'f_.__.,rﬁ.g‘._l'r" L
. Bau Sanpal Berbau fanpa Barbau bila Aguk barbay " 1
— Bay digigm hidung | dicium hidung i '
4 Keksruhan Beriump Karuh Agak karuh Bening %tn g |
berwarna H
§. Ksssdahan, ppm CaGO3 > I'ﬁﬁ 78 = 100 50 - 18 35 - 50 528 i
. BHL, umhos > 3000 2000 - 3000 750 - 200, 18C - T80 s 180
7, Chiarlda, mgll » AO0 00 - A00 200 = 300 100 - 300 5 100
i Gulfal, mgll > 4 00 - 400 200 - 300 100 = 200 £100
9. Mitelt, mgil > - & 8.1=10 9,01 =01
O Wiiral, mghl > 100 §0 - 100 10 - 80 §-10 $
1. pH NN I8 -45 45=-485 B 6-0.0 85-=-T18
10,4 #.8-108 £.8 - 1.0 1 8-83
V. Bloila
(0-0.17 | 018-038 036 - 0 83 phe-071 * 0.13
0-=1 0 = 30 40 - 5§ a-T78 B9 - 100
8 -007 008 -0,10 0,18 = 0,34 0,34 =031 s 0
<30 1 = 50 §1-100 101 - 200 rtu.ﬂ'L"
asnukaiagaman 0-01 D10 -G36 | 0.36-0083 08 -0 71 | 0720480
2. Kopada.an Sangnl Sodikly Sadeng Banyak Sangat
sedikil k
'1R Kepandydukan
1. Kepadaian Ilr'lﬂﬂ-ul = 701 700 - 8N 800 - 301 191 = 301 < 100
km
Koesempalan kerjs >Th% | G8-T8 & 30 - 81 % T0-30 % <10 % |
Hing“; panganggurany,
3. Mobilitas pendudak Tidak 5% 215 - A0% $1=T75% > 78 %
I penduduk boparglal/, ada
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Lanjutan
Koemponan Nullal dlﬂf’ﬂ_llm_l_ﬂ I
n n 1 [} § 1
1 E' umber pencaherian Manganggu’ Tlank Afa maln Ada Ada mata
! maneniy panceharian mltlp.n:lhl lll'l:lhlll'l
rian pokak an pokok
dan
wambllan
2. Panghasiian kaluaga < Rp 00,000,-| Rp 81000 = Rp 76 000 = Rp 9° 000 =
Rp 78 Rp 90.000,- Rp 108.000 |
S RLINATTATITYITY O 1 T B 57T 0 XA T % T3 S BT

Kumber  Andligly Mengenn/ Gampak Lingkungen Pringlp Desar gen Pemaprnannys, Chafld F

3.2.2, Prakiraan pentingnya dampak (Importance of Impact)

Besarnya parubahan kualitas lingkungan akibat adanya keglatan, selanjutnya
akan ditelaah tingkat pentingnya dampak,

Penentuan arti pentingnya perubahan kualitas lirgkungan sebagal acuan

digunakan Peraturan Pemerintah Nomor

27 Tahun 1809 tentang Analisis

Mengenai Dampak Lingkungan Hidup pasal 3 dan pasal 5, dan Keputusar
Kepala Badan Pengendallan Dampak Lingkungan No. Kep 058 Tahun 1994,
menyebutkan bahwa dampak penting suaty komponen lingkungan hidup
ditentukan o'eh !

a. Jumlah manusia yang terkena dampak

b

Karena pengertian manusia yang akan terkena dampak mencakup
aspek yang luas, maka kriteria dampak penting dikaitkan dengan
sendi-sendi kehidupan yang di masyarakat mempunyal posisl / nilal
penting.

Dampak lingkungan usaha/kegiatan yang

penentuannya didasarkan pada sendi-sendi kehidupan pada
masyarakat dan jumiah manusia yang terkena dampak menjadl
penting bi'lamana | “manusia di wilayah studi ANDAL yany terkena
dampak lingkungan tetap/ tidak menikmati manfeat dari

usaha/kegiatan, jumiahnya sama/lebih besar darf jJumiah manusia yang
menikmati manfaat dari usaha/kagiatan di wilayah studi”,

rencana

Luas wilayah persebaran dampak

Dampak lingkungan dari rencana usahal/kegiatan bersifat
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A
d

penting bilamana '@ rencana usaha/kegiatan mengekibatkan adanye
wilayah yang mengalam! perubahan mendasar darl segi intensitas dampak,
alay lidek berballknya dampak alau segl kumulalif dampak

Lamanya dan intensiats dampak berlangsung

Dampak keglatan dapat berlangsung lama atau dalam waktu
singkat pada tahep pra konstruksl, tahap konstruksl campal
dengar tahap pasca konstruksl. Atas dasar pengertian inl maka
dampak lingkungan bersifat penting Gtilamana : ‘rencana
usaha/keglaten mengakibatkan timbulnya perubahan mendasar
dari segl intensilas dampak atau tidak berballknya dampak, elau segl
kumulat! dampak yang berangsung hanya pade salu atau lebih tahapan
kegiatan.*

Dengan intensitas dampak lingkungan dikatakan penting bilamana

« Rencana usaha atau keglatan akan menyebabkan perubahan
pada silal-sifal dan atau hayatl lingkungan yang malampaui

baku mutu lingkungan menurut peraturan perundang-undangan yang
berlaku,

« Rerncana usaha/kegiatan akan menyebabkan perubahan
mendasar pada komponen lingkungan yang melampaul kriteria
yang diakui, berdasarkan pertimbangan iimiah.

« Rencana usaha atau kegiatan akan mengakibatkan spesies-
spesies yang langka dan atau endemik, dan atau dilindung/
menurul peraturan perundang-undangan vang berfaku terancam
punah, atau habitat alaminya mengalami kerusakan.

« Rencana wusaha/kegiatan menimbulken kerusakan atau
gangguan lerhadap kawasan lindung yang lelah ditetapkan menurut
peraluran perundang-undangan.

*» Rencana usaha atau keglatan akan memusnahkan bena-benda dan
bangunan peninggalan sejarah bemnilal tinggi
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« Rencana usaha/kegiatan akan mengakibatkan konflik

atau kontroversi dengan masyarukal, pemerintah daerah, alau
pemarintah pusat, dan atau menimbulkan konflik atau konfrontas!
di kelangan masyarakatl, pemenntah davrah &lau pemerintah pusat.

d. Banyaknya komponen lingkungan lainnya yang ukan torkena dampak

Dikarenakan dampak terhadap komponen lingkungan akan
berdampak lanjut terhadap komponen lingkungan lainnya, sehingga
atas pengertian ini dampak tergolong penting bila : "rencana
usaha/kegiatan menimbulkan dampak sekunder dan dampak
lanjutan lainnya yang jumlah komponernya lebih atau sama
dengan komponen yang terkena dampak primer”,

Sifat kumulatif dampak. Dampak suatu usaha / kegiatan tergolong
berdampak penting bilamana

Dampak lingkungan berlangsung berulang kali dan terns
menerus, sehingga pada kurun waktu tertentu tidak dJapat
diasimilasi oleh lingkungan alam atau sosial yang menerimanys.

Beragam dampak lingkungan bertumpuk dalam suatu ruang
lertentu sehingga tidak dapat diasimilasi oleh lingkungan alam
atau sosial Yang menerimanya.

Dampak lingkungean darl berbegal sumber keglatan menimbulkan
efek Yang sating memperkuat (sinergetik).

g. Berbalik atau tidak berbaliknya dampak

Dampak bersifat penting bilamana : "perubahan yang akan dialami
oleh suatu komponen lingkungan tildek dapat dipullhken kemball
walaupun dengan intervensi manusia"“,

Sebagal zontoh untuk kemponen lingkungan Sosekbud

Untuk Menentukan penting tidaknya dampak pada kompcnen sosial ekonomi dan
sosfal budaya dapat dilihat pada Tabel 3.15 yang menguraikan tentang 6 faktor
penentuan dampak penting
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E Tabel 3.15. Kriteria Penentuan Dampak Penting Komponen Demografi, Sosial Ekonom|
dan soslal budaya

Faklor penentu Kriteria dampak penting
Dampak penting Tidak penting l - Penling 1
MNo
1 | Jumiah manusia yang | Penduduk o wilaysh studi yang | Penduduk di wilayah studi yang !
terkenn dampak terkena dampak negatl < 50% terkana dampak negatif = 50% dan
panduduk di luar wileyah studi
yang berpolens lerkens dampak
[~ 2 | Luas wilayah Terpusal, berada O sekitar lokasi | Menyebar minimal sampal balas |
persebaran dampak keglatan pambangunan proyek wiluyah studi pada beberapa
kelurahan yang dilalul proyek
3 | Lama berlangsung dan | Dampak _yang 1enadl bersifat | » Dampak yang terjadl Denangsung |
intensitas dampak sementara, lidak berlangsung | lama uehingga menyobabkan

lama dan tldak menyebabken | perubahan mendasar pada
perubahan  mendasar pada | kondisl kesehatan masyarakat
kondis! kesehatan masyarakat » Terjadi lonjakan kasus senyakit
kematian minimal 2 kall cari
kondisl normal akibat keglatan

proyek
« Terdapat hasus penyakil yang
- dapat manimbulkan kematian
4 | Komponen lain yang | Ti0ak menimbulkan dampak | Menimbulkan campak anjutan
- terkena dampak lanjutan pada kompanen lain pada komponen lain yeng cukup
signifikan
B | Silat kumuiatl dam ‘ak | Tidak kumulatil Kumulalll dalsm wakiu dan ruang
yang sama
® | Berbalk stau ek Dapa! berbalk tanpa melaiul Tidax depat berbaik/depal berbailk
berballknys dampak pengelolasn sotalah malalul pengelolaan
Memperhatikan dampak yang bersifat langsung atau tidak langsung
saat menelaah prakiman dampak keglatan dan penentuan arti penting perubahan
kualitas lingkungan. Karenanya, periu memperhalikan adanya melianisme
aliran dampak berbagal komponen lingkungan, sebagai berikut :
« Keglatan yang menimbulkan dampak penting dan bersifat langsung pada
komponen komponen sosial.
f « Kegiatan menimbulkan dampak penting yang bersifat langsung pada
i komponen fisik-kimia, kemudian menimbulkan rangkalan dampak
_: lanjutan berturut-turut terhadap komponen biologi dan cosial.
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Kegiatan menimbulkan dampak penting yang bersifat langsung pada
aspek flslk kimia dan selanjutnya membangkitkan dampak pada
komponen sosial.

Dampak penting berlangsung sating berantal diantara komponen sosial
Itu sendirl.

Dampak penting yang telah diuraikan di atas selanjutnya menimbulkan
dampak batik pada rencana kegiatan.

3.3. Metode Evaluasi Dampak Penting

Evaluasi dampak besar dan penting atau tidak penting akan ditempuh melalui
sintesis :

1.

Penelaahan secara holistik segenap komponen lingkungan yang
diprakirakan akan mengalaml| perubahan mendasar karena keglatan
proyek,

. Penelaahan persebaran daripak lingkungan yang disebabkan oleh

kegiatan proyek menurut ruang persebaran dampak.

. Penelaahan keglatan proyek yang bersifat sirategis bag! keperiuan

pengelolaan dan pemantauan lingkungan,

Evaluasi dampak besar dan penting yang bersifat holistik tersebut

ditujukan untuk menrsintesis dua isu dampak penting hipotetik sebagai berikut ;

1. Keterlanjutan ekologis kawasan di sekitar lokasi proyek yang dicirlkan cleh

dampak kegiautan terhadap : keanekaragaman hayati (flora dan fauna),
tanah, air, iklim mikro, dan kualitas udara.

Keterlanjutan sosial ekonomi desa-desa di sekitar lokasi proyek yang
dicirikan oleh perubahan terhadap : kependudukan, perekonomian lokal
clan proses-proses sosial,

Dalam bab ini diuralkan mengenai hasil telaahan dampak penting dar rencana
usaha/keglatan. Hasll evaluasi inl selanjutnya menjadi masukan bagi instansi
yang berwenang untuk memutuskan kelayakan lingkungan dari rencana usaha
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Stuadl

atau keglatan, sebagaimana dimaksud dalam PP Nomor 27 tahun 1897

1. TelahaanTerhadap Dampak Penting

a. Telahaan secara holistik atas berbagal komponen lingkungan yang
diprakirakan mengalami perubahan mendasar sebagaimana dikaji pada
prakiraan dampak penting, dengan menggunakan kriterla dalam
Pedoman Mengenai Ukuran Dampak Penting sesuai dengan
Keputusan Kepala BAPEDAL Nomor KEP-056 Tahun 1994,

b. Evaluasi dampak yang bersifat holistik adalah telaahan secara totalitas
terhadap beragam dampak penting linghungan yang dimaksud pada
prakiraan dampak penting, dengan sumber usaha atau kegiatan
penyebab dampak. Beragam komponen lingkungan yang terkena
dampak besar dan penting tersebut (balk positif maupun negatif) ditelaah
sebagal utu’l kesatuan yang saling terkalt dan saling pengaruh
mempengaruhl, sehingga diketahui sejauh mana "perimbanyan dampak
penting yang bersifat positif dengan yang bersifat negatif*

¢. Dampak-dampak penting yand dihasilkan dari evaluasi disajikan
' sebagal dampak-dampak penting yang harus dikelols.

2. Telaahan Sebagai Casar Pengelolaan

8. Hubungan sebab akibat (kausatif) antara rencana usaha kegiatan clan
rona lingkungan hidup gdengan dampak penting balk positlf atau negati/
akan berlangsung terns selama rencana usaha/kegiatan berlangsung
nanti. Atau antara dampak salu dengan dampak lainnya akan terdapat
hubungan timbal balik yang antagonistik atau sinergistis. Bila mungkin
akan diuralkan pula bllamana ambang batas dampak penting akan
mulal timbul selelah rencana usahal/kegiatan dilaksanakan ateu akan
terns berlangsung sejak tahap pra konstruks| clan akan berakhir
bersama selesainya rencana usaha kegiatan, atau untuk setenisnya.

'_ b. Kelompok masyarakat yang akan terkena dampak negatif dan
kelompok masyarakat yang akan terkena dampak positif. |dentifikasl
- kesenjangan anlara perubahan yang diinginkan dan perubahan yang
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Metode Studi

mungkin terjadi akibat usaha atau kegiatan pembangunan.

¢. Kemungkinan seberapa luas daerah yang akan terkena oleh dampak
besar dan penting ini, apakan hanya akan dirasakan dampaknyu
secara lokal, regional atau bahkan nasional. Karena itu akan diuraikan pula
usulan pengendaliannya ditinjau dari segl tingkat kemampuan
pemerintah untuk bisa mengatasi dampak negatif dan mengembangkan
dampak positif pada tingkat kecamatan, kabupaten, propinsi atav
pemerintah tingkat pusat.

3.4 Arahan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan

Sebagai evaluasi akhir dampak keglatan terhadap komponen lingkungan, apabila :
e Apablla P =1 dan besar prakiraan dumpak = 2 berartl dampak besar dan
penting

e Apabila P = 2 dan besar prakiraan dampak = 1 dergan salah satu kriteria
dampak penting adalah jumiah manusia yang terkena dampak, maka
dampak marupakan dampak besar dan penting

¢ Apabila P 2 3 dan besar prakiraan dampak = 1 maka dampak merupakan
dampak besar dan penting

® Apabila P s 2 dan besar prakiraan dampak > 2 maka dampak merupakan
dampak besar dan penting

® Dl luar hasil evaluas! tersebut, bukan merupakan dampak besar dan penting

Dimana P {atau penting) diperoleh darl 6 (enam) kriteria penentuan dampak
penting dan angka-angka 1 s/d 5 besar prakiraan dampak diperoleh dari matriks
Leopold.

Mengingal komponen kaglatan pembangunan kawasan KEK dilakukan secara
betahap (tga tahap) maka penentuan dampak penting dari masing-masing
komponen kegiatan terhadap komponen lingkungan akan dievaluasi dengan
assumsi proyek telah selesai atau semua lahan sudah terisi kegiatan industri,
pergudnagan dan sebagainya sesual dengan rencana.
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Dari matriss dampak Lesar penting darl rencana keglatan, dapat dilakukan
kajlan dampak secara holistik sehingga akan teriinat secara jelas karakteristik
lingkungan yang mengalam: perubahan, agar dapat digunakan untuk :

®  sebagal arahan yang jelas komponen parameler lingkungan mana yang
periu dikelola dan jenis kegiatan mana yany berpotensi menimbulkan
dampak besar dan penling sehingga periu dikendalikan secara cermat.

* sebagal dasar dalam menentukan usahe-usaha apa yang diperiukan untuk
menekan dimplh‘. besar & penting .

*  digunakan untuk mengevaluasi effektivitas biaya yang direncanakan untuk
penanggulangan dampak.

. pengambil xeputusan untuk menetapkan kuputusannya

Hasll evaluasl dampak tersebut akan digunakan untuk menyusun suatu alternatif
pengendalian dan pencegahan dampak negatip dan pengembangan dampak
positip dalam rencana pengelolaan dan rencara pemantauan lingkungan
(RKL/RPL).

Arahan Pengelolaan

Beberapa hal yang menjadi perhatian dalam niembuat arahan RKL maupun
RPL adalah harus terlihat dengan jelas hubungan sebab-akibat antara keglatan
dan rona lingkungan awal dengan dampak besar dan penting yang diprakirakan
timbul, hubungan timbal balik yang antagonis antara dampak yang satu dengan
dampak lainnya, maupun luasan dampak .

Arahan Rencans Pengelolaan Lingkungan (RKL)

Arahan RKL pada kegla‘an pembangunan kswaswan industrl KIL
dilakukan dengan beberapa pendekatan yaitu :
» Pendekatan teknologi
* Pendekatan sosial-ekonomi-budaya
* Pendekatan Institusional
RKL pada casarnya disusun dengan tujuan agar pihak-pinak yang berkepentingan
atas terlaksananya pengelolaan lingkungan mempunyai dokumen tertulis resmi
yang disepakali dan menjadi komitmen pelaksanaan pengerdalian dampak di
dalam kegiatan pembangunan permukiman tersebut,
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Metode Stud

Arahan Rencana Pemantauan Lingkungan

Rencana pemantauan lingkungan dilakukan untuk mengetahul perubahan
lingkungan yang terjadi setelah dilakukan pengelolaan lingkungan. Selain itu, RPL
digunakan uniuk mengetahul ada tidaknya penyimpangan keglatan pengeloiaan
lingkungan, Dasar penentugn titik pantavan adalah titik-titlk sumber pencemar
yang akan dikelola, sehingga pada dapat dikatakan bahwa lokusl pemantauan
sama dengan lokasl pengelolaan lingkungan. Bila terjad! penylimpangan
dilapangan maka haruslah dilakukan mitigasi/pengelolaan baru atau kegiatan
dikembalikan seperti yang tartuang pada dokumen RKL yang telah disahkan.

A
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Pelaksanaan Studl

BAB - IV
PELAKSANAAN STUDI

4.1. Pemrakarsa.

Pemrakarsa proyek pembangunan Kawasan Industr Lamongan dl Kecematan
Paciran - Lamongan :
Pemeriniah Kabupaten Lamongan

4.2, Penyusun Studi Amdal.

Penyusun stud Amdal :

2 Sexretariat
' Badan Penelitian dan Pengembangan Industri
: Departemen Perindustrian Republik Indoresia
Alamat : Gedung Departemen Perindustrian Lantal 19
JI. Gatot Subrcto Kav 52 - 53
Jakata 3538
Telepon 1021, 5251420
Faksimill 1 021. 5251428
*.

KA ANDAL Kawasan Industr V-1



Tabel 4.1. Tim Penyusun

-

Jabatan
No Nama dalam Kualifikasi
’ Tim | _ _ b
1. | Ir Farid Effendi MEng Ketua Teknik Kimia (Ind. Poliution Control) ,
Tim Amdal B
Fislk Kimia = P
2. | Ir.lspurwono Soemarno, Anggota | Ahli Tata Ruang, Amdal B
M.Arch, PhD.
3 | Cahya Buana, ST MT Anggota [ Ahli Transportasi, Amdal A.B
4 [Ir LII;,i Pudgntutli MT Anggota | Ahll Kimia Proses, Amdal A.B
5| Ir Amin Widodo, Anggota | Ahll Geologl
8 | Umboro Lasminto, ST, MS Anggota | Ahli Hidrolog
Biologi |
7_| Dra. Nurlita A Gani, MS | Anggota | Ahli Biologi, Amdal B
Sosekbudkes _,
8. | Dra Endang Soesiiowati, MKes | Anggota | Ahli Sosial, Budaya ,Amdal B
® | Arie Dipareza ST, M.EPM ggota | Ahli Sanitasi Lingkungan
pe 10 | Dr. Ir. Udi Subekt C. , MSc Anggota | Ahli Ekonomi Lingkungan
11 | Ir. Arief Suroso, MEng Nara Ahli Kelautan Amdal B,
1 ~ sumber
12 | Dr.Ir.Tontowi Ismail, MSc Nara | Ahli Froses Irdustri
sumber
13 | Ir. Musfil As, MEngSc Nara | Ahli Pencemaran Udara
i mber s
14 | Dra, Dian Saptarini, MS ara | Anhil Biologl Kelautan, Amdal B
sumber

4.2, Bilaya Studi

Blaya Studi Analisis Dampak Lingkungan Kawasan Industri Lamongan di
Kecamatan Paciran — Lamongan diberikan pada Tabel 4.2. berikut :
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Tabel 4.2. Blaya Studi

No Uraian Blaya Prosentase

1. | Biaya personil tenaga ahli dan nara sumber 20%

2. | Blaya staff administrasi dan keuangan 10 %

3. [ Biaya Persiapan, survey, peralatan dan 18 %

transport

4, | Biaya analisa laboratorium 20 %

5. | Biaya reproduksi laporan 18 %

8. | Biaya lain-lain 4% |
; Total 100 % |

43. Waktu Stud|,

Rencana Jadwal penyusunan studi AMDAL Pembangunan Kawasan |ndustri
Lamongan di Kec. Paciran - Lamongan digajikan pada tabel 4.3,
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Tabel 4.3. Jadwal Penyusunan Studi AMDAL Kawasan Industn Lamongan

No

Uraian Kegiatan

Jadwal kegiatan

Bulan ke 1

Butan ke 2

2

3

Persiapan

Sw?il!ii

Scualhsas

i | ) M| =

" Draft KA ANDAL

Fresentass KA Andal

Praxiraan besar dampak

Evaluas: dampak

Penyusunan RKL & RPL

Presentasi Andal & RKL,RPL

;a,ﬁ:gm‘mumm

Lap akhir Ardal , RKL & RPL

F-Al
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PENJELASAN & TANGGAPAN
ATAB SARAN PERBAIKAN
PEMBAHASAN KERANGKA ACUAN
PEMBANGUNAN KAWASAN INDUSTR! LAMONGAN

Kat

KEC. PACIRAN - LAMONGAN
Tenggel : 18 Nopember 2008
Seran / Masukan Tanggapan / Penjelasan
pumapkan
kebijakan
reglonal  wilayah Pantura terkait
dengan rona Ekonoml Ekskiusit,
mengingel KEK 500 Hs &
keblakan pembangunan kawesan

Industr lerpadu & kemaritiman. Serta
ambahkan

pedoman
Amdal sesual Per MENLH

;Elum dan manfast & sasaran supaya

diparbalkl.

identifikasl kebutuhan diambahkan
uralen tujuan secara umum dan khusus
uniuk  meningkatuan

Telah disempurnakan

J

L

pambangunan
uum.umwﬁ.np.h '

harusnys Kep MENLH dan

No.11 tahun 1881 n

¢ | Status stusl Amdal 1 siatus
seislah FS sahinggs rencana keglatan
mengacu pada FS b,

“Yelah disempumakan adanys kesaiahan Il

"Telah disempumakan pada status AMDAL

tim Paniure
N ‘UI'II.III'I rencana keglalan mgar dikaj)
kemball diperjelas psmbangunan tahap

- _penyediaan air barsly |-+ allematif pangolahan limbah cair & padal

Telah disempurnasan ‘
| hingge Il serta blok plan rencans '
kapling industi &, jenis-jenis ussha ‘ 1
industri yang direncanakan. Kapling
parumahan berbeda dalam

1] rana, dil "
ahap kegiatan dika)| kemba Telah dissmpurnakan
Pade Pre konatrukal ; Panylspan & peralaan lanan dimasukan
= Publikasi / konsultesl publik , survey | pada tahap konstruksi
& perijinan 7
- :il'rhhll:'l lahan Pembangunan jalan dan saluran satu
- Penylapan & perataan lahan 7 kegiatan yang bersamaan
Pembangunan
- base camp 7 Pembangunan kanior manajemen, fascs
« Mobliitks material & paralatan dan fasum dil pada satu kegletan
. Flmblr;nunln prasarans penunjang .
Pembangunan perumahan , saly kogiatan
Pm“unln karing-2 biok plan
Pembangunan pr sarsna kantor,
perumahan, masjid, polikiinik, dil

Teian dilambahkan, sepert

- lerhadap design, lokasl dil - altlemallf pengadaan air bersih
Separt rencana WWTP komunal « altematif pengelolann sampah




Saran / Masukan

Dan deta survey umumnya masyarakel

uniuk 500 Ha, sumbemya darl mana peru

No Tanggapan / Penjelasan kat
h | - Uralan penggunaan lahan agar dinnal ‘vlah disempurmakar
per blok, kantor kiinik 7
MWWMM}
i potensial kemball slah disempurnakan, khususnyu pade
= tim kerosahan masyaraksl pade | tahap kostruks
-mﬂmm padal induntri / B3
- Perubahan poa mata pencaharian
- parekonomian dasrah
lingkungan
]| Peta-2 lay out d perjelas Telah digant (asil wama hingge copy
tidak jeias
I, Ir a Adi M al Timur) =
a | Tujuan & manfast . .HM
Manfastnya tcdak |eias karena tidak
I n
b | Pen bafan gallan gol. C pasir, | Konirakior hanys mermbell dar suplayer |
batu kall asainys tak jelas. bisa diambll darl Jombang atau Mojokeno
Periu diperjelas quary nya derimana 7 stau dari Lamongan sendiri kalsy ada.
mwlmmmmﬂn Pengadsan bisa darl tender
um
¢ | Es sampah  sekitar m'/harl | Berdasarkan analogi unluk rumah angge

yaity 300 Merlomagha

kurang padul dengan  adanya
industrinlisasi, ssbab mereka
kurang tertarik bekerja di industri, karena

marekn lebih tertark kelaul atau menjadi
TKITKW, secarm logika uhlmlnﬂ
malarang berdinnya daerah
| industni kok MW

Data peda KA tsb berdasarkan hasil
survel sasl penyusunan FS. Dimaksud
disini warga relatip tidak “perduli® ada atau
tidak indusii. Yung

kondisl kualitas laut jangan terusik,

lll. Bapedal Propinsi Jawa Timur

1!

Batas wilayah siudl batas administresi

ditembahisn batas desa

Sudah digant (11-56 v/d 11-63)

No.24 tahun 1882 telah digantl UU
No.28/2007

Batas sosial hanya pada penduduk
e
b { keterkaitan agar | Seran diparhatikan
¢ | Mengkajl kebutuhan air untuk konstruks! & | Kebutuhan air masuk allematll n
d mnm:hniﬁm? Baluh kellk, benarnys 240 orang
° sample udare, | Peta wama hingga copy lidak jeias, 1
f [ ka
|| dambahkan . : B
V. Timur
[ a 1. Paraturan perundangan, UU Sudah disernpumakan

A




Lanjutan

No Saran / Masukan Tanggapan / Penjelasan ket

b | Mobllisasl materal (I1-8). Salah pengelikan, maksudnya darl
Pembellan sirtu dengan cara membeli darl | suplayer dar |uar

e . Telah dsempurmakan
Tahep konstruksi harus diuralkan lebih | (cut and Bl merupakan keglatan
lsnjut, superti pekeraan cut and | pembersihan & penyiapan lahan)

d “Tidek ade sondir jodi tidak dimesukan |
dil supays ditambahkan lenadi

v RoTl lan H um 7

. “Telah dissmpurnakan

berlaky digany UU No. 20 tahun 2007
- Agar dilambatkan persturan tentang
pertanahan
. P-m:;‘mmmm

b | Tordapat kata-kaia “ganti untung®. Dalam | Sudah disempurnakan sesual saran
bahass hukum maupun  peraturan
porundangan ldak ada kata untung,

c delam  lshan | Khusus RTH 10 % belum termasuk jeiur
dipargunaken untuk hijau , RTH di setiap lahan Indusid dan
.Wm sepanjang batas (pagar,

- fasilitas umum
- jalan, dil ’
Berapa % unituk RT1: 7
':I;‘w pada Kep Mendirdag minimal
Anslogi UU Tata Ruang kswasan
Perkotaan, RTH minimal 30%
Apakah KEK inl betul berwawasan
lingkungen ?
. Usan ‘an L n
[ M , dan udah disempumakan/ditambahkan
Penulisan persiuran perundangan harsp
Periu ditambahkar Perda No. 11 tahun
2008 tentang Pelestarian dan
Pengendalian Lingkungan hidup di Kab
b | Hal. 1l-2. pariu kejelasan kesosuaian tala | Sudah disempurnakan, taik RTRW T
o Pariu kejolasan gambar biok plan . n seperii padJ
- rn.
d | Perbaikan redaksi masin ada lstish KIL v betul KIL sukan KEK
e | Letak Uik dimana 7 aﬁ
T | Meloda analiss uniuk dilabelkan ﬁud-hannw
Diperjelas balas studi Sudah disempumakan, bukan over
"'E— Letok dimana 7 Seperil pada Blok Plan (ulare. iuu::;
i Jumiah sampel sosek 7 240
| Jenis usaha apa saja harus diperjelas Jenis indusii masih dalam penyusunan
k Kabutuhan air berah, PDAM atau WWT Masuk altarmat sepertl dan desalinasi




Lanjutan

No

Saran / Masukan

Tanggapan / Penjelasan

ket

Vil. M. Sarmely (BPN Kab. Lamongan)

Agar dilengkspl pela penggunaan

“Dimasukan pada [aporsn Amaal nys

apakah tanah negara bebas ataukah
fanah negara yang dikuasal oleh

b | Dila n sis plan KIL yang | Detall biok pian sedang disusun
industrinys @spa sajs yang ekan
Ibangun
e am pembebassan lahan agar | Sengat dipernalikan akan hal ini
d on asl lanah negara, | Tanah lersebut yang felah dibell Pemkab

darl masyarakat

Instansl arintah
Eijlh’l‘llﬂ% air bersih ilﬂﬂ#ﬁ
Luss tansh yang sudah dibsbaskan

Masuk dalam allsmalif

= UU No. 28 tahun 2007

f kitar 80%
barapa ha per desa 7
Vill. 8A M Bappeda : 2
a | Peraturan psrundangan agar dilamban | 1eiah ditambahkan

transportasl & proyek penduduk belum
ada

- UU No.31 th 2004 tig Perikanan
- UU ttg Pariwisata
- UU No. 38 th 2004 ttg Jalan -

b | Agar ditambahkan tlnjauan Telah ditambahkan sebagal kawason
dari pemerintah terkait (encana | industri pendukung KEK yang ada dl
pambangunan  kawasan  ekonoml | utaranya
khusus di pendahuluan

¢ | Ager ditambah«an gambaran umum | Telash ditambahkan (lehen ladang ladah
kondisl  wilaysh  studi, apaksh | hujan)

d | Pada pela agar dicaniumkan | Teiah ditambahkan
sumbamya vRpeT) K

a | Pada meloda studl, onalisis | Telah diambahkan

Disarankan penanganan sampah jugs

menggunakan aiat insinerator

—

Masuk delam altenat!l sepor
komposting atau Insineralor_

wislam

wami
a lslu Intas mohon jangan

sebatas di desa Sidokelar saja, ferbukil
disabelah barstrys , yaitu mulal dard Ds
Kemantren  wd , Belimbang etau
Brondong kondsl lalu lintas Sangel
padat dan macet aklbal adanya
mhuwun LIS, WBEL, Maharani dan
- Apalagl adanya KIL Inl akan menjad|
lablh macet

= unuk pembangunan KIL inl harus
didukung dengan periuasan jalan atau
ada jalan alematif untuk kurangl
kemacetan

Dalam studl Amdal Ini, kajian laiu lintas
terbatas dalam Ruang Lingkup Stud| yaltu di
lige desa alau dalam kecamatan Paciran,
Namun, pembahasan lenlunya [uga
memperhatikan keglatan laln di  sekitar
lokas| keglatan,

X. A Yani (Dinas Kesehatan Kab.

ongan)

Pada (ahap pasca kon
salu  keglatan
kawasan

adalah perasaran

strukel, salah |




No

Lanyuten

Saran / Masukan

Tanggapan / enjelasan

kal

X A

Yani (Dinas Kesahatan Kab. -
Pads tahap pasca M'HE. ada hdﬂrﬂlﬂlm!mﬂlﬂ Rencana

lohap pemasamn kowasan

Mengingat KIL merupskan kewasan
yang harus dislspkan oleh Pemerintah,
makn kewasan yang disedisken seluas
500 Ha b herus disisinkan & = 10%

Pangeloaian Lingkungan , agar air hujan
lidak dibuang ke laut

Jenls industi pada dasarnys yang
diutamaken yang mendikung pengembang
an Industl kemaritiman (kelautan)

ng kebutuhan air
karena dasrahnys debH air kecll, ager
Pemrukarsa  bervocrdinasl  dengan
pengelola LIS

Masuk dalam altarnatll, separt
menggunaken bahan baky eir lsut dongnn
proses desalinas

‘Masuk dalam alterratll, seper]

ong eca'e
antara Kewasan Ekonomi Khusus dan
Kawasan Industri
Berbicara KEK dl Lamongan, Industri
intinya adalah Perkapalan sebagei
implimentasl  Kebljakan Pemwrinlah
lentang Cabotage

g diharapkan
lt.lwlun Industri ',runn dibagian salutan (nl
jenis industri yang masuk dapat mmn;m
baglan utara yarg diproyecsikan khusus
untuk kswasan industri kelautan

Fanbabessn 1andh rogen T

distur sebalk mungkin langan sampal

MMFMM
Pemkab Lamongan |adl sangal

harap

#

w#ﬂﬂ%m

malion diperhatinan

auna
terulama Rusa

Sanoe: dperathan et

p— ——

XV._Mubin §Ag (BPD Desa Kemantren)




Lanpdan

No

Saran / Masukan

Tanggapan / Penjelasan

XV, Mubin, Sag ( BPD Desa Kemantren)

a

Tolong didirken Bal, | Pusal Pelatihan
Kerja (BLK) bagl rn.my-rlhl setempat
sebagal penunjang SOM agar dapat
dioptimalkan  masyaraket  sebagal
tenaga trampll dan triath dan
diutamakan masyarakats elempal
sabagal tenage kerja

Barannya sangs! diperhalikan dan ekan
dimasuken dalam Rencana Pengeiciaan
Dampnk (RKL)

JW’I Imamurrosyda (Sek. Pesisir Pantal . KOLILA)

Il menyanghkut l]l duﬂ orang
banyak, mohon tim pemyusun lebih
serius dan obyeklif! dalam menyusun

AMDAL -
Mohon perhatikan debit air yang ada di

komitmen peyLsun AMDOAL dalam
penyusunan harus selalu obyekllf dan
independent (tidel lsriket) pada satu

1

tetapl ada yang periu digaris bawahl
tentang perkiraan dampak lain w
bukan terjadi . Antars lain

sasusinya anlarma kerangka acuan

dampak dengan
realinasinya, Tidak |arang timbul
sabuash masalah baru yang
Mn:tdbtbnrt dari pelaksanaan it
sandin .

b Masuk dalam allematip pengadaan eir
Paciran, sobab mulal dari PT. DOK | bersih, seperti WWT dengan balian baku alr
Brondong , Tanjung Kodok, Beach | laut
resont, WBL, ASDP, LIS, semuanya
mambutuhkan air bersih _|

XVil. Amir Rohim (HNSI)

& | Karena masyarekal Paniura Lamongan yang dilud] Amdal-nyu adaiah
adalah nelayan, hendaknya setiap | kawasan di baglan selatan dan jauh dari
reklamasi ke laut yang mengorbankan | pantal, jedi disinl tidek ada kegiatan
karang dan terumbu dan hutan | reklamasi dil
mangrove handaknya dihindarl, apabila
tidak bisa hendaknya digantl dl area
lain sebagai lempat berkembang
biaknya biota laut S

b Dlrnplh lingkungan yang tenad karena | Dalama penyusunaon Amdal ini, dibaasi
limbah bukan hanya tiga desa yang | oleh batas wilayab studl jadi pembahasan
terkena tetapl nempir saluruh nelsyan | terbatas pada wilayah tersebut. Tetapl
Lamongan, Untuk itu sosialisasl dil | dalam pengelolaan lingkungan yang
harus melibatkan nelayan Lam diartiken nelayan tenturya ssluruh nelayan
mr tidak tarjadl kendala dikem di pantura Lamangan,

¢ |Untuk proses ganti rugi lahan | Hal inl  sangal diperhalikan, karena
hendaknya dibentuk tim khusus supaya | pembayaran dll secara langsung sesual
masyarakal yang |lshannya terkena | nilal gantl rugl yang disepakatl bersama
tidak manjad| korban orang orang yang
tidak bertanggung jawab yang henya
mamanfatkan kondisi untuk
kepenlingan pribadl yang nantinya
hanys menyengsarakan masyarakal

XV, Suyanto , HGNI !

s | P prinsipnya mendukung aksn | Semua dmapek yang leradl emsih

prakiraan dan biesanaya relatips esual
dangan di lapangan,

Oleh karena it skan dicari solusinya pada
rencana pengeiolsan lingkungan untuk
menetraliser semua dampek negtip




Saran / Masukan

Tanggapan / Penjelasan

ket

Oleh sebab itu kami sarankan agar
melakukan rencana keglatan penyebab
:II‘I"IPIE sepertl  lusngkan pada hal |l-
dan meresisusikan semuanys
telah dalam scuan
Hmhunnlnlnl wapertl pade hal I-7 d
untuk menghirdar massiah-2

h-ud
kemudian harl,

Antars  Kerangka Acusn  Analisie
Dampak harus betul-2
lerpalisasl tanpa kecus'l, karena
memang derl hesll masukar-masuken
masyaraket dar berbagal sismen.

Kasmu !Ku_ﬁﬂrn‘j
yang ads @ J |
masing-masing

“Sepert di bab I, tahapan pambangunan
kawasan

]

sudsh berjalan  diharepken
tenaga karja betul-belul secars selektif
dan kalau bisa diambilkan derl desa
selempal sesual kebutuhan pekerjasn
slau sesusi dengan keahllan masing-

M dalam rencana pengelolaan, sepertl
ada koordinasl dengan kepals desa dalam
rekrutment tanaga korja

Enum harus diperhalikan, sesual

dengan master plan baik dalar, jangks

panjang maupu) jangka menengah
Kawasan

Akan diparhatikan sesuai Block Plan.

air supays di parhatikan baik
POAM aley menggunaken bor, agar
tidek menimbulkan dampsk di

Masuk dalam pengelolaan sepertl mdustr
¢l kawesan tidak dibenarkan menggunaken
wir tanah (bor) karenn akan berdampak

masysarakat dl kawasan tersebul.

pada kuantitas alr di sumur panduduk.

XX,

Anonim

kan parit pembuangan air hujan

Mongenal air hujan supaya diperhatl- | Masuk daiam Altematif, sepert agar saluran

drainase air hujan di kawasn menuju ke
/ embung dan tidak dibuang ke laut

b | Untul pembebasan taneh supays diperhatikan, terima kaslh
diatur supaya lidak ada hal-hal yang
tidak kita dlinginkan

¢ | Pembawa matenal supaya diperhatikan | Masuk dalam Rencana pergelolaan, baik
jungan sampal mengganggu arus laly | jadwal angkutan maupun sislem angkutan

seperti harus lertutup , dil




PEMERINTAH KABUPATEN LAMONGAN

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Basuki Rakmad No. 01 Telepon (0322) 321162 Fax (0322) 322690
LAMONGAN

E-mail ; www, bappeda @ lamongan,go.id WebSite : www lamongan,go.id

Lamongan, 2, Desember 2008

Nomor : 050/ [i%L/413.201/2008 Kepada
Sifat i Penting Yth, Sdr. Sekretaris Badan Penelitian
Lamp. : - dan Pengembangan Industr
Perihal : Surat Keterangan mengenal Departemen Perindusirian
Kawasan Industri J Lamongan di
JAKARTA

Sehubungan dengan pelaksanaan kegiatan Studl Penyusunan Am
Pengembangan Kawasan Industri Berbasis Kompetonsi Inti Daerah
Kabupaten Lamongan / Studl Amdal Kawasan Industri Lamongan (KIL), m:
terkait | Jkasl wilayah studl dapat disampalkan sebagal berikut :

1. Bahwa lokasi wilayah studi Amdal Kawasan Industi Lamongan (K
dengan luas + 500 Ha berada Di Dess Kemantren, Sidokelar ¢
Tiogosadang Kecamatan Padiran Kabupaten Lamongan dan sesual deng
arahan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Lamong
yakni untuk Kawasan Industri ;

2. Dan keberadaan Kawasan Industri Lamongan dimaksud ada'ah seba
pendukung darl keglatan industri kemaritiman di Pantura IKabupal
Lamongan ;

3. Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten _amongan sebagaime
butir 1 tersebut diatas sudah mengacu pada Undang-undang Nomor

ahun 2007 tentang Penataan Ruang, dan untuk legal formainya dal
bentuk Perda akan diproses pada tahun 2009.

Demikian untuk menjadikan makium dan atas perhatianr
disampailan terima kasih,

KEPALA BAEPEDA KABUPATEN

ebina Tiogkat 1
NIP, 510 (03 087

Tembusan : Disampaikan kepada
Yth. Bapak Bupati Lamongan
(sebagai laporan).
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' PEMERINTAH KABUPATAN LAMOMGA

| PENGUMLMIAN

1 HENC AL Y MABANOMIAL
KAWASAN INDUSTRI LAMONGAN/
KAWASAN EXONOMI KHUSUS
DI KABUPATEN LAMONGAN. PROPINSI JAWA TIMUR

Dalam renghka memonub kgbutunan  dewdasEn  iousin
yang raprasunlatll untulk mendoron parcenetan perkam:
bangan industrl dan parkembsngan ekonomi Ji katJupaten
| Lomongon, Pemariniah Habupmon Lemongan bedsncans
f mombangun Kowasen nvdestrd Lamongen/Hawosan
Ekcrioinl Whvsus, Proyek yang direanconokan seluss BOO0
Ha wha mgngenkdl lokad dl dess Tiogosadanyg, oosa
Sidokoinr, dess Homn sniren, lerelak di Hecsmalen
Facran, Labupsten Lemongnn
Sosunl Persluran Pemenoiah No.27 ishun 1999 dan
Parmon  Lingwunagbn HAidup No.OB, tehun 2008, pllisk
FPanwakarso akon monyusun Studi Anpiisis  Mengonal
Danpak Lingkungan (AMDAL), scbagal upays meng
COLMalaan dEMpek posdip dEN POMDATEUNED Mo DS BN
incustn Lasnongan dan meaminimalian dompak  negatl
sufia gompak sosinl yorg cwnghin tmial. Daloen iangha
peinkannann SK Kopsls Bapodal So, 8 Th. 2000 tenteng
katoriibaten Masyarakol den Weoterbukesn Informes)
Dalam Proses AMDAL, Pemrakolsa moemohon parbsipas
dari semus pihak wilul menyampalken e s, e sukan
dlou tenggapan secara teriulis
Saran don masukan diterine sojak  pongumuinen  inl
dikgiuarkan sampu dengan tenggnl 18 Nopombear J008.
Hinmkan saran, masukan sleu langgepan len ke alnmal
Dkt
1, Pumenntah Kapupaten Lemicnge
Ho Wb Ahr ol Dasbilan b LB en
Telwpon: J322 322408
4. Pusal Panaiilisn den Pongemibe sgen indusin

Sumbor Doays Lingunges Higun dmn Ko g

Basdan Waroii0im i e Pongemiia g it

Dapariemen Panndustrian R

I jang, Gant Subroto Kaw, 523-53%

luwnttp Selatun 12500

Telwepon: 02183852 748
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SOSIALISASI

% STUDI ANALISIS DAMPAK
LINGKUNGAN

RENCANA

KAWASAN INDUSTRI
LAMONGAN

KEC. PACIRAN - LAMONGAN
JAWA TIMUR

LATAR BELAKANG




RTRW KABUPATEN LAMONGAN

r AT san 4Fr Tawi

Keo. Paciran termasuk Koridor Pengewnbangan IV
% Pemasaran dan perdagangan sub regional

+ Keglatan industri

% Pengembangan pertambangan

© Pengembangan pariwisata

%+ Pengembangan kehutanan dan konservasi

% Pengembangan sektor perikanan




< Tahun 2002 , Pemkab Lamongan telah
melakukan studl kelayakan kemungkinan
adanya kawasan Industrl dI Kec. Paclran
yang dinamakan

Kawasan Industri Lamongan

Stud! kelayakan ditinjau dari :

» slsl ekonomi Sangat
> slsisosial berpotensi
» slisl lingkungan, dll positif




T nal

- Selatan jalan raya Paciran

- Merupakan daerah perladangan terbuka

- Lahan sebagian status tanah negara

- DI timur rencana lokasi KIL sedang dibangun
gardu induk PLN

- Telekomunikasi cukup dan siap

- Cukup dekat dengan LIS , ASDP

Pembangunan Kawasan Industri bertujuan :
< mempercepat pertumbuhan industri;

< memberikan kemudahan bagi kegiatan
industri;

< mendorong keglatan Industri untuk berlokasl
di kawasan Industri;

< menyediakan fasilitas lokasi industri yang
sa ngan

(Kepres RI No. 41 tahun 1996 tig Kawasan Industri




-

«» Tidak seluruh blok lahan untuk pembangunan
industri

% Rencana BLOK PLAN

v Maksimal 30% terdiri dari jalan, trotoar dan sarana
penunjang lainnya seperti Unit Pengolahan Air
Limbah (WWTP) , dlii

¥ Ruang terbuka hijau minimal 10%
v Maksimal 70% terdirid ari :
- 40 - 70 % untuk kaviing industrl
- kavling komereial maksimum 17,56 %
- kapling perumahan 10 - 26%
(Kep. Menperindag Rl No. 50/MPP/Kep/2/1987)

Pembaglan kavling/daerah :
» Kavling Industri

.

Pergudangan

Non-komersial

Fasilitas umum

WWTP (Unit Pengolahan Air Limbah)
Kantor pengelola

Kavling industri kecil, BLK

Zona rekreasl, Masdjid, saluran,

Ruang torbuka hijau, parkir kendaraan besar
dil

Y ¥ ¥V ¥ ¥V ¥V ¥ V¥V




Pembangunan kawasan industri tidak
memungkinkan pembangunan langsung seluruh
areal (500 Ha) tetapl dilakukan secara bertahap
sesual dengan laju masuknya Investor, yaitu :

Dibangun dalam 3 ( tiga ) tahap, yaitu :

Tahap pembangunan :
Tahap1 160 Ha (30 %)
Tahap il * 210 Ha ( 42 %)
Tahap Il : 140 Ha ( 28 %)

DOKUMEN

ANALISIS MENGENAI
DAMPAK LINGKUNGAN

(AMDAL)




l

» Pusat Penelitian dan Pengembangan Industri
Sumber Daya Lingkungan Hidup dan Energi
Badan Penelitian dan Pengembangan Industri
Departemen Perindustrian RI

mempunyal program membantu daerah dalam
penyusunazn AMDAL Kawasan Industri dl
beberapa daerah di Indonesia, seperti di

- Sumatera
- Sulawisi
- Jawa
Untuk P. Jawa a.l. dipilih Kabupaten Lamongan

*+» Berdasarkan hal tsb, maka kini akan
dilakukan penyusunan studi AMDAL :

Kawasan Industri Lamongan di Kec. Paciran

* Penyusunan Dokumen AMDAL ini sejalan
dengan PP No. 27 tahun 1999 tentang
Analisis Mengenai Dampak Lingkungan
Hidup

dengan tujuan :

Agar semua dampak yang diperkirakan akan
terjadi dapat diantisipasi sejak dinli




+ Setiap keglatan pembangunan fislk, past|
akan diikuti berbagal dampak khususnya
dampak pada lingkungan sekitarnya

% Begitu Juga dengan pembangunan Kawasan
industri

Dampak pada lingkungan SOSEKBUD &
FISIK KIMIA, maupun BIOLOGI pada saat :

- Pra - konstruksl|
- Konstruksl

- Operasl (Pasca-konstruksi)

% Untuk memperkirakan dampak dan menyusun
program dalam pengelolaan dan pemantauan
semua dampak tersebut, agar dapat dilekan sekecil
mungkin semua dampak negatip dan lebih
dikembangkan semua dampalk positip, a.l :

-

periunya data aspirasi ( pendapat / harapan)
masyarakat sekitar lokasi keglatan

- scylalisasi Dijadikan dasar
- kuesioner (wawancara) } dalam

penyusunan
- pemberitaan lewat mediz AMDAL




AGAR TUJUAN UTAMA PEMBANGUNAN
KAWASAN INDUSTRI

YAITU

MEMBERI MANFAAT PADA
KECAMATAN DAN MASBYARAKAT
SEKITAR KHUSUSNYA DAN
KABUPATEN LAMONGAN UMUMNYA
DAPAT TERWUJUD

TUJUAN SOSIALISASI

0 MEMBERIKAN INFORMASI RENCANA
KEGIATAN KEPADA MASYARAKAT

0 MENJARING ASPIRASI DARI
MASYARAKAT DALAM PROSES
PENYUSUNAN AMDAL

0 TRANSPARANSI DALAM PROSES AMDAI.




PRAKIRAAN DAMPAK
YANG TERJADI

A. Pada Priode Pra - Konstruksi
atau
Priode penyiapan lahan

< keglatan :

penyiapan lahan yang akan dibangun &
pembebasan lahan untuk lahan yang belum
dikuasal negara

< prakiraan dampak
keresahan karena tidak ada kesesuaian harga

1



B. Prlode / Tahap konstruksi :

Yaitu priode pembangunan lahan &
fasilitas penunjang agar siap pakai oleh

industri, seperti :

- perataan lahan

- pembangunan jalan

- pembangunan saluran drainase

- pembangunan unit pengolahan air limbah
- pembangunan jaringan listrik, air, dll

Prakiraan dampak potensial yang terjadi :

» Keblsingan darl aktivitas alat berat
» Dabu

» Gangguan lalu lintas untuk transportasl
material

» Tersedlanya kesempatan kerja & berusaha

» Masalah sosial karena masuknya tenaga kerja
dari luar

» Alr larian (saat hujan) yang membawa padatan
(tanah), dsb




C. TAHAP OPERASI

Yaitu : saat lahan telah siap pakai dan
Industri sudah mulal berlokasi dan
beroperasi di KIL

Kegiatan :
- Operasional kawasan
- Operasional industri

- Aktvitas tenaga kerja, dll

DAMPAK POSITIF & NEGATIF YANG MUNGKIN
TIMBUL

» Gas buang
» Limbah cair ,gangguan kualitas air permukaan
» Tersedlanya kesempatan kerja & berusaha

» Meningkatnya sampah domestik
» Kenalkan PAD

» Meningkatnya transportasi (karyawan,

angkutan bahan baku & produk, dli)
> dll




% Sumber & dampak yang diprakirakan akan

terjadi inilah yang akan dikajl dalam
Dokumen AMDAL

< Ditambah dengan masukan atau aspirasi
darl masyarakat

Semuanya akan digunakan sebagal dasar
dalam penentuan prakiraan dampak

Dengan demikian, dapat disusun :

- Sistem pengelolaan dampak atau
Rencana pengelolaan Lingkungan (RKL)

- Sistem pemantauan dampak atau
Rencana pemantauan Lingkungan (RPL)

<L

Sebagal salah satu acuan bagl pengelola
kawasan dalam pengelolaan lingkungan di
kawasan KIL

&

Bagi Pemkab & masyarakat dalam
pemantauan lingkungan
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METODA STUDI

AMDAL
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wa | FARAMETER WETOOR FENGUMPULAN/ | MATODE ANALIGE | KET
FERALATAN AMALLIA
LABORATORIUN
KOMPONEN LINGKUNGAN FISIK-KIMIA
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L] PABAMETER HETODE FENOUMPFULAN SETODE ANaLINbL
FERALATAN ANALISA
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1. Nama lengkap dan gelar ¢ Ir. Arief Suroso, M.Sc.,
Tempat dan tgl. l2hir : Lamongan, 10 Nopember 1948

2. Pendidikan

a. Formal ;

1977 S-1 Teknlk Perkapalan, Institut Teknologl Sepuluh Nopember (ITS)
Surabaya

1990 S-2 Marine Technology, University of Strathclyde, Glasgow, Scotland, the
UK

b. Pelatihan

2003 Pelatinan AMDAL tipe A

2001 Kursus Peneldlaan Pantal Secara Terpadu (Integrated Coastal Zone
Management) 20-24 Agustus di PAU-ITUGM

2001 Kursus Sistem Informasl Geografis Untuk Penanganan Data Spasial 18 Junl-7
Jull 2 di Fakultas Geografi PUSPICS UGM

2000 Kursus ISO 14000 series; Awareness, interpretation, documentation and
internal audit, di ITS Surabaya 10-14 April

3. Pengalaman kerja

1€78-1980 PT (Persero) Galangan Kapal IPPA Semarang Asisten Produksi

1981- sekarang  Dosen tetap ITS Surabaya

19681-1983 Ketua Jurusan Program D-3 Teknlk Perkapalan, F.T. Kelautan,
ITS ITS

1988-1992 Sekretaris Jurusan Teknik Kelautan ITS

1992-1998 Kepala laboratorium Hidrodinamika FTK-[TS

1996-1998 Pembantu Dekan 111, FTK-ITS

1999 -sekarang  Kepala laboratorium Lingkungan dan Energl Laut, Jurusan Teknik
Kelautan F.T. Kelautan, ITS

4, Pengalaman Sebagal Pengajar Pelatihan Lingkungan

2002 ' Sebagal Pengajar Kursus Amdal (Type A), kerjasama ITS, BEJIS dengan
Ed.;emziaﬂ anngen:lalian Dampak Lingkungan (Bapedal), di ITS Surabaya, April-

! )

2002 Sebagal Pengajar Kursus Amdal (Type A), kerjasama [TS dengan Badan
Pengendalian Dampak Lingkungan (Bapedal), di ITS Surabaya, Maret 2002.

2002 Sebagal Pengajar Kursus Amdal (Type A), kerjasama [TS dengan Perum
Pelabuhan, di Tretes, Pebruari 2002.

2002 Sebagal Pengajar Kursus Amdal (Type A), kerjasama ITS, BEJIS dengan

Badan Pengendallan Dampak Lingkungan (Bapedal), di ITS Surabaya,
Pebruari 2002,

2000 Sebagal Pengzjar Kursus Amdal (Type A), kerjasama ITS dengan Badan

Pengendalian Dampak Lingkungan (Bapedal), dl ITS Surabaya, Pebruari
2000.



1999;

1998.

Sebagal Pengajar Kursus Dasar Dasar Amdal (Type A), kerjasama ITS
dengan Badan Pengendalian Dampak Lingkungan (Bapedal), di I[TS
Surabaya, Septamber 1999.

Sebagal Pengajar Kursus Dasar Dasar Amdal (Type A), kerjasama [ITS
dengan Badan Pengendalian Dampak Lingkungan (Bapedal), di TS
Surabaya, Jull 1998

5. Ptnnlllﬁ-n Studi Lingkungan

2005
2003

1995

1994
1990

Tim Studi Revisl RKL-RPL PLTU Paiton Unit 3 dan 4
Tim Studl ArJal Pembangunan Pelabuhan Pendaratan Ikan Teluk
Tamperand Pacitan
Tim Studi Anda’' Pengembangan Lapangan Migas Mobil Oil di Pulau Kambing
Sampang Madura

Stud| Andal Industrl Pembuatan Kapal Tanjung Pirih Bangkalan madura
Tirm Studl Amdal Pabrik Kertas PT Basukl Rakhmad Banyuwangl

Surabaya, Nopember 2008
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BIODATA

Nama Cahya Buana, ST.MT,
Tempat Tanggal Lahir Gresik, 27 September 1872
Kebangsaan Indonesia
Alamat Rumah / Telp JI. Banjar Baru 1-20 Perumahan Gresik Kota Baru
Telp. 62-31-3957743
PENDIDIKAN it
| Tahun Pendidikan
Sarjana S1 di Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipll dan
1989 Perencanaan, Institut Teknoiogl Sepuluh Nopember Surabaya
Bidar.g Studi: Transportation Engineering _
Pasca Sarjana S2 dl Jurusan Teknlk Manajemen Panlul, Fakultas -'
3 | Teknologi Kelautan, Institut Teknologl Sepuluh Nopember
200 Surabaya |
Bidang Studl: Coastal Engineering
SEMINAR/PELATIHAN
', Tahua Seminar/Pelatihan h
( 2000 Pesena, Seminar Forum Studi Transportasi Antar Perguruan
! | Tingg (FSTPT) ll, Surabaya
i 2003 Peserta, Pelatihan AMDAL Tipe A di Institut Teknologl Sepuluh
! Nopember Surabaya
I' Pesena, The Workshop On The Efficient Technology E:«change
| 2003 On Port Engineering Between Indonesia and Japan
(Eshtablishing Technical Standards For Forl And Harbor
Facilifies In Regional Autonomy In Indonesia, Jakara
2004 Tim Pengajar, Pelatihan Transportasl Untuk Pegawal Femerintah
i Kota Surabaya :
2004 | Panitia, Seminar Nasional Manajemen Transpotasi Intermoda
Menyambut Surabaya Metropolitan, ITS-Surabeya
2005 Peserta, Seminar Forum Studi Transportasi Antar Perguruan
Tinggi (FSTPT) V, Malang Jawa Timur
2005 Tim Fengajar, Pelatihan AMDAL Penyusun bagi Pegawai
l - Pemerintah Kota Surabaya di KLH-ITS
2005 Tim Fengajar, Pelatihan Penilai AMDAL bagi Pegawal
Pemerintah Kota Surabaya di KLH-ITS
2005 Tim Fengajar, Pelatihan Penyusunan UKL-UPL bagi Pegawali
FPemerintah Kota Surabaya di KLH-ITS




T Tim Pengajar, Pelalinan Pemeriksaan Barang Angkatan | bagi |

| Pegawal Perherintah Kota Surabaya di Pusat Pelatihan Prigen

 Malang

e
|
|

Tim Pengajar, Pelatihan Pemeriksaan Barang Angkatan || bagl

2008 Pegawal Pemerintah Kota Surabaya ¢l Pusal Pelatihan Prigen
Malang
STUDI/PENELITIAN
| Tahun Studi/Penelitan
i Studi Potensi Hinterland Pembangunan Pelabuhan di Pmp;ﬁ;: e
2003 Kalimantan Tengah
sabagal Ahll Transportasi
2003 AMDAL Pembangunan Jembatan Suramadu
~ sebagal Ahli Transportasi
2003 | AMDAL Pembangunan Jalan Lingkar di Kabupa'en Bondowoso
sebapai Ahll Transportasi
2003 - AMDAL Bumi Perkemahan di Pace! Mojokerto
sebagal Ahll Transportasi
2004 | Studi Transportasi Bis Air di Kot Surabaya
- sebagal Ahll Transporiasi Alr
UKL can UPL Pembangunan SPBU dan Automall di Jalen
2005 | Ahmac’ Yani Surabaya
sebagal Ahli Transporiasi
Review Detail Engineering Desain Pembangunan Jalan Akses
2005 Jembatan Suramadu
sebagai Ahli Teknik Lalu Lintas dan Jalan Raya
' Analisa Lalu Lintas Pembangunan SPBU dan Automall di Jalan
, 2008 | Ahmad Yani Surabaye
| | sebagai Ahli Teknik Lalu Lintas
| Analisa Lalu Lintas Pembangunan Gedung SUCOFINDO df
2005 Jalan Ahmad Yani Surabaya
sabagal Ahll Teknik Lalu Lintas
2005 AMDAL Pembangunan Jalan Lingkar Probolinggo
sebagal Ahll Transportasi
2005 AMDAL Pembangunan Jembatan Suramadu
sebagal Ahll Transportasi
T Kafian Pengoperasian Kapal F_uﬂﬁuf}; -ﬁ’;;n*a:f_mh Prupm:a‘ Jawa
2005 | Timut
sebagal Ahli Perencanaan Transportasi
|
|
2005 AMDAL Pembangunan Jembatan Suramadu

1. sebagail Ahli Transportasi




w®

2006

2006

| AMDAL Pelabuhan Umum Tanjung Wangi
| sebagei Ahli Transportasi

. S—
‘ AMDAL Pelabuhan Umum Gresik !
] sebagai Asisten Tenaga Ahli

2006

]- 2007

!

|' Penyusunan Manual Perkerasan Jalan dan Jembatan di Kota
| Surabaya
sebagai Ahli Muda Teknik Jalan Raya |

Am#ﬁ Dampak Lalu Lintas Keberadaan Zona Pendidiken dan
Tempat Ibadah di Kawasan Jalan Jemur Andayeni
| sebagal Ahli Teknik Lalu Lintas

2007

Penyusunan UKL dan UPL Pembangunan Pasar Raya
Lamongan .
 sebagai Ahli Transportasi

2008

| Studi Kelayakan Pembangunan Jalan Lingkar Kota Kraksaan |
Kabupaten Probolinggo
' sebagal Ahli Transportasi

2008

Penyusunan UKL dan UPL Pembangunen Pipa Gas Bum| dan
ORF Kodeco ke Petrokimia Gresix
| sebagal Ahli Transporiasi

2008

| Penyusunan UKL dan UPL UKL - UPL Perubahan ROW/ ]
Pipanisasi BBM Tuban - Tanjung Perak Surabaye
sebagal Ahli Transportasl

2008

| Penyusunan UKL dan UPL Pembangunan Pipa Gas Bumi dan
ORF Kodeco ke Petrokimia Gresik
sebagail Ahli Transporiasi

I 2008

| Stud Pengaruh Kendaraan Roda Dua Terhadap Kinerja Jalan di
| Jalan Nasional dan Propinsi di Kota Surabaya
| sebagal Ketua Tim

. - — - A

Surabaya, Nopember 2008
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1. Posisi yang diusulkan

2. Nama

3. Alamat

4. Tempat, Tanggal Lahir

3. Pend'dikan ;

6. Kebangsaan
7. Keahlian
8. Pelatihan Yang Diukuti

&8 wr ==

9. Pengalaman Kerja

R Vv )

Ahli Hidrologi/Drainase

Umboro Lasminto,ST,M.S¢

JLAnusanata Kav. |66 Surabaya

Blora, 2 Desember 1972

S-1 Teknik Sipil ITS 1996

§-2 Hydroinformatics IHE-DELFT 2004
Indonesin

Hidraulik dan Permodelan

- Hydro Europ collaborative Engineering, Nice

2003

- Permodelan Hydrodynamic Pantai, Yogjukarta
2002

- Pelatihan Permodelan : Mike 11, Mike 21,
SMS, HEC-RAS, Mike SHE dan Watershed
Modelling System (WMS)

- Pelatihan Internal Audit ISO 9000

1. Tahun a. Nama Proyek @ Studi Amdal Pelabuhan Umum Tanjung
2005 Wangi, Banyuwang Jawa Timur
b. Lokasi Proyek  Banyuwangi, Jawa Timur
¢. Uraiar Tugas : Melakukan kajian Amdal bidang
hidrologi
d. Waktu 4 bulan
Pelaksanaan
¢ Posisi Ahli Hidrologi
Penugasan
2. Tahun a Nama Proyek : Studi integrasi Penanggulan Banjir
2008 Surabaya, Gesik dan Sidvarjo
b. Lokasi Proyek @ Surabaya, Gresik dan Sidoarjo
¢. Uraian Tugas Melakukan Permodelan  hydraulic
sungai/saluran, bekerjasama dengan
/ anggota tim lain, membuat laporan
dan bertanggung jawab terhadap
perhitungan
d. Waktu 6 bulan
Pelaksanaan
¢. Posisi Ahli Hidraulik
Penugasan
3. Tahun a. Nama Proyek : Studi Abrasi Pantai Makam Jepang
2005 Balikpapan



4. Tahun
2004
5. Tahun
2003
6. Tahun
2003

Lokasi Proyek

Uraian Tugas

Waktu
Pelaoksanaan
Posisi
Penugasan

Nama Proyek

Lokasi Proyek
Uraian Tugas

Waktu
Pelaksanaan
Posisi
Penugasan

Nama Proyek

Lokasi Proyvek
Uraian Tugas

Waktu
Pelaksanaan
Posisi
Penugasan

Nama Proyek

Lokasi Proyek
Uraian Tugas

Balikpapan

Melakukan Permodelan
hydrodynamic Pantai, Perencanaan
bangunan pengendali sediment dan
erosi, bekerjasama dengan anggota
um lain, membuat laporan dan
bertanggung jawab terhadap
perhitungan

4 bulan

Ahli Permodelan

Konsultansi Studi Penelinan Sea Water
Intake RPAL Utara UP V Pertamina
Balikpapan
Balikpapan
Melakukan Permodelan
hydrodynamic pantai, bekerjasama
dengan anggota um lain, membuat
Inporan dan berianggung jawab
terhadap perhitungan

6 bulan

Ahli Permodelan

Studi  Alur Pelayaran Sungai Musi

Palembang

Palembang
Melakukan permodelan hydrodynamic
dan sediment (ranspont sungai,
bekerjnsama dengan anggota lim luin,
membuat laporan dan beitanggung
Jawab terhadap perhitungan

6 bulan
2003
Ahli Permodelan

Studi Sedimentasi di Peroiran Cooling
Water Intake dan Erosi Panim
Manna,Bontang - Kaltim

Bontang - Kaltim



7. Tahun
2002
8. Tahun
2002
9, Tahun
2001

oogo

Waktu
Pelaksanaan
Posisi
Penugas n

Nama Provek

Lokasi Proyek
Uraian Tugas

Waktu
Pelaksannan
Posisi
Penugasan

Nama Proyek

Lokasi Proyek
Uraian Tugas

Wakrtu
Pelaksanaan
Posisi
Penugasan

Nama Proyek

Lokasi Proyek
Uraian Tugas
Waktu
Pelaksanaan
Posisi
Penugasan

- Melakukan permodelan hydrodynamic
dan  sediment transport pantai,
bekerjasama dengan anggota tim lain,
membuat laporan dan bertanggung
jawab terhadap perhitungan

bulan

Ahli Permodelan

Studi Banjir Kawasan Kampung Timur

- Melakukan analisa daa perhitungan

hidrologi,  bekerjansama  dengan
anggota tim lain, membuat laporan
dan bertanggung jawab terhadap
perhitungan

5 bulan

2002

Ahli Hidrolog:

Studi Lingkungan Pelavaran Sungai
Beraung, Kalum
Kaltim

- Melakukan permodelan hydrodynamic
dan  sediment transport sungai,
analisa hidrologi, bekerjasama
dengan anggota tm lain, membua’
laporan dan bertanggung jawab
terhadap perhitungan

6 bulan

Ahli Hidrologi dan hidraulik

Desain Pompa,Bozem Spinggan dan
Bendali di DAS Spingggan Balikpapan
Balikpapan

bulan

Ahli Hidrologi



10. Tahun

2001
11. Tahun
2001
12 Tahun
2000
13, Tahun

.

Nama Proyek

Lokasi Proyek
Uraian Tugas

Waktu
Pelaksanaan
Posisi
Penugasan

Nama Proyek

Lokasi Proyek
Uraian Tugas

Waktu
Pelaksanaan
Posisi
Penugasan

Nama Proyek

Lokasi Proyek
Uraian Tugas

Waktu
Pelaksanaan
Posisi
Penugasan

Nama Proyek

Perencanaan Rinci Bangunan Instalasi
Pengolahan Air (IPA) Long Storage
Tukad Ayung - Denpasar

Denpasar

- Melakukan anaiisa dan perhitungan
hidrologi  dan  fhudraulik  sungai,
bekerjasama dengan anggota tim
lain, membuat laporan dan

bertanggung jawab terhadap
perhitungan
4 bulan
2001
Ahli Hidrologi dan Hidraulik
Tes Model Hidrolika Bendungan
Watumloso Kab.Banyuwangi
Kab.Banyuwangi

- Melakukan analisa dan perhitungan
hidraulik  sungmi,  bekerjasama
dengan anggota tim lain, membuat

laporan dan bertanggung jawab
terhadap perhitungan
bulan
2001
Ahli Hidrolika

Studi Amdal Pengembangan Pelabuhan

Perak Surabaya Sampai Kali

Lamong,Gresik

Gresik

- Melakukan permodelan
hydrodynamic dan sediment transport
sungai, analisa hidrologi,

bekerjasama  dengan

lain, membuat

bertanggung

perhitungan
6 bulan

anggota tim
laporan  dan
jawab terhadap

Ahli Hidrologi dan permodelan

Analisis  Alur  Pelavaran,Sedimentasi



w

2000

14. Tahun
2000
15, Tahun
1999
16, Tahun
1998

Lukasi Proyek
Uraian Tugas

Waktu
Pelaksanaan
Posisi
Penugasan

Nama Proyek

Lokasi T'royek
Uralan Tugas

Waktu

Pelaksanaan
Posisi
Penugasan

Nama Proyek

Lokas: Proyek
Uratan Tugas

Waktu
Pelaksanaan
Posisi
Penugasan

Nama Proyek

Lokasi Proyek
Uraian Tugas

dan Tahapan Reklamasi di Pesisir Selat
Mndura

Madura
- Melakukan permodelan
hydrodynamic dan sediment

transport sungai, analisa hidrologi,
bekerjasama dengan anggota tm
lain, membuat laporan  dan
bertanggung jawab terhadap
perhitungan

6 bulan

Ahli Hidraulik dan Permodelan

Studi Drainase S Ampal S Sepinggang
dan S.Pandansari Kota Balikpapan
Kota Balikpapan

= Melakukan analisa dan perhitungan
hidrologi, bekerjasama  dengan
anggota tim lain, membuat laporan
dan bertanggung jawab terhadap
perhitungan

4 bulan

Ahli Hidrologi

Desain Kawasan Industri Gresik (Aspek
Drainasi)
Gresik

- Melakukan analisa dan perhitungan
hidrologi, bekerjasama  dengan
anggota tim lain, membuat laporan
dan  bertanggung jawab terhadap
perhitungan

4 bulan

Ahli Hidrologi

Perencanaan Drainase PT.Comfeed
Sidoarjo

Sidoarjo

- Membantu melakukan analisa dan



d Waktu
Pelakso iaan

e. Posisi
Penugasan

17. Tahun a. Nama Proyek
1997

b. Lokasi Proyek
¢. Uraian Tugas

d Wakty
Pelaksanaan

¢. Posisi
Penugasan

Surabaya, Nopember 2008
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perhitungan hidrologi, bekerjasama
dengan anggota tim lain, membuat
laporan dan bertanggung jawab
terhadap perhitungan

4 bulan

1998

Asisten Ahli Hidrologi

AMG A2 ASAHIMAS Project

- Membantu melakukan analisa dan
perhitungan hidrologi, bekerjasama
dengan anggota tim lain, membuat
laporan dan Dbertanggung juwabk
terhadap perhitungan

6 bulan

1997

Asisten Ahli Hidrolog
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. NAMA : Dra. Nuriita Abduigani, M.SI
2. KEAHLIAN : Biologl
3. TEMPAT, TANGGAL LAHIR : Surabaya, 13 Desember 1365
4, ALAMAT : JI. Karang Menur 1[1/12 Surabaya 60286
5. RIWAYAT PENDIDIKAN 11989 S-1 Biclogi FMIPA = UNAIR
Surabaya
2001 S-2 Magister Sains =~ UNAIR
Surabaya

6. RIWAYAT PEKERJAAN |
1990 - s.karang : Staf Pengajar di Program Studi Biologl

FMIPA ITS Surabaya

1990 - sekarang : Anggota Pusat Penelitian Kependudukan dan

7. PENELITIAN

Lingkungan Hidup LP - ITS Surabaya

H
Distribusi Populasi Udang Werus (Metapenaeus ensis) di Muara
Ketingan Sidoarjo (1989)
Pendugaan Pencemaran Peraiaran Pantai Timur Surabaya dengan
Metode Analisis Struktur Komunitas Plankton (1992)
Komunitas Fitiplankton di Kawasan Pantal Timur Surabaya (1994)
Keterkaitan Beban Pencemar Limbah Cair Industri dengan
KLalitas Alr Muara Kall Porong (1995)
Telaah Komponen Pendukung Ekosistem Perairan di Kecamatan
Morokrembangan Surabaya (1997)
Analisis Keanekaragaman Biota Penempel Penyebab Biofouling di
Peralran Pantal Ujung Surabaya (1998).
Pengaruh Detergen Las pada Perkembangan Embrio Fejervarya
cancrivora (2001).

1
Kursus AMDAL Tipe A, ITS Surabaya, 1993.
Kursus Pemantauan Pencemaran Laut, PPKL, Lemlit UNAIR, 1992
Kursus Uji Mikro Biologl Pangan Mutakhir, PAL Panyan dan Gizi,
UGM, Yogyakarta, 1992
Training Course Applied Ecology for Water Quality and
Management ITS, Surabaya



9. FIHIIALAM!N DI BIDANG LINGKUNGAN :

SEL PT, Sumber Mas Incah Plywood, Gresik, 1991

- SEL Surabaya Industrial Estate Rungkut, Surabaya, 1992

- PEL PLTD/G Pesanggranan, 1992

- SEL Pabrik Gula Semboro, Jember ,1993

- ANDAL Pembangunan Dok. PT. Adiluhung Madura, 1993

- ANDAL Pasuruan Industrial Estate Rembang, Pasuruan, 1994

«  ANDAL Taman Hiburan Kenjeran Surabaya, 1994

- ANDAL Keglatan Pengembangan lapangan GAS Lepas Pantal
(Offshore) Madura - BD Sampang, Madura, Pertamina Mobil
Madura Strait, 1997,

Surabaya, Nopember 2008
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Namua

:  Dra, Endang Susilowati, MS

Tempat Tanggal labir :  Madiun, 18 Agustus 1961
Jenis Kelamin t  Perempuan '
Pangknt/Golongan/NIP :  Pembina (1V/a) 131 633 401
Jabatan Fungsional ¢ Lektor Kepala

Pekerjoan i Dosen MKU FMIPA ITS

Alamal

Perum ITS Blok D - 29
Jalan Teknik Industri 29 Surnbayn
Keputih Sukolilo Surabaya, 60111 Telp 021+

5938544
Pendidikan ¢ 5-2 Kesehatan Masyarakat UNAIR, Th 1994
Pendidikan Ketrampilan
1)  Jursus AMDAL Penyusun Type B, Lemlit ITS tahun 199
2)  Kusus Audit Lingkungan, Lemlit ITS tahun 1995
3)  Penataran Metodologi Penilitian Peningkatan Peranan Wanita di Cisarua
Bogor tahun 1996
4)  Pelatihan Statistika "Analisis Multivariate dan Analisis Regresi di ITS
tahun 1997
5) Lokakarya Pen ngkatan Kualitas Peneliti Muda, Lemlit ITS tahun 1999
6) Pelatihan Tenaga Akademik Mata Kuliah Berkehidupan Bermasyarakat (
MBB ) llmu Sosial Budaya Dasar (ISBD) diselenggarakan oleh DIKTI di
Bali, 28 - 31 Juli 2003
7y Pelatihan Tenaga Akademik Mata Kuliah Berkehidupan Bermasyarakat (

MRBB ) limu Sosial Budaya Dasar (ISBD) diselenggarakan olzh DIKTI di
Surabaya, 10 - 14 Agustus 2004

Pengaluman Pekerjaan

1)

2)
3)
4)

Ketua Jurusan MKU FMIPA ITS Tahun 1999 sampzi sekarang

Anggota KLH ".emlit ITS tahun 1994 sampai sekarang.

Anggota MAPIN KOMWIL Jawa Timur tahun 1994 sampai sekarang,
Sebagai Pengajar Bidang Sosial Budaya dan Kesehatan Masyarakat pada
Kursus AMDAL di Pusat Studi KLH LPPM ITS Mulai tahun 1996 -
sekarang

Pengalaman Proyek Selama Sepuluh Tahun Terakhir :

D)

2)

Sebagai tenaga ahli bidang Sosial - Budaya Proyek Studi Perencaraan
Implementasi  Sosial Ekonomi Lingkungan di MCMA untuk Dati II
Sampang dan 3angkalan. Kerjasama Lemlit ITS dan Bappeda Tingkat |
Jawa Timur, Tahun 1996

Sebagai tenaga ahli bidang Sosial - Budaya Satudi Analisis Menganai
Dampak Lingkungan Jalan Tol Pasuruan Probolinggo, Kerjasama Lemlit
ITS dengan Binamarga, Tahun [997



3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

1)

12)

13)

14)

15)

Sebagai tennga ahli bidang Sosial - Budaya Studi Analsisi Mengenai
Dampak Lingkungan Lahan Gambut di Kalimantan, Kerjasama Lemlit ITS
dengan DEPTRANAS, Tahun 1998

Sebagai tenaga ahli bidang Sosial - Budaya Proyek Pembangunan Prototipe
Remote Sensing dan GIS untuk Pengembangan Wilayah Pesisir dan Marin
Daerah Jawa Barat dan Lampung, Kerjasama IS Jengan BPPT, tahun
1997

Sebagai tenaga ahli bidang Sosial - Budaya Proyek Penyususnan Data dan
Perencanaan Pengembangan Hutan Mangrove di Pesisir Jawa Timur,
Kerjasama Lemhit ITS dan BAPEDA Tingkat [ Jawa Timur Tahun 1998
Sebagai tenaga ahli bidang Sosial -~ Budaya Proyek Inventarisasi dan
Evaluasi Penataan Kawasan Lindung di Propinsi Jawa Timur, Kerjasama
Lemlit ITS dengan BAPEDA TK [ Jawa Timur. Tahun 1598

Sebagai tenaga ahli bidang Sosial — Budaya Proyek Inventanisasi data dan
Lahan Krius di Jawa Timur, Kerjasama Lemlit ITS dan Bapeda Tingkat |
Jawa timur, tahun 1998

Sebagai tenags ahli bidang Sosial - Budaya Proyes Pengembanga.
Prototipe Sisten Informasi Tingkat Bahaya Kebakaran l.ahan dan Hutan
(FDRS), Kerjasama Lemlit ITS dengan BPPT, tahun 1999

Sebagai tenaga ahli bidang Sosial = Budaya Studi Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan Pangkalan Pendaratan lkan (PPl) Lekok Pasuruan,
Kerjasama Lemlit ITS dengan Dinas Perikanan, Peternakan, dan Pertanian
Jawa Timur, tahun 2002

Sebagai tenaga ahli bidang Sosial -~ Budaya Studi Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Pancer,
Banyuwangi, Kerjasama Lemlit ITS dengan Dinas Perikanan, Peternakan
dan Pertanian Jawa Timur, tahun 2000

Sebagai tenaga ahli bidang Sosial - Budaya Studi Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan (AMDAL) PT Sasa Inti Gending Probolinggo,
Kerjasama F1! ITS dengan Bapeda Kabupaten Probolinggo Talun 2002
Sebagai tenaga anli bidang Sosial - Budaya Provek Kajian Teknis dan
Lingkungan Terhadap Alur Pelayaran, sedimentasi, dar  tahapan
pelaksanaan Reklamasi di Pesisir Selatan Madura. Kerjasama LPM ITS,
Program Studi Teknik Kelautan ITH dengan PT (Persero) Pelabuban
Indonesia 11, Tahun 2002

Sebagai tenaga ahli bidang Sosial -~ Budaya Studi Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan (AMDAL) Pangkalan Pendaratan lkan (PPI)
Tamperan - Pacitan, Kerjasama LPPM ITS dengan Kabupaten Pacitan ,
Tahun 2003

Scbagai tenaga ahli bidang Sosial -~ Budaya Studi Analisis Mengenai
Dampak Lirgkungan (AMDAL) Pangkalan Pendaratan lkan (PPI)
Tambakrejo BLITAR, Kerjasama LPPM ITS dengan Kabupaten Blitar ,
tahun 2004

Sebagai tenaga ahli bidang Sosial - Budaya Studi Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan (AMDAL) Pembangunan Pergudangan dan [ndustri
Kecil Osowilangun Permai , Kerjasama LPPM [TS dengan CV Ancka
Konstruksi, tahun 2004



16)

M

18)

19)

20)

2.)

22)

23)

Sebagai tenaga ahli bidang Sosial Budaya dan Keschatan Masyarakat :
Upaya Pengelolaan  Lingkungan  (UKL) don  Upays [Pemantavan
Lingkungan (UPL), Pabnk Gula Gending Probolingg, Kerjasama
UNIBRAW dengan PTP X1, 2006.

Sebagai tenaga ahli bidang Sosial Budaya dan Keschatun Masyarakat :
Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan Rencana Pemantauan
Lingkungan (RPL) Pabrik Gula Semboro & Jatiroto Lumajang Jawa Timur
Kerjasama UNIERAW dengan PTP XI tahun 2006

Sebagai tenaga ahli bidang Sosial, Budaya dan Keschatan Masyarakat,
Review Rencana Pengelolaan Lingkungan  (RKL) dan Rencana
Pemantauan Lingkungan (RPL) Rumah Sakit DR, SUTOMO Surabaya.
Keriasama Pusat Studi Kependudukan dan Lingkungan Hidup (KLH)
LPPM ITS dengan Rumah Sakit DR Sutomo Surabaya tahun 2006.
Sebagai tenaga ahli bidang Sosial Ekonomi Budaya : Upaya Pengelolaan
Lingkungan (UKL) dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL) Pemboran
Sumur Bogomiring Gresik Jawa Timur kerjasama Pusat Studi
Kependudukan ,fan Lingkungan Hidup (KLH) LPPM ITS berkejasama
dengan Pertamina Petrochina tahun 2007,

Sebagai tenaga ahli bidang Sosial Budays dan Kesehatan Masyarakat
Feacibility Study Dampak Flaring Pertamina. Kerjnsama Pusat Studi
Kepundudukan dan Lingkungan Hidup (KLH) LPPM IT5 dengan
Pertamina tahun 2007

Sebagai tenaga ahli bidang Sosinl Ekonomi Budaya : Upaya Pengelolaan
Lingkungan (UKL) dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL) Pemboran
Sumur South Bungoh Gresik Jawa Timur kerjasama Pusat Studi
Kependudukan dan Lingkungan Hidup (KLH) LPPM ITS berkejasama
dengan Pertamina Petrochina tahun 2007,

Sebagai tenaga ahli bidang Sosial Ekonomi Budaya @ Upaya Pengelolaan
Lingkungan (UKL) dan Upaya Pemantauan Lingkungan UPL) Pemboran
Sumur South West Mudi Tuban Jawa Timur kerjassma Pusat Studi
Kependudukan dan Lingkungan Hidup (KLH) LPPM ITS berkejasama
dengan Pertamina Petrochina tahun 2007

Sebagui tenaga ahli bidang Sosial Ekonomi Budaya © Upaya Pengelolaan
Lingkungan (UKL) dan Upaya Pemantauan Lingkungan UPL) PT Jatim
Taman Steel MFG Sidoarjo Jawa Timur kerjasama Pusat Studi
Kependudukan can Lingkungan Hidup (KLH) LPPM ITS dengan PT Jatim
Taman Steel (MFG) Sidoarjo Jawa Timur, 2007.

Surnha;.rn, Nopember 2
MJ‘LUMU;Z

Dra. Endang Susilowati, M§



Curriculum Vitae

Name : Dr. Ir. UDISUBAKTI CITOMULYONO. M.Eng. Sc.

PLACE - DATE OF BIRTH t Blitar, March 18, 1959

PROFESSION : Researcher [Lecturer

PROFESSIONAL ADDRESS : Industrial Engineering Department of Institute

. Technology of Sepuluh November (ITS).

Faculty of Industrial Technology (FTI)
Kampus Keputih Sukolilo-Surabaya 60111.Indonesia
Tel.(031) 5939361 Fax (031) 5939362
E-mail: udisubakti@le.its.ac.id

PERSONAL ADDRESS : Jin, Sutorejo. Selatan No.9. Surabaya 60113.Indonesiz
Tel (031) 5921326, E-mail:Ciptomulyono@Hotmall.com

EDUCATION BACKGROUND

1995-2000 ¢ Universite d'Aix Marsellle 111, Centre de Retrospective de
Recherche de Marsellle (CRRM). Facultet de Science et
d’Economie. France,

1989-1991 : The University of Melbourne at the International
Development Technology Center-Faculty of Engineering
Australia ( Master in Engineering Science ).

1979 - 1985 : Bandung Institute of Technology- Bandung (ITB) .
Faculty of Industrial Technology-Bandung (Engineer in
Ir.dustrial Engineering )

1978 -1979 ¢ Gajah Mada University -Jogjakarta (Chemical Engineering
Faculty)
PROFESSIONAL EXPERIENCE

» Head of Academic Affairs of Master Management of Technology Program -ITS
(2008-present )

» Head of Industrial Engineering Department ITS (Since 2004 - 2007)

*NIUQHE; Assessor to Nztional Accreditation Board (BAN-DIKTI) (Since 2004-
present

» National Assessor to Accreditation of National Scientific Journal Board
(DP2M-DIKTI] /Since 2004~ present)

= Co-Promotor Jnd Academic Supervisor for PhD program of ITS and External
Exeminer of several Ph-D Student examinations seminar at FTK-ITS.(Since-
2006-present’.

= Team Leader of the Corporate Planning Project for PDAM-Surabaya (2006)

+Team Member to “Feasibility Study for New Plant of 2T, Semen Tbk"” LPPM-
ITS (2005/2006)



« Team member "Study of Aromatic Petrochemical Industries Development n
East Java”, Disperindag (2006)

« Team Member o- Study of Industrial Potential Mapping in South of East Java
(Disperindag- 20C1) ]

« Tem member of Study Development Model for Improvement and Selection
of East Java Industrial Cluster (Bapeprov-Jatim, 2003)

« Team leader to joint research project of PT. Telkom -Insit'tute cf Technology
Sepuldh November (ITS), * The Economic Scale Study of Communication
Service System Ir East Java", Surabaya (1991- 1992)

« Team leader to Projects "Environmental Impact Analysis of P.G. Kadipaten. ",
PT. Kartika Pradipta Prisma Consuit., Bandung (1991)

e Team member of " Study of the Trend Analysis Distribution of Domestic
Investment In East Java" (Joint Research, BKPMD-FTI ITS, Surabaya, 1991)

» Associate enginesr to project " The Development of Management Information
for Directorate of Water Supply”, PT. Bromo Masarang Consult,, Surabaya
(1987 - 1988)

« Assoclate engineer to the project “Job Description and Analysis of Perumpel
11I/IV", Pusat Management dan Pengembangan (PMP) FE-UNAIR, Surabaya
(1986 - 1987).

# Lecturer In Industrial management disciplines related to energy-economic
and environmental isues:, environmental management based on ISO 14000,
project management, multicriteria decision making analysis, engineering
economics, etc. at the Industrial Engineering Department, Environmental
Engineering Department, Development Studies of Graduate Program,
Magister Manacement of Technology of Institute Technology of Sepuluh
November (ITS) Surabaya ( since 1985 - present )

oLecturer and ‘rainer for “"Environmental Impacts Study of Amdal A/B"
courses In the Center of Population and Environmental Studies (PSLH) ITS,
Surabaya (1992-1993), (2003- present)

FOREIGN LANGUAGES:
« English : speaking and writing (active)
« Franch : speaking and writing (active)
OTHER EXPERIENCES :
« International Training Program on Effective Energy System for Sustainable
Development, AIT-Bangkok, Thalland (2006)
» International Training Course on Urban and Domestic and Industrial Solid
Waste, AIT-Bangkok, Thailand (2004)
* Training Course on the "Implementation of An Environmental Management
Systems According to 1SO 14001", BSN and 1S0Q, Surabaya (2001),
* Work-shop on the " Implementation of Claan Technology Production"”, BBPT,
Jakarta (2000)
* Work-shop or the "Environmental Quality Management and Moritoring”, the
Ministry of State for Population and Environment, Jakarta (1985).
* Work-shop on Management of Information Technology, Institute of Business
Management and Technology (IBMT), Surabaya (1992).

* Member of Fnvironment-Energy Studies and Assessment Center (EESAC) In
Surabaya (since 2000 - present)

ed



LIST OF RESEARCHES AND PUBLICATIONS:

“ Model Multi Criteria Decision Making(MCOM) Compromise Programming
Untuk Optimalisasi Produksi Industri Otomaltif Yang Berwawasan
Lingkungart'. 1ndustrl, Journal limiah Sains dan Teknologl Vol. 7, No.2,
2008
"Model Cycle MCOM- Analytical Network Process (ANP) and Life Cycle
Assesstrment (LCA) Untuk Pengembangan Green Supply Chain Management
Proguct Plastic Tube” Jurnal limiah Teknik Industri. Bidang Manajemen
Teknologi Lingkungan. Vol. 9, No. 1, 2008
“"Metode MCOM-ELECTRE III untuk Analisis! Penetapan Segmen Pemasaran
Usaha Jasa Belanja Barang Melalul Telepon Untuk Sebuah Supermarket di
Surabayd’, Eksekutlf : Journal of Business and Managzment. Vol.5, No.l,
April, 2008
"Fuzzy Goal Programming Approach for Deriving Pricrity Weights in the
Analytical Hierarchy Proces (AHP) Method’, Journal of Applied Sciences
Research, 4(2), 171-177, 2008.
"Usulan Pendekatan Multi Criteria Decision Making-AHP (Analytical Hierarchy
Process) Untuk Pemilihan Kebijakan Demand Side Management (D5M) DI PT
PLN Distibusi Jawa Timu=" (Presented in Indonesian Symposium on 5th of
[AHP Industrial Engineering Department-UNDIP-Semararg, 14 Mei 2008)
"Pemilihan Alternatif Perbalkan Kinerja Lingkungan Produk Lampu Berbasis
SimaFro-5 Dengan Metuda Life Cycle Assesment dan Analytical Hierarchy
Process(AHP) “, Jurnal Purifikasi ~Jurmnal Teknologi can Manajemen
Lingkungan, Vol.8, No.2, p. 169-174, 2007
"4 development inodel of fuzzy goal programming for reégional river water
quality management”, Jurnal Purifikasl -Jurnal Teknologi dan Manajemen
Lingkungan, Vol.8, No.2, p. 169-174, 2007
“Integrated Fuzzy AHP and Weighted Fuzzy Goal Programming Approach To
Eaafvzﬂug;wpa’w felection Problems With Subjective Facters”. IPTEK, Nol, Vol,
18, "
"Fuzzy Multiobjective Programming for Optimization of Environmantal Quality
Management” (Presented In International Seminar on Green technology and
Englneering Un versity of Malahayati, Lampung, Agustus, 2007)
“Model Multikriteria Analytical Hierarchy Prosess (AHP) dan Goal Programming
Untuk Pemilihan Perencanaan Proyek Pembangkit Listerik Yang Berwawasan
Lingkung”. Optima, No.3, Vol.4. 2006
"Pendekatan Analytical Hierarchy Proces (AHP)-Probabilistik Untuk Alat Bantu
fay Neputusan Pemilihan Rekanan FProyek”, Optima, No.l, vol.2,

"Usulan Modei Keputusan Multikriteria Terintegrasi Untuk Pemilihan IKM
Penerima Pinjaman Lunak di Wilayah Surabaya’, OPTIMA, No.2, Vol.2, 2605
"Pendekatan Multi Criteria Decision Making (MCDM)-Analytical Hierarchy
Proces dan Sistem Informas/ Geografls (SIM) Untuk Pengukuran Dampak
Lingkungan Industri df DAS-Surabaya’ OPTIMA, No.2, Vol.2, 2005.



» “Eco-Manufacturing: A Paradigm Toward Industrial Develspment Environment
Friendly" (To be presented at the ‘Manufacturing System: Improving
Competitiveness Through Manufacturing Strateoy Natlona! Conference’, [
October-2001, Surabaya)

e "4 Developmert of Multicriteria Decision Making Model (MCOM) For
Optimization the Electrical Energy Projects Selection in Java Bali System
Supply * (Reseerch Project, Financial Support by “"Due Like-ITS Project”,
2001)

o, "An Application of Mult/ Criterla Declsion Making (MCOM)- FLECTRE-III
Approach to Prioritize the Industrial Planning in East Java' (2002)

«"Green Supply Chain System : An Integration of Life Cycle of Analysis (LCA)
and Analytical Network Process(ANP) Method”

" Model Multiobjectif - Compromise Programming Untuk Optimas/
Perencanaan Incustri Otomatif Yang Berbasis Pada Environmentally
Consclous Manufacturing = Industrial Development ECM (Hibah Riset, PPJ-
Jurusan Teknlk Industri, Periode - 2004/5)

* "A Model of Multiobjectif Programming for Minimizing the Environmental
Impact of Air Pollution Emission due to Electricty Power Capacity Expansior
(Research Project, Financlal Support by SPP/DPP-ITS", 2001)

*"An Application of ELECTRE-IIl Approach to Prioritize the Industrial
Development Planning in East Javd' (A research paper prasented at the
"Teknlk Industri dan Manufacturing -TIM Seminar ", June 2001).

« “ Un Modéle dAide a la Sélection ces Projets: Lintegration de /a Procédure
Analyse Hierarchigue (AHP) et la Programmation Mathématique & Objectif
Multiple: Application Aux Prolets de Developpement de Centrales Eiéctrigues
en Indonésie " (Doctor's thesis In Université Aix-111 Marseille, France, March
2000).

e "An Integration Model of Zero-One Goal Programming Approach and the
Analytic Hierarchy Process (AHP) for Java-Bali Electric Supply System Project
Selection” (Accepted to present “The Fourth International Conference on
Multi-Objective Programming and Goal Programming Theory and Applicaticn,
Akademia Ekonomiczna, Katowice, May 31, 2000, Poland)

«"The Delphi Method and The Analytic Hierarchy Process For Priority Setting
Energy Policy Objfective’ { Indonesian Sclences Communication, Vol.3, No. 1,
Parls, January-2000)

» "A Multiobfective Programming Approach for Waste Management Strategy in
Developing Countrles a Case Study on Indonesia” (Submitted to publish In
Journal of Environmental Management, Academic Press, London )

« "An Integrated Model lising Analytic Mierarchy Process (AHP) and Goal
Programming Approach For Waste Management” (Presented, In "The Third
International Conference on Multi-Objective Programming and Goal
Programming : Theory and Application, Université Laval, Québec, May 31,
1998, Quebec City, Canada).

* "The Mode/ of Fuzzy Goal Programming for Aggregate Production Planning”
(IPTEK, Vol.7, N2.2, May 1996)

« "The Model Mult/ Objective Using Goal Programming for Environmental

logrg:;ty In Surabaya Water River Pollution Problem”( IPTEK, Vol., No.1, May



« “ Study to Economics of Sc3les Models for Industry Teecommunication: An
Multiregression Model Approach” (IPTEK-ITS, Vol. 5,No.1, May, 1995)

o " Study of the Trend Analysis Distribution of Domaestic Investment in East
Java"(Joint Research, BKPMD-FT1 ITS, Surabaya, 1991)

» " A Multiobjectise Programming Model of Environmental Quality Management
for Water polluted on Surabaya East Java" ( Master of Engineering Research
Report, submitted to the Faculty Engineering Unive'sity of Melbourne,
Australla, 1990)

« "A Model for Sustainable Economic Development” (A paper to be presented in
the Seminar of Green House Effects and It's Implication to Indonesia,
Creswick, Melbourne-Australia, November 1990)

«The numbers of articles (more than 60 titles) with the topics of
environmental management and development Industrial isues are published
and appeared |1 many national news papers such as " The Jakarta Post’,
“Kompas", " Suara Pembaruan', "Surabaya Post", "Media indonesia’, "Surya’,
"Pikiran Rakyal', "Suara Indonesid' etc. (1983 -1999),

REFERENCES:

eProf. Dr. D.S, Mansell, Professor and Director to The Development
Technologies Centre of the Faculty of Engineering, The University of
Melbourne , Parkville Vic. 3052, Melbourne Australia (Former Director of
Academic Supervisor)

» Prof. Dr. Jean Mitchell Rulz , Professor and senlor lecturer at "Ingén/erié des
profects industriels” of "Ecole National Superieurs de Syntheses, de Procedes
et dingenierie Chimique d'Aix Marsellle' (ENSSPICAM), 20 Avenue, Escadrille
Normandie Niemens, Faculté des Sclence et Techniques, Université d'Aix
Marseille III, 13997 Marsellle France (Former Director of the Research and
Academic Supervisor).

« Prof. Dr. Henrl Dou, Prufessor and Director of the CRRM -Université Aix
Marseille III, Centre Scientifique de Saint Jérome, 13397 Marsellle Cedax 20
Frence. (Former Director of the Research and Academic Supervisor).

« Prof.Dr.Sunartjahja Djajadiningrat MSc, Director of School Business of
Management-ITB, Ganesha-10. Bandung, (Former Academic Supervisor),

Surabaya, 1 September 2008

Dr. Ir, UDISUBAKTI CIPTOMULYONOQ. M.Eng, S¢
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Penulisnn Buku @ Memahami Bencunn Gunung Lumpur ( Kasus
Gunung Lumpur Lapindo)., TS Press, 2007

Pvidugst Longsor Dengan Metoda Plaxis (Lokast Kasus Tanah Longsor
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1. Nama Lengkap
2. Tempat Tanggal Lahir

Q I3 Alamat Rumah/Telepon

4. Kebangsaan
Jabatan dalam Tim
6. Pendidikan

.

7. Kursus

8. Pengalaman

. Arie Dipareza Syafel, ST., MEPM
: Surabaya, 19 Januari 1982

: JI. Kutisari Indah Barat 3/73 Surabaya

HP: 0816 154 164 58

: Indonesia
: Ahli Lingkungan

Sarjana Teknik Lingkungan, ITS, 2004

b. Master of Environmental Planning and Management, 2007
Workshop 14001 di ITS, 2003

b. Six Sigma Quality Phytagoral Glotal Development di |T§,
2004

c. Internal Auditor. ISO 9001:2000 Phytagoral Global
Development di ITS, 2004

d. Workshop On Membrane Technology ITS, 2004

e. Training “Leadership Development for High Performing
Team", 2005

f. Workshop on ‘Advances in Solid Waste Treatinent’,
Department of Environmental Engineering, ITS and
Department of Environmental Engineering for Symbiosis
of Soka University. 2007
Ketua Tim UKL-UPL Perumahan Graha Suryanata
Surabaya, Jurusan Teknik Lingkungan FTSP TS, 2005

b. Anggota Tim Revisi UKL-UPL Industri Perhiasan Emas,
Jurusan Teknik Lingkungan FTSP ITS, 2004

c. Part Time Job for 4 months on Environmental

Censultation, Leaderman Associates, Taipei City, Taiwar



